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ABSTRAK

Abdi Rahmad, 2019. “Peningkatan Keterampilan Menulis Cerita Pendek melalui
Teknik Partisipatif Siswa Kelas VII MTs Al Khitab Al Islamy Kota Bima”.
Skripsi. Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Bahasa dan Sastra Indonesia,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar
(dibimbing oleh Muhammad Akhir dan Nur Khadijah Razak).

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana penerapan teknik
partisipatif untuk meningkatkan kemampuan menulis cerita pendek siswa kelas
VIII MTs Al Khitab Al Islamy Kota Bima. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan menulis cerita pendek siswa dengan teknik partisipatif.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri atas dua
siklus, siklus pertama dilaksanakan dua kali pertemuan dan siklus kedua
dilaksanakan satu kali pertemuan. Prosedur penelitian meliputi perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas VII MTs Al Khitab Al Islamy Kota Bima sebanyak 24 orang.

Hasil peningkatan ini dapat dilihat dari hasil tes yang dilakukan pada siswa
kelas VII MTs Al Khitab Al Islamy Kota Bima yang meliputi tes siklus | dan
siklus Il. Pada siklus I diperoleh nilai rata-rata sebesar 64,33 dengan banyaknya
siswa yang tuntas sebanyak 9 orang. Pada siklus Il jumlah siswa yang tuntas
meningkat sebanyak 12 orang dari 9 orang yang tuntas pada siklus I. Pada siklus
Il diperoleh nilai rata-rata sebesar 78,66 dengan banyaknya siswa yang tuntas
sebanyak 21 orang. Jadi, peningkatan keterampilan menulis cerita pendek melalui
teknik partisipatif siswa dari siklus | sampai siklus Il sebesar 88%%. Peningkatan
ini membuktikan keberhasilan pembelajaran menulis cerita pendek melalui teknik
partisipatif.

Kata Kunci : Menulis, cerita pendek, teknik partisipatif.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi yang penting bagi manusia. Tanpa
bahasa, manusia tidak dapat mengungkapkan segala pemikirannya secara jelas.
Bahasa senantiasa mendampingi kegiatan manusia untuk berkomunikasi sehari-
hari, bertukar pikiran, dan berhubungan dengan manusia lainnya. Bahasa
dikenalkan pada manusia sejak kecil oleh orang tuanya. Keterampilan berbahasa
terdiri atas empat komponen, yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis. Keempat keterampilan berbahasa saling berkaitan satu sama lain.
Oleh karena itu, pembelajaran bahasa menjadi bagian yang sangat penting untuk
diajarkan di sekolah.

Dari keempat keterampilan berbahasa yang telah dijelaskan,
keterampilan menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang sulit
penguasaannya. Menulis adalah kegiatan yang menuntut adanya latihan dan
membutuhkan ketelitian serta kecerdasaan. Kegiatan menulis memerlukan
perhatian khusus, baik oleh guru mata pelajaran atau pihak-pihak yang terkait
dalam penyusunan kurikulum pembelajaran. Keterampilan menulis perlu
ditumbuhkembangkan dalam dunia pendidikan karena dapat melatih siswa untuk
berpikir kritis dalam menanggapi segala sesuatu.

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa
yang diajarkan di sekolah. Keterampilan menulis mempunyai tujuan untuk

melatih siswa agar lebih aktif. Salah satu kegiatan dari keterampilan menulis



adalah menulis cerita pendek. Menulis cerita pendek dapat melatih siswa untuk
berkreasi, berimajinasi, dan bernalar dalam bentuk sastra yang kreatif. Teknik
yang digunakan untuk mengajarkan menulis cerita pendek tentunya perlu
diupayakan dengan baik agar dapat meningkatkan keterampilan menulis cerpen
siswa.

Ada banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan sebuah
pembelajaran. Salah satu faktor yang dominan dalam keberhasilan sebuah
pembelajaran yakni peran guru. Hal ini dikarenakan, guru sebagai alat
pembelajaran yang di dalamnya terdapat proses pembelajaran. Di dalam proses
pembelajaran tersebut terdapat teknik yang digunakan oleh guru guna
menyampaikan pembelajaran.

Di dalam kurikulum 2013, guru dianjurkan untuk lebih mengembangkan
teknik pembelajaran yang digunakan. Selama ini proses pembelajaran yang
digunakan oleh guru hanya berkisar pada penyampaian materi dengan ceramah
dan mencatat. Hal tersebut menjadikan siswa kurang mendapatkan praktik secara
langsung. Siswa menjadi pasif dan merasa bosan dengan proses pembelajaran
seperti itu.

Berdasarkan hasil dari observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di
MTs Al Khitab Al Islamy Kota Bima, terungkap bahwa rata-rata hasil yang
diperoleh siswa kelas VII masih dibawah standar ketuntasan minimal pelajaran
Bahasa Indonesia yakni 75,00 dan penelitian mengenai menulis cerita pendek
belum pernah dilakukan di sekolah tersebut. Oleh karena itu, penelitian mengenai

menulis cerita pendek sangat penting untuk diteliti sebagaimana masih kurangnya



penelitian mengenai kemampuan siswa dalam menulis cerita pendek. Penelitian
ini dilakukan sebab dalam pembelajaran bahasa Indonesia kendala terbesar siswa
terdapat pada aspek menulis. Menurut pengamatan penulis, salah satu
penyebabnya adalah kurangnya kosakata dan pengetahuan siswa dalam menulis.

Menyikapi permasalahan tersebut, dibutuhkan suatu teknik pembelajaran
yang dapat membantu guru dan siswa dalam pembelajaran menulis cerpen.
Dengan adanya teknik pembelajaran yang inovatif, diharapkan dapat membantu
guru dalam membimbing siswa untuk menulis cerpen secara Kkreatif, serta
menumbuhkan minat dan ketertarikan pada diri siswa untuk berlatih menulis
cerpen, sehingga dapat menghasilkan suatu karya yang indah dan kreatif.

Pembelajaran menulis cerpen, peneliti menggunakan teknik partisipatif.
Teknik ini mencoba untuk memberikan bantuan kepada siswa pada saat membuat
kerangka cerita dan mengembangkan cerita. Penggunaan teknik ini diharapkan
dapat memudahkan siswa dalam menulis cerpen karena dibantu contoh teks cerita
pendek dengan tema yang berbeda.

Proses pembelajaran partisipatif adalah ingin menempatkan peserta didik
sebagai pemain utama dalam setiap proses pembelajaran. Teknik partisipatif
adalah upaya guru untuk mengikutsertakan siswa dalam kegiatan pembelajaran.
Kegiatan pembelajaran partisipatif mengandung arti ikut sertanya siswa didalam
program pembelajaran partisipatif (Sudjana, 2005: 155). Kelebihan teknik
partisipatif berpusat pada siswa. Dimana kegiatan pembelajaran yang memberikan
kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk terlibat dalam perencanaan,

pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran.



Alasan peneliti ingin menerapkan teknik partisipatif karena peneliti
beranggapan bahwa dengan menerapkan teknik partisipatif dalam keterampilan
menulis cerita pendek dapat meningkatkan hasil belajar yang dicapai siswa dan
menunjukkan peningkatan prestasi belajar siswa khususnya dalam meningkatkan
keterampilan menulis cerita pendek.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti terinspirasi melakukan penelitian
dengan judul: Peningkatan Keterampilan Menulis Cerita Pendek melalui Teknik
Partisipatif Siswa Kelas VII MTs Al Khitab Al Islamy Kota Bima. Hal ini
dimaksudkan untuk mengatasi segala kendala dalam pembelajaran bahasa
Indonesia serta dapat meningkatakan pembelajaran keterampilan menulis pada
siswa.

B. Masalah Penelitian

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, ada beberapa permasalahan yang
perlu dikaji. Permasalahan yang akan dikaji dibedakan menjadi dua faktor
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang
berasal dalam diri siswa itu sendiri, sedangkan faktor eksternal yaitu faktor
yang berasal dari luar diri siswa. Permasalahan tersebut dapat diidentifikasi
sebagai berikut.

a. Masih terjadi kesalahan pada ejaan, tanda baca, dan struktur kalimat

dalam menulis cerpen.

b. Model pembelajaran konvensional masih memiliki kelemahan dalam

aspek kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.



c. Rata-rata hasil yang dicapai dalam menulis siswa kelas VII masih di
bawah standar ketuntasan minimal.
d. Siswa MTs Al Khitab Al Islamy Kota Bima merasa kesulitan untuk
menemukan ide dan mengekspresikan gagasan, pendapat, serta
pengalamannya dalam sebuah kalimat yang baik dan menyusunnya
dalam bentuk tulisan.
2. Alternatif Pemecahan Masalah

Alternatif pemecahan masalah pada penelitian ini yakni hanya pada
permasalahan menulis cerpen siswa kelas VII MTs Al Khitab Al Islamy Kota
Bima. Hal ini didasarkan pada latar belakang masalah yang mengungkapkan
bahwa siswa kelas VII MTs Al Khitab Al Islamy Kota Bima mengalami
kesulitan saat menulis cerita pendek. Oleh karena itu, permasalahan yang
akan diteliti dibatasi pada peningkatan keterampilan menulis cerita pendek
menggunakan taknik partisipatif siswa kelas VII MTs Al Khitab Al Islamy
Kota Bima.
3. Rumusan Masalah

Rumusan masalah didasarkan pada latar belakang masalah,
identifikasi masalah, serta pembatasan masalah yang sudah dipaparkan
sebelumnya. Rumusan masalah secara umum dalam penelitian ini, yaitu:
Bagaimanakah penggunaan teknik partisipatif dapat meningkatkan
keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas VII MTs Al Khitab Al Islamy

Kota Bima?



Secara rinci dirumuskan tiga hal sebagai berikut ini.
a. Bagaimanakah tahap perencanaan keterampilan menulis cerita
pendek melalui teknik partisipatif siswa kelas VII MTs Al Khitab Al
Islamy Kota Bima?
b. Bagaimanakah tahap pelaksanaan keterampilan menulis cerita
pendek melalui teknik partisipatif siswa kelas VII MTs Al Khitab Al
Islamy Kota Bima?
c. Bagaimanakah tahap evaluasi menulis cerita pendek melalui teknik
partisipatif siswa kelas VIl MTs Al Khitab Al Islamy Kota Bima?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini yakni untuk meningkatkan kemampuan
menulis cerita pendek melalui teknik partisipatif siswa kelas VII MTs Al Khitab
Al Islamy Kota Bima. Hal ini sesuai dengan rumusan masalah yang sudah
dijabarkan sebelumnya.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, di antaranya sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
Manfaat teoretis dari penelitian ini adalah untuk dapat menambah
pengetahuan dan wawasan pengembangan pembelajaran bahasa dan sastra
Indonesia. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat sebagai pijakan atau

landasan guna penelitian di waktu selanjutnya.



2.

Manfaat Praktis

Manfaat praktis dalam penelitian ini yakni sebagai berikut.

Bagi siswa, diharapkan mampu meningkatkan kemampuan menulis
cerita pendek siswa. Selain itu, hasil penelitian ini mampu
menambah motivasi apresiasi siswa terhadap menulis cerita pendek.
Bagi guru, dapat dijadikan sebuah tolok ukur dalam meningkatkan
kemampuan menulis cerita pendek siswa. Selain itu, penelitian ini
dapat digunakan untuk sebuah referensi teknik pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan menulis cerita pendek siswa. Dari
penelitian ini juga diharapkan agar guru lebih termotivasi untuk
menerapkan teknik-teknik yang lain dalam pembelajaran.

Bagi peneliti, penelitian ini merupakan sebuah bentuk kolaboratif
agar menjadi bekal pengembangan kemampuan dalam hal
pembelajaran di sekolah khususnya inovasi pembelajaran di sekolah
guna meningkatkan mutu pendidikan.

Bagi sekolah, diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan
kualitas proses belajar mengajar di sekolah agar bisa menciptakan
output yang berkualitas.

Bagi peneliti lain, diharapkan dapat menstimulasi inovasi dan
kreativitas yang dimiliki agar berkelanjutan dalam mengupayakan
kesempurnaan suatu model pembelajaran yang belum tercapai secara
tuntas. Mengingat begitu dinamis dan berkembangnya dinamika

ilmu pengetahuan, model pembelajaran, dan proses pembelajaran.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
Pada bagian ini berisi kajian pustaka, kerangka pikir, dan hipotesis
tindakan. Bagian kajian pustaka berisi uraian teori tentang penelitian yang
relevan, hakikat menulis, cerita pendek, menulis cerpen, dan teknik partisipatif.
Pada bagian kerangka pikir berisi uraian rinci pencapaian tujuan akhir penelitian.
Pada bagian hipotesis penelitian berisi uraian jawaban sementara tentang
penelitian yang dilakukan.
1. Penelitian yang Relevan
Penelitian relevan berisi tentang penelitian yang telah dilakukan
peneliti sebelumnya, namun tetap berkaitan dengan penelitian yang hendak
dilakukan. Penelitian relevan berfungsi sebagai acuan atau dasar penelitian
yang hendak dilakukan. Ada beberapa penelitian yang hampir sama mengenai
keterampilan menulis teks cerpen yang dilakukan sebelum penelitian ini.
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Anis Akmalia (2012)
dengan judul penelitian “Upaya Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen
Siswa Kelas X E SMA Negeri 2 Magelang dengan Strategi Pembelajaran
Berbasis Masalah”. Kesimpulan hasil penelitian Anis adalah bahwa
pelaksanaan model pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran
berbasis masalah, mampu meningkatkan keterampilan menulis cerpen.

Penelitian Anis relevan dengan penelitian ini, karena sama-sama menekankan



pada menulis cerpen. Perbedaan kedua penelitian ini adalah penggunaan
teknik partisipatif dan strategi pembelajaran berbasis masalah.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Baharudin Adnan (2013)
dengan judul penelitian “Peningkatan Menulis Cerpen melalui Teknik Papan
Cerita (Stroryboard) Siswa Kelas X 1 SMA Negeri 1 Minggir, Sleman,
Yogyakarta”. Kesimpulan hasil penelitian Baharudin, bahwa pembelajaran
menulis cerpen menggunakan teknik papan cerita (Storyboard) dapat
meningkatkan kualitas dan kuantitas pembelajaran menulis cerpen. Penelitian
Baharudin relevan dengan penelitian ini, karena sama-sama menekankan pada
menulis cerpen. Perbedaan kedua penelitian ini adalah penggunaan teknik
partisipatif dan teknik papan cerita (Storyboard).

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ratin Supriadi (2013) dengan
judul penelitian “Peningkatan Kemampuan Menulis Cerpen melalui Teknik
Kolaborasi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Ambarawa”. Kesimpulan hasil
penelitian Ratin adalah pembelajaran menulis cerpen menggunakan teknik
kolaborasi dapat menumbuhkan kreativitas, motivasi, dan inovasi dalam
pembelajaran menulis cerpen. Penelitian Ratin relevan dengan penelitian ini,
karena sama-sama menekankan pada menulis cerpen. Perbedaan kedua

penelitian ini adalah penggunaan teknik partisipatif dan teknik kolaborasi.
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Hakikat Menulis
a. Pengertian Menulis

Menulis menurut Dalman (2015: 3) merupakan suatu kegiatan
komunikasi berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada
pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya.
Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur, yaitu: penulis sebagai
penyampaian pesan, isi tulisan, saluran atau media, dan pembaca.

Lebih lanjut Dalman (2015: 3) menjelaskan bahwa Menulis
merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk
bahasa tulis dalam tujuan, misalnya memberitahu, meyakinkan, atau
menghibur. Hasil dari proses kreatif ini biasa disebut dengan istilah
karangan atau tulisan. Kedua istilah tersebut mengacu pada hasil yang
sama meskipun ada pendapat yang mengatakan kedua istilah tersebut
memiliki pengertian yang berbeda. Istilah menulis sering melekatkan
pada kreatif yang sejenis ilmiah. Sementara istilah mengarang sering
dilekatkan pada proses kreatif yang berjenis nonilmiah.

Adapun menurut (Tarigan 2013: 3) menyatakan bahwa menulis
merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan
orang lain.

Sementara, menurut Suparno (2007: 13) mendefinisikan bahwa
menulis sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan

menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Dalam
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komunikasi tulis paling tidak terdapat empat unsur yang terlibat: penulis
sebagai penyempaian pesan (penulis), pesan atau isi tulisan, saluran atau
media berupa tulisan, dan pembaca sebagai penerima pesan.

Berbeda halnya dengan Nurjanal (2011: 22), yang mengatakan
bahwa menulis merupakan kemampuan seseorang dalam mengemukakan
gagasan, perasaan, dan pikiran-pemikirannya kepada orang atau pihak
lain dengan menggunakan media tulisan. Menulis dipergunakan untuk
melaporkan atau memberitahukan dan mempengaruhi orang lain. Selain
itu, maksud serta tujuan menulis hanya dapat dicapai dengan baik oleh
orang-orang yang dapat menyusun pikirannya dan mengutarakan dengan
jelas.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa menulis adalah proses melahirkan pikiran dan perasaan dalam
bentuk lambang yang bermakna kepada orang atau pihak lain untuk
mudah dipahami.

b. Tujuan Menulis

Setiap penulis senantiasa akan memproyeksikan sesuatu
mengenai dirinya ke dalam bentuk tulisan. Bahkan dalam tulisan yang
objektif sekali pun keadaan penulis masih tetap tercermin, karena gaya
tulisannya senantiasa dipengaruhi oleh nada yang sesuai dengan
keinginan penulis yang bersangkutan. Ada berbagai macam tujuan yang

ingin dicapai setiap jenis tulisan, namun menurut D’Angelo (Salam,
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2009: 3) tujuan penulisan itu dapat dibagi menjadi empat tujuan utama,

yaitu:

1)

2)

3)

4)

Tulisan yang bertujuan memberitahukan atau mengajar disebut
wacana informative (informative discourse).

Tulisan yang bertujuan meyakinkan atau mendesak disebut
wacana persuasive (persuasive discourse).

Tulisan yang bertujuan menghibur/menyenangkan atau yang
mengandung tujuan estetik disebut tulisan literer atau
wacankesastraan (literary discourse).

Tulisan yang bertujuan mengekspresikan perasaan dan emosi
disebut wacana ekspresif (expressive discourse).

Lebih lanjut, D’Angelo (Salam, 2009: 3) mengatakan tujuan

tersebut sering muncul secara bersamaan, bahkan sering ada jenis, tujuan

tulisan yang tidak termasuk dalam keempat tujuan tersebut diatas. Hal ini

disebabkan karena cara pandang yang berbeda. Hugo Hartig (dalam

Salam, 2009: 3) misalnya, membagi tujuan penulisan itu menjadi tujuh

bagian, yaitu:

1)

Tujuan penugasan (assignment purpose); adalah tulisan yang
pada dasarnya tidak mempunyai tujuan yang sama sekali.
Penulis, menulis sesuatu karena ditugaskan untuk merangkum
buku; atau sekretaris yang ditugaskan untuk membuat laporan,

atau notulen rapat.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

13

Tujuan altruistic (altruistic purpose); adalah tulisan yang
berusaha untuk menyenangkan para pembaca. Penulis semata-
mata ingin mengobati dan menghibur para pembaca, ingin
membantu pembaca memahami, menghargai perasaan dan
penalarannya dalam mengatasi segala macam persoalan yang
dihadapi.

Tujuan persuasif (persuasive purpose); adalah tulisan yang
berusaha meyakinkan para pembaca tentang kebenaran yang
diutarakan dalam tulisan penulis.

Tujuan informasi (informational purpose); adalah tulisan
berusaha memberikan keterangan atau informasi kepada para
pembaca.

Tujuan pernyataan diri (self-expressive purpose); adalah tulisan
yang berusaha memperkenalkan dan menyatakan diri penulis
kepada pembaca melalui tulisannya.

Tujuan kreatif (creative purpose); adalah jenis tulisan erat
kaitannya dengan tujuan pernyataan diri. Namun keinginan
kreatif melebihi pernyataan diri, karena penulis melibatkan diri
untuk mencapai norma artistik atau seni yang ideal.

Tujuan pemecahan masalah (problem-soving purpose); adalah
jenis tulisan dimana penulis berusaha memecahkan masalah
yang dihadapi dengan menyalunkan ide-idenya dalam bentuk

tulisan. Penulis ingin menjelaskan menjernihkan, serta meneliti
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secara cermat pikiran atau gagasan-gagasan agar dapat
dimengerti dan diterima oleh pembaca.

Selanjutnya, menurut Dalman (2015: 13) tujuan menulis ditinjau

dari sudut kepentingan seperti yang diuraikan berikut ini.

1)

2)

3)

4)

5)

Tujuan penugasan. Pada umumnya, para pelajar menulis dengan
tujuan untuk memenuhi tugas yang diberikan guru atau sebuah
lembaga. Bentuknya bias berupa makalah, laporan, ataupun
karangan bebas.

Tujuan estetis. Bagi sastrawan, menulis puisi, cerpen maupun
novel bertujuan untuk menciptakan sebuah keindahan (estetis)
dalam sebuah cerpen maupun novel.

Tujuan penerangan. Surat kabar maupun majalah merupakan
media yang berisi tulisan dengan yujuan penerangan. Tujuan
utama penulis membuat tulisan adalah untuk memberi informasi
kepada pembaca. Informasi yang dibutuhkan bias berupa politik,
ekonomi, pendidikan, agama, social, maupun budaya.

Tujuan pernyataan diri. Pernyataan diri dapat dibuat berupa
surat pernyataan ataupun surat perjanjian. Hal tersebut
menegaskan tentang apa yang telah diperbuat.

Tujuan kreatif. Menulis sebenarnya berhubungan dengan proses
kreatif, terutama dalam menulis karya sastra, baik benrbentuk

puisi maupun prosa.



6)
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Tujuan komsumtif. Ada kalanya tulisan diselesaikan untuk
dijual dan dikonsumsi oleh para pembaca. Dalam hal ini, penulis
lebih mementingkan kepuasan pada diri pembaca.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, menulis harus memiliki

sebuah tujuan sebelum menghasilkan sebuah informasi yang akan

ditemukan oleh pembaca. Tujan menulis dapat ditentukan sebelum

memulai kegiatan menulis.

c. Manfaat Menulis

1)

2)

3)

Menurut Enre (1994: 2) ada tujuh kegunaan menulis, yaitu:
Menulis menolong seseorang menemukan kembali apa yang
pernah ia ketahui. Menulis mengenai suatu topik merangsang
pemikiran seseorang mengenai topik tersebut dan membantu
seseorang membangkitkan pengetahuan dan pengalaman yang
tersimpan di dalam bawah sadar.

Menulis menghasilkan ide-ide baru. tindakan menulis
merangsang pikiran seseorang untuk mengadakan hubungan,
mencari pertalian dan menarik persamaan yang tidak akan
pernah terjadi seandainya ia tidak memulai menulis.

Menulis membantu mengorganisasikan pikiran seseorang dan
menempatkannya dalam suatu bentuk yang berdiri sendiri.
Adakalanya seseorang dapat menjernihkan konsep yang kabur
atau kurang jelas untuk diri sendiri, hanya karena mereka

menulis mengenai hal tersebut.
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4) Menulis menjadikan pikiran seseorang siap untuk dilihat dan
dievaluasi. la dapat membuat jarak dengan idenya sendiri dan
melihatnya lebih objektif pada waktu ia menulisnya.

5) Menulis membantu seseorang menyerap dan menguasai
informasi baru, ia akan banyak memahami materi lebih baik dan
menyimpannya lebih lama jika ia menulis tentang hal itu.

6) Menulis membantu seseorang dalam memecahkan masalah
dengan jalan memperjelas unsur-unsurnya, menempatkannya
dalam suatu konteks visual sehingga ia dapat diuji.

7) Menulis tentang sesuatu topik menjadikan seseorang pelajar
yang aktif.

Hernowo (dalam Ishak 2014: 115) mengatakan ada lima
manfaat menulis, yaitu: (1) menulis dapat menjernihkan pikiran, (2)
menulis mengatasi trauma, (3) menulis membantu mendapatkan dan
meningkat kankembali akan informasi baru, dan (4) menulis bebas
membantu kita ketika Kita terpaksa harus menulis. Selain itu, kreativitas
menulis juga dapat memperluas pengetahuan dan sekaligus mempertajam
daya pikir seseorang dalam menganalisis perkembangan yang terjadi
disekitar kehidupannya. Adapun menurut Dalman (2015: 6) menulis
memiliki banyak manfaat yang dapat dipetik dalam kehhidupan ini,
diantaranya adalah: (1) peningkatan kecerdasan, (2) pengembangan daya
inisiatif dan kreativitas, (3) menumbuhkan keberanian, dan (4)

pendorongan kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa manfaat menulis yaitu mendorong seseorang untuk peka terhadap
keadaan disekitar, menambah pengetahuan seseorang, memudahkan
untuk memecahkan masalah suatu permasalahan, meningkatkan
pertumbuhan kosakata, dan meningkatkan kelancaran menyusun kalimat
yang sistematis.

d. Jenis-Jenis Menulis

Dalam menulis dikenal bermacam-macam jenis menulis, di

antaranya adalah:

1) Deskripsi
Kata deskripsi berasal dari bahasa latin describere yang
berarti menggambarkan atau memberikanvsesuatu hal. Suatu bentuk
tulisan yang melukiskan sesuatu sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya, sehingga pembaca dapat mencitrai (melihat, mendengar,
mencium, dan merasakan) apa yang dilukiskan itu sesuai dengan
citra penulisnya. Jadi, menulis deskripsi adalah, menulis dengan
menceritakan keadaan sesuai dengan aslinya sehingga pembaca
dapat merasakan apa yang dirasakan oleh penulis. Menulis deskripsi
digunakan jika penulis ingin menggambarkan bentuk, sifat, dan rasa
dari hal yang diamatinya. Deskripsi juga digunakan untuk
menggambarkan perasaan penulis seperti, bahagia, takut, sedih, dan
sebagainya. Untuk memahami tulisan deskripsi, pembaca dituntut

untuk menggunakan pancainderanya. Menulis deskripsi harus
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didasarkan pada pengamatan yang cermat dan penyusunan kalimat
yang tepat. Tujuan deskripsi adalah membentuk, melalui ungkapan
bahasa imajinasi pembaca agar dapat membayangkan suasana,
orang, peristiwa, dan agar mereka dapat memahami sesuai sensasi
atau emosi. Pada umumnya, menulis deskripsi jarang berdiri sendiri.
Bentuk tulisan tersebut selalu menjadi bagian dalam bentuk tulisan
lainnya dan saling berkaitan.

Menulis deskripsi ada dua macam, yaitu karangan deskripsi
orang dan karangan deskripsi tempat. Dalam penelitian ini, penelitih
memilih karangan deskripsi tempat, karena tema yang dibahas
adalah “Pengalaman” jadi melalui karangan deskripsi ini, siswa akan
mendeskripsikan tempat - secara jelas. Hal-hal yang perlu
dikembangkan dan dideskripsikan secara jelas adalah mengenai
suasana hati, kelengkapan penggambaran, dan keruntutan penulisan.
Semua itu akan menjadi acuan penilaian dalam mengarang deskripsi.
2) Eksposisi

Eksposisi berasal dari kata exsposition yang berarti
membuka. Dapat pula diartikan sebagai tulisan yang bertujuan untuk
memberitahu, mengupas, menguraikan, atau menerangkan sesuatu.
Dalam eksposisi masalah yang dikomunikasikan adalah informasi
yang berupa data faktual, suatu analisis, dan bisa juga berupa fakta

dari pendirian teguh seseorang.
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3) Argumentasi
Adalah tulisan yang berisi atas paparan alasan dan pendapat
untuk membuat sesuatu kesimpulan. Argumentasi ditulis untuk
memberikan alasan, memperkuat atau menolak suatu pendapat,
pendirian, atau gagasan. Jadi, setiap karangan atau penguatan
terhadap pendapat tersebut.
4) Narasi
Adalah tulisan yang menyajikan serangkaian peristiwa.
Karangan narasi berisi penyampaian rangkaian peristiwa menurut
urutan kejadiannya, dengan maksud memberi arti pada suatu
kejadian tersebut. Tujuan menulis narasi ada dua, yaitu hendak
memberikan informasi atau membari wawasan dan memperluas
pengetahuan kepada pembaca, hendak memberikan pengalaman
estetic kepada pembaca.
5) Persuasi
Adalah tulisan yang bermaksud mempengaruhi orang lain
dalam persuasi selain logika perasaan juga memegang peranan
penting.
e. Ciri-Ciri Tulisan yang Baik
Tulisan yang baik adalah yang mampu mewakili secara tepat
gagasan penulisnya. Enre (1994: 7) mengemukakan bahwa ada lima ciri-
ciri tulisan yang baik, yaitu (1) bermakna; (2) jelas; (3) bulat dan utuh;

(4) ekonomis; dan (6) memenuhi kaidah-kaidah gramatika.
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Adapun ciri-ciri tulisan yang baik menurut Tarigan (2008: 17)

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan sang penulis
mempergunakan nada yang serasi.

Tulisan mencerminkan kemampuan sang penulis menyusun
bahan-bahan yang tersedia menjadi suatu keseluruhan yang
utuh.

Tulisan baik mencerminkan kemampuan sang penulis untuk
menulis dengan jelas dan tidak samar-samar: memanfaatkan
struktur kalimat, bahasa, dan contoh-contoh sehingga maknanya
sesuai dengan yang diinginkan oleh sang penulis, sehingga
pembaca tidak -usah susah payah memahami makna yang
tersurat dan tersirat.

Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan sang penulis
untuk menulis secara meyakinkan untuk menarik minat para
pembaca terhadap pokok pembicaraan serta mendemonstrasikan
suatu pengertian yang masuk akal dan cermat serta teliti
mengenai hal itu. Dalam hal ini haruslah dihindari kata-kata dan
pengulangan frase-frase yang tidak perlu. Setiap kata haruslah
menunjang pengertian yang serasi, sesuai apa yang diinginkan

oleh penulis.
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5) Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk
mengkritik  naskah  tulisannya yang pertama serta
memperbaikinya.
6) Tulisan yang baik mencerminkan kebanggaan penulis dalam
naskah atau manuskrip: kesediaan mempergunakan ejaan dan
tanda baca secara seksama, memeriksa makna kata dan
hubungan ketatabahasaan dalam kalimat-kalimat sebelum
menyajikannya kepada para pembaca
Jadi, tulisan yang baik adalah tulisan yang jelas dan bermakna,
padu dan utuh, objektif, selalu mengikuti kaidah gramatikal, dan selalu
ada penyelesaian akhir. Dengan hal ini, pembaca dapat mengerti apa
yang disampaikan oleh penulis.
f. Tahap-Tahap Menulis

Menulis adalah suatu proses kreatif yang memerlukan persiapan
tentang apa yang akan ditulis. Menjadi seorang penulis, haruslah
mengetahui maksud dan tujuan yang hendak dicapai. Selain itu, penulis
juga haruskreatif dan pandai memilih bahasa dan kosakata yang sesuai
dengan apa yang ingin disampaikan kepada pembaca.

Sumardjo (2007: 75) membagi tahapan dalam menulis kreatif,
yaitu tahap persiapan, tahap inkubasi, tahap penulisan, dan tahap revisi.
Adapun penjelasannya sebagai berikut.

1) Tahap persiapan
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Dalam tahap persiapan seorang penulis telah menyadari apa
yang akan ditulis dan bagaimana ia akan menuliskannya. Apa yang
akan ditulis adalah munculnya gagasan, isi tulisan. Sedangkan
bagaimana ia akan menuangkan gagasan itu adalah bentuk
tulisannya. Soal bentuk tulisan inilah yang menntukan syarat teknisis
penulisan.

2) Tahap inkubasi

Pada tahap ini gagasan yang muncul tadi disimpannya dan
dipikirkan matang-matang, dan ditunggunya waktu yang tepat untuk
menuliskannya. Penulis biasanya berkonsentrasi pada gagasan itu
saja. Dimana saja penulis berada dia memikirkan dan mematangkan
gagasannya. Tahap ini ada yang merenungkannya berhari-hari atau
mungkin berbulan-bulan dan si penulis merasa belum sreg benar
untuk dituangkan dalam bentuk tulisan. Tahap inkubasi dibiarkan
saja berlangsung secara wajar karena tahap ini justru akan
memunculkan tulisan yang matang.

3) Tahap penulisan

Tahap penulisan adalah tahap penulis telah melahirkan
gagasan berupa tulisan. Dalam tahap ini penulis menuangkan semua
gagasan yang baik atau kurang baik, semua gagasan dituangkan
tanpa sisa dalam bentuk tulisan yang direncanakan. Tahap penulisan
biasanya hasilnya masih suatu karya kasar, masih sebuah draft

belaka.
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4) Tahap revisi

Tahap revisi merupakan tahap setelah mencurahkan
gagasan yang berupa tulisan. Dalam tahap ini penulis biasanya tidak
dipaksakan untuk langsung merevisi tulisannya. Di sinilah disiplin
diri sebagai penulis diuji. Penulis harus mengulangi dan
menuliskannya kembali. Inilah tahap terakhir yang di rasa telah
mendekati bentuk idealnya. Kalau sudah mantap, boleh diminta
orang lain membacanya dan kritik orang lain dapat dijadikan bahan
penilaian.

Berbeda dengan Sumardjo, Dalman (2015: 15) secara garis
besar membagi menjadi tiga tahapan yaitu (1) tahap pratulis, (2) tahap
penulisan, dan (3) tahap pascapenulisan.

1) Tahap pratulis

Tahap ini merupakan tahap pertama, tahap persiapan atau
prapenulisan adalah  ketika pembelajar menyiapkan  diri,
mengumpulkan informasi, menarik tafsiran dan inferensi terhadap
realitas yang dihadapinya, berdiskusi, membaca, mengamati, dan
lain-lain yang memperkaya masukan kognitifnya yang akan diproses
selanjutnya. Pada tahap prapenulisan ini terdapat aktivitas memilih
topik, menetapkan tujuan dan sasaran, mengumpulkan bahan dan
informasi yang diperlukan, serta mengorganisasikan ide atau

gagasan dalam bentuk kerangka karangan.
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2) Tahap penulisan

Tahap penulisan merupakan tahap yang paling penting
karena pada tahap ini semua persiapan yang telah dilakukan pada
tahap pratulis dituangkan ke dalam kertas. Pada tahap ini,
diperlukan adanya konsentrasi penuh penulis terhadap apa yang
sedang dituliskan. Tanpa konsentrasi penuh, tulisan yang berbobot
sulit dihasilkan.
3) Tahap pascapenulisan

Tahap ini merupakan tahap penyelesaian akhir tulisan.
Tahap ini penting dilakukan karena pada saat menulis draf atau
naskah pertama, tentang semuanya masih serba kasar, masih
dipenuhi oleh berbagai kesalahan dan kelemahan. Dalam tahap
pascatulisan ini terdapat dua kegiatan utama, yaitu penyuntingan dan
penulisan naskah jadi. Penyuntingan yaitu kegiatan membaca
kembali dengan teliti draf tulisan dengan melihat ketepatannya
dengan gagasan utama, tujuan tulisan, calon pembaca, dan kriteria
penerbitan. Penulisan naskah jadi yaitu kegiatan paling akhir yang
dilakukan. Setelah penyuntingan dilakukan, barulah naskah jadi
ditulis ulang dengan rapi dan dengan memperhatikan secara serius

masalah perwajahan.
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3. Cerita Pendek
a. Pengertian Cerita Pendek

Cerita pendek adalah fiksi pendek yang selesai dibaca ‘“‘sekali
duduk”. Cerita pendek hanya memiliki satu arti, satu krisis dan satu efek
untuk pembacanya. Pengarang cerpen hanya ingin mengemukakan suatu
hal secara tajam. Inilah sebabnya dalam cerpen amat dituntut ekonomi
bahasa. Segalanya harus terseleksi secara ketat, agar apa yang hendak
dikemukakan sampai pada pembacanya secara tajam. Ketajaman inilah
tujuan penulisan cerita pendek (Sumardjo, 2007: 202).

Sumardjo (2007: 203) juga mengemukakan ada tiga jenis
cerpen, yakni cerita pendek, cerita pendek yang pendek (di Indonesia
terdiri dari satu halaman atau setengah halaman), cerita pendek (4-15
halaman folio) dan cerita pendek panjang (20-30 halaman). Ini bukan
sesuatu ukuran yang mutlak. Semua jumlah halaman dan kepanjangan
hanyalah sekedar ukuran, yang penting bahwa cerpen membatasi diri
pada satu efek saja.

Menurut Nurgiantoro (2009: 10), cerpen sesuai dengan namanya
adalah cerita yang pendek. Akan tetapi, berapa ukuran panjang pendek
itu memang tidak ada aturannya, tidak ada satu kesepakatan di antara
para pengarang dan para ahli. Panjang pendeknya cerpen itu sendiri
bervariasi. Ada cerpen yang pendek (short short story), bahkan mungkin

pendek sekali: berkisar 500-an kata; ada cerpen yang panjangnya
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cukupan (midle short story), serta ada cerpen yang panjang (long short
story), yang terdiri dari puluhan (atau bahkan beberapa puluh) ribu kata.

Secara teknis cerpen dapat dibagi empat, jika dilihat dari jumlah
kata yang digunakan cerpenis. Pertama, cerpen yang pendek (short short
story), bila jumlah kata yang digunakan dalam cerpen berkisar dibawah
1000 kata. Kedua, cerpen biasa (short story) bila kata yang digunakan
berkisar 1000-5000 kata. Ketiga, cerpen panjang (long short story), bila
jumlah katanya yang digunakan antara 5000-10000. Keempat cerpen
panjang yang panjang (long long short story), bila jumlah katanya antara
10000-15000. Pembagian semacam ini sebenarnya sangat teknis sekali.
Karena itu, banyak ahli sastra yang tidak melihat jumlah katanya, tetapi
membagi cerpen atas nilainya. Pembagian atas nilai ini dapat dipilah
menjadi dua, yaitu cerpen sastra (quality story) dan cerpen hiburan
(commercial story/craft story) (Rampan, 2009: 13).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa cerita pendek adalah karya sastra yang relatif pendek dari novel.
Memiliki ciri utama berupa kependekan cerita, satu kali baca,
memberikan kesan tunggal serta memusatkan pada satu tokoh satu
situasi.

b. Unsur-Unsur Cerita Pendek

Menurut Sayuti (2009: 105), dikemukakan bahwa elemen atau

unsur-unsur yang membangun sebuah fiksi atau cerita rekaan terdiri atas

tema, fakta cerita, dan sarana cerita. Fakta cerita terdiri atas tokoh, plot,
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atau alur, dan setting atau latar. Sarana cerita meliputi hal-hal yang
dimanfaatkan oleh pengarang dalam memilih dan menata detail-detail
cerita sehingga tercapai pola yang bermakna, seperti unsur judul, sudut
pandang, gaya dan nada, dan sebagainya.

Nurgiyantoro (2009: 23), membagi unsur-unsur pembangun
fiksi terdiri atas unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik
(intrinsic) adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri.
Unsur yang dimaksud untuk menyebut sebagian saja, misalnya,
peristiwa, cerita, plot, penokohan, tema, latar, sudut pandang penceritaan,
bahasa atau gaya bahasa, dan lain-lain.

Unsur ekstrinsik (extrinsic) adalah unsur-unsur yang berada di
luar karya sastra itu, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi
bangunan atau sistem organisasi karya sastra. Unsur ekstrinsik terdiri dari
sejumlah unsur. Unsur-unsur yang dimaksud menurut Wellek & Warren
(via Nurgiyantoro, 2009: 24), antara lain adalah keadaan subjektivitas
individu pengarang yang memilik sikap, keyakinan, dan pandangan
hidup yang kesemuanya itu akan mempengaruhi karya yang ditulisnya.
Unsur biografi pengarang akan turut menentukan corak karya yang
dihasilkannya. Unsur ekstrinsik berikutnya adalah psikologi, baik yang
berupa psikologi pengarang (yang mencakup proses kreatifnya),
psikologi pembaca, maupun penerapan prinsip psikologi dalam karya.
Keadaan di lingkungan pengarang seperti ekonomi, politik dan sosial

juga akan berpengaruh terhadap karya sastra, dan hal itu merupakan
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unsur ekstrinsik pula. Unsur ekstrinsik yang lain misalnya pandangan
hidup suatu bangsa, berbagai karya seni yang lain, dan sebagainya.
Menurut Stanton (via Wiyatmi, 2006: 30), unsur-unsur
pembangun fiksi sebagai berikut: (1) tokoh; (2) alur; (3) latar; (4) judul;
(5) sudut pandang; (6) gaya dan nada; (7) tema.
1) Tokoh

Menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2005: 165), tokoh
cerita (character) adalah orang-orang yang ditampilkan dalam suatu
karya naratif atau cerpen, yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki
kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang
diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan.
2) Alur (Plot)

Plot adalah urutan kejadian atau peristiwa dalam sebuah
cerpen yang disusun oleh pengarang berdasarkan kaitan sebab-akibat
(Nurgiyantoro, 2002: 12-14). Alur atau plot pada dasarnya
merupakan deretan peristiwa dalam hubungan logik dan kronologik
saling berkaitan dan yang diakibatkan atau dialami oleh para pelaku
Luxembrug (dalam Wiyatmi, 2006: 49).

Menurut  Staton (lewat Nurgiyantoro, 2009: 113),
mengemukakan bahwa plot adalah cerita yang berisi urutan kejadian,
namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab akibat,
peristiwva yang satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya

peristiwa yang lain.
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3) Latar

Menurut Abrams melalui bukunya Nurgiantoro (2009: 216),
mengemukakan bahwa latar atau setting yang disebut juga sebagai
landas tumpu, menyaran pada pengertian tempat, hubungan waktu,
dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang
diceritakan.
4) Judul

Judul merupakan hal yang pertama yang paling mudah
dikenal oleh pembaca karena sampai saat ini tidak ada karya yang
tanpa judul. Judul seringkali mengacu pada tokoh, latar, tema,
maupun kombinasi dari beberapa unsur tersebut (Wiyatmi, 2006:
40).
5) Sudut pandang

Sudut pandang atau point of view adalah cara pengarang
memandang siapa yang bercerita di dalam cerita itu atau sudut
pandang yang diambil pengarang untuk melihat suatu kejadian
cerita. Sudut pandang ini berfungsi melebur atau menggabungkan
tema dengan fakta cerita (Jabrohim, dkk, 2009: 116).

Sudut pandang atau point of view memasalahkan siapa yang
bercerita. Sudurt pandang dibedakan menjadi sudut pandang orang
pertama dan orang ketiga. Masing-masing sudut pandang tersebut

kemudiandibedakan lagi menjadi :
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a) Sudut pandang first person central atau akuan sertaan;

b) Sudut pandang first person peripheral atau akuan
taksertaan;

c) Sudut pandang third person omniscient atau diaan
mahatahu;

d) Sudut pandang third person limited atau dia terbatas.

(Sayuti via Wiyatmi, 2006: 41).

6) Gaya dan nada

Gaya (gaya bahasa) merupakan cara pengungkapan seorang
yang khas bagi seorang pengarang. Gaya meliputi penggunaan diksi
(pilihan kata), imajeri (citraan), dan sintaksis (pilihan pola kalimat).
Nada berhubungan dengan pilihan gaya untuk mengekspresikan
sikap tertentu (Wiyatmi, 2006: 42).

Sumardjo  melalui  Jabrohim, dkk (2009: 119)
mengemukakan bahwa, gaya dan nada mempunyai hubungan yang
erat. Gaya adalah ciri khas seorang pengarang atau cara yang khas
pengungkapan seorang pengarang. Ada yang mengatakan bahwa
gaya adalah pribadi pengarang itu sendiri. Gaya dalam pembicaraan
ini meliputi pemilihan kata-kata, penggunaan kalimat, penggunaan
dialog, penggunan detail, cara memandang persoalan, dan
sebagainya. Sumbangan gaya yang terutama ialah untuk
menciptakan tone ‘nada’ cerita. Sayuti (2009: 119) mengatakan

bahwa gaya merupakan sarana sedangkan nada merupakan tujuan.
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7) Tema
Tema merupakan makna cerita. Tema pada dasarnya
merupakan sejenis komentar terhadap subjek atau pokok masalah,
baik secara eksplisit maupun implisit. Dalam tema terkandung sikap
pengarang terhadap subjek atau pokok cerita. Tema memiliki fungsi
untuk menyatukan unsur-unsur lainnya. Di samping itu, juga
berfungsi untuk melayani visi atau responsi pengarang terhadap
pengalaman dan hubungan totalnya dengan jagat raya sebagaimana
dinyatakan Sayuti (via Wiyatmi, 2006: 43).
4. Menulis Cerita Pendek
Menulis cerpen adalah menemukan masalah, menemukan
persoalannya, menemukan - konflik, ~menceritakan pengalaman, dan
menghadirkan pengalaman itu sendiri melalui isinya. Menceritakan
pengalaman berarti narasi, yang sifatnya hanya memberitahukan dan memberi
informasi, sedangkan menghadirkan pengalaman berarti menghidupkan
kejadian kembali secara utuh. Agar dapat menulis cerpen dengan baik, perlu
adanya latihan-latihan, membaca karya-karya sastra, berusaha menambah
pengetahuan dan pengalaman, mempunyai kecakapan menulis, dan
mempunyai disiplin untuk terus menulis secara tetap (Sumardjo, 2007).
Tujuan dari menulis cerpen adalah memberikan gambaran ide yang
tajam dan jelas dalam bentuk yang tunggal, utuh, dan mencapai efek tunggal
pada pembacanya. Kesan tunggal adalah harus mempunyai tokoh utama dan

memusatkan ceritanya pada figur tokoh dalam satu episode.
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5. Teknik Partisipatif
a) Pengertian Teknik Partisipatif

Menurut Sudjana (2005: 155), pembelajaran partisipatif dapat
diartikan sebagai upaya guru untuk mengikutsertakan siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran partisipatif mengandung
arti ikut sertanya siswa didalam program pembelajaran partisipatif.

Menurut  Sudjana (2001: 1), pembelajaran partisipatif
merupakan fenomena yang sedang tumbuh dalam pendidikan, baik
pendidikan sekolah maupun pendidikan diluar sekolah.

Kegiatan pembelajaran partisipatif sebagai pendekatan baru
dalam proses pendidikan dan memiliki sifat keluwesan dan terbuka untuk
berupaya mengembangkan prinsip, metode dan teknik yang tepat untuk
digunakan dalam pembelajaran partisipatif. Menurut Sudjana (2001: 53),
keikutsertaan siswa dapat diwujudnyatakan dalam ketiga tahapan
kegiatan pembelajaran tersebut yaitu perencanaan program, pelaksanaan
program, dan penilaian kegiatan pembelajaran.

1) Tahapan perencanaan

Tahapan kagiatan pembelajaran meliputi identifikasi
kebutuhan belajar, sumber-sumber belajar yang tersedia dan
kemungkinan hambatan yang akan ditemui dalam Kkegiatan
pembelajaran, penyusunan prioritas kebutuhan, perumusan tujuan

pembelajaran, dan penetapan program kegiatan pembelajaran.
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2) Tahapan pelaksanaan

Partisipatif dalam tahap pelaksanaan program kegiatan
pembelajaran adalah keterlibatan siswa dalam menciptakan iklim
yang kondusif untuk belajar. 1klim yang kondusif ini mencakup; (1)
kedisiplinan siswa yang ditandai dengan Kketeraturan dalam
kehadiran pada setiap kegiatan pembelajaran, (2) pembinaan
hubungan antara siswa dengan guru sehingga tercipta hubungan
kemanusiaan yang terbuka, terarah, saling membantu, dan saling
belajar, (3) interaksi kegiatan pembelajaran antara siswa dan guru
dilakukan ~ melalui  hubungan horizontal.  Hubungan ini
menggambarkan corak terjalinnya komunikasi yang sejajar baik
antara siswa maupun guru, (4) tekanan kegiatan pembelajaran adalah
pada peranan siswa yang lebih aktif melakukan kegiatan
pembelajaran bukan pada guru yang lebih mengutamakan kegiatan
mengajar. Peranan guru ialah membantu siswa dalam melakukan
kegiatan pembelajaran.
3) Tahapan evaluasi program pembelajaran

Partisipatif dalam tahap evaluasi pembelajaran amat penting
evaluasi dilakukan untuk menghimpun, mengolah, dan menyajikan
data atau informasi yang dapat digunakan sebagai masukan dalam
pengambilan keputusan. Partisipatif dalam tahap evaluasi ini sangat

bermanfaat bagi para siswa untuk mengetahui tentang sejauh mana
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yang telah dialami dan dicapai oleh mereka melalui kegiatan

Pembelajaran Partisipatif.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidik

harus melakukan kegiatan pada saat sebelum (tahap perencanaan),

selama berlangsung (tahap pelaksanaan), dan setelah selesai kegiatan

pembelajaran (tahap evaluasi program pembelajaran).

(@)

(b)

(©)

Pada saat sebelum pembelajaran, guru perlu melakukan
perencanaan yang meliputi kegiatan mempelajari peraturan,
menyiapkan bahan dan strategi pembelajaran.

Pada saat pelaksanaan pembelajaran, guru perlu memulai
pembelajaran tepat waktu sesuai dengan jadwal
pembelajaran, memeriksa kondisi bahan, membina
keakraban melalui perkenalan antara guru dan siswa,
menciptakan suasana belajar yang terbuka.

Selesai pembelajaran, pendidik perlu melaksanakan
evaluasi proses dan hasil belajar, dan akhirnya menghimpun
bahan belajar dan hasil penilaian yang berkaitan dengan

pembelajaran yang telah dilakukan.
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b) Kelebihan dan Kekurangan Teknik Partisipatif

Menurut Sudjana (2001:38) setiap metode pembelajaran selalu

memiliki kelebihan dan kekurangan.

1) Kelebihan

2)

(@)

(b)

(©)

(d)

Kelebihan teknik partisipatif sebagai berikut:

Siswa akan dapat merasakan bahwa pembelajaran menjadi
miliknya sendiri, karena peserta diberi kesempatan yang
luas berpartisipatif,

Siswa memiliki motivasi yang kuat untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran,

Tumbuhnya suasana demokrasi dalam pembelajaran
sehingga akan terjadi dialog dan diskusi untuk saling belajar
membelajarkan diantara siswa,

Menambah wawasan pikiran dan pengetahuan bagi siswa
karena sesuatu yang dialami dan disampaikan siswa

mungkin belum diketahui sebelumnya oleh guru.

Kekurangan

(@)

(b)

Kelemahan teknik partisipatif sebagai berikut:
Membutuhkan waktu yang relatif lama dari waktu
pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya,

Aktivitas dan pembicaraan dalam pembelajaran cenderung

akan didominasi oleh siswa yang biasa atau senang
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berbicara sehingga siswa lainnya lebih banyak mengikuti
jalan pikiran siswa yang senang berbicara,
(c) Pembicaraan dapat menyimpang dari arah pembelajaran
yang telah ditetapkan sebelumnya.
B. Kerangka Pikir
Keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas VII MTs Al Khitab Al
Islamy Kota Bima belum menunjukkan hasil yang memuaskan. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor yang berpengaruh, vyaitu faktor teknik
pembelajaran dan faktor siswa. Salah satu faktor yang paling berpengaruh dan
harus segara dicari jalan keluarnya adalah faktor teknik pembelajaran. Selama ini
dalam membelajarkan menulis cerita pendek, guru masih menggunakan teknik
pembelajaran yang konvensional. Hal ini mengakibatkan kejenuhan siswa dalam
pembelajaran menulis cerita pendek. Upaya untuk mengatasi hal tersebut adalah
dengan mengubah teknik yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran.
Pembelajaran menulis cerpen memerlukan suatu strategi pembelajaran
agar materi yang disampaikan guru dapat dipahami siswa, sehingga siswa dapat
menghasilkan proses kreatif dari materi yang disampaikan guru. Salah satu
strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk menulis cerpen adalah teknik
partisipatif. Pembelajaran menggunakan teknik partisipatif, dapat memudahkan
siswa menemukan ide atau gagasan untuk menulis dari keikutsertaan siswa dalam
kegiatan pembelajaran; perencanaan program, pelaksanaan program, dan penilaian

kegiatan pembelajaran.



37

Pembelajaran dengan teknik ini memberikan keuntungan baik pada siswa
kelompok bawah dan siswa kelompok atas. Siswa kelompok bawah akan merasa
tertolong dengan diskusi yang dilaksanakan dalam kelompok. Sehingga konsep-
konsep yang sulit dapat dipecahkan bersama-sama hingga mendapatkan
pemahaman masing-masing.

Tujuan dari pembelajaran menulis cerita pendek dengan teknik
partisipatif adalah untuk mengikutsertakan siswa dalam perencanaan program,
pelaksanaan program, dan penilaian kegiatan pembelajaran sehingga siswa merasa
semangat untuk belajar dan diharapkan keterampilan menulis cerita pendek siswa

kelas VII MTs Al Khitab Al Islamy Kota Bima dapat meningkat.



Bagan Kerangka Pikir

Pembelajaran Bahasa
dan Sastra Indonesia
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Peningkatan Keterampilan Menulis Cerita Pendek melalui Teknik
Partisipatif Siswa Kelas VII MTs Al Khitab Al Islamy Kota Bima

C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan teori yang sudah diuraikan, dapat ditarik sebuah

hipotesis tindakan sebagai berikut. Teknik partisipatif dapat meningkatkan

keterampilan menulis cerpen siswa kelas VII MTs Al Khitab Al Islamy Kota

Bima. Hal ini dikarenakan siswa akan lebih mudah untuk menyusun cerita

karena ikut serta dalam perancangan program, pelaksanaan program, dan

penilaian kegiatan pembelajaran.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (classroom
action research). Penelitian tindakan kelas yakni penelitian yang dilakukan oleh
guru ke kelas atau di sekolah tempat ia mengajar dengan penekanan pada
penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktis pembelajaran (Arikunto,
2006: 96).

Menurut Arikunto (2006: 3) penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan. Tindakan tersebut
diberikan oleh guru atau dengan arahan guru yang dilakukan oleh siswa.
Penelitian tindakan kelas tidak dapat dilakukan sendiri. Peneliti harus
mengadakan kerjasama secara kolaboratif dengan pihak lain yang masih
menyangkut permasalahan yang akan diteliti. Penelitian tindakan kelas terdiri dari
empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan (tindakan), observasi (pengamatan),
dan refleksi (Kemmis dkk., via Madya, 2009 : 59).

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model yang
dikemukakan oleh Kemmis dan Mc. Taggart, yang terdiri atas empat tahap.

1. Perencanaan, yakni merencanakan tindakan yang akan dilakukan untuk

meningkatkan keterampilan menulis cerpen.
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2. Pelaksanaan tindakan, yakni penerapan isi rancangan dengan
pembelajaran yang dilakukan peneliti untuk meningkatkan ketrampilan
menulis cerpen.

3. Observasi atau pengamatan, yakni pengamatan terhadap Kinerja siswa
selama proses pembelajaran serta hasil pembelajaran siswa.

4. Refleksi, yakni kegiatan untuk mengkaji dan mempertimbangkan hasil
pengamatan sehingga dapat untuk merancang proses belajar selanjutnya.
Desain penelitian yang akan digunakan adalah model penelitian oleh

Kemmis dan Mc. Taggart.

Perencanaan I]E\\

\i Siklus |
/,/,,> Refleksi | [~ - ~—
' ——
~
Tindakan dan J '/ I ‘l
| Observasi { A o= -—
4‘ \(///
Perencanaan l
)| Refteksi | | i
' ' “'\ Siklus 11
!&- Tindakan dan o™ <l ] ___",--“' 4 \ )
J Observasi <. ok
s " oo \\/' ¥
Perencanaan

(sumber: Sunardi 2008: 14 )

Gambar 1. Skema Desain Penelitian Tindakan
Model Kemmis dan Mc. Taggart
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B. Lokasi dan Subjek Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di MTs Al Khitab Al
Islamy Kota Bima, pada kelas VII semester genap tahun ajaran 2018/2019.
MTs Al Khitab Al Islamy berlokasi di JIn. Pemuda Ntobo Raba. MTs Al
Khitab Al Islamy terletak cukup jauh dari jantung Kota Bima.
2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Al Khitab Al
Islamy Kota Bima dengan jumlah siswa 24 orang, yang terdiri dari 10
perempuan dan 14 laki-laki. Penentuan subjek penelitian ini didasarkan pada
hasil observasi awal peneliti dan wawancara dengan guru bidang studi Bahasa
Indonesia yang menyatakan bahwa keterampilan menulis siswa di kelas VII
MTs Al Khitab Al Islamy Kota Bima belum mencapai hasil yang
memuaskan.

C. Faktor yang Diselidiki
Faktor yang diselidiki meliputi dua faktor, yaitu:

1. Faktor Proses

Ada dua hal yang termasuk dalam kategori ini, yaitu kehadiran dan
keaktifan siswa.
2. Faktor Hasil

Faktor kedua ini dapat diteliti melalui hasil tes pada setiap akhir

siklus.
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D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini direncanakan dalam beberapa siklus, setiap siklus saling

berkaitan. Artinya, pelaksanaan siklus | akan dilanjutkan pada siklus Il yang

merupakan pelaksanaan perbaikan dari siklus 1. Apabila hasil siklus Il masih

belum maksimal, maka dilanjutkan lagi ke siklus selanjutnya. Setiap siklus itu

terdiri atas perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.

1. Gambaran Kegiatan pada Siklus |

a. Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti dan guru berkolaborasi dalam melakukan

kegiatan sebagai berikut ini.

1)

2)

3)

4)

Mengidentifikasi faktor-faktor penghambat dan pendukung yang
dihadapai guru di kelas pada saat mengajar berdasarkan hasil
observasi awal peneliti dalam pembelajaran keterampilan
menulis cerita pendek.

Melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran bahasa
Indonesia tentang teknik yang akan diterapkan, yakni teknik
partisipatif sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar
siswa.

Menentukan pokok bahasan atau bahan ajar yang akan
diajarkan.

Mempersiapkan perangkat pembelajaran yakni, Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan diajarkan, lembar
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penilaian, dan lembar observasi sebagai pedoman dalam

pengamatan.
b. Tindakan

Tindakan yang dilakukan peneliti dalam proses pembelajaran
membuat ringkasan pada siklus I ini sesuai dengan perencanaan yang
telah disusun. Secara garis besar tindakan yang akan dilakukan peneliti
adalah melaksanakan proses pembelajaran mengomentari informasi dari
media cetak melalui teknik pembelajaran. Tindakan ini dilakukan dalam
tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap tindak
lanjut. Tahap persiapan yaitu mengkondisikan siswa untuk siap
melaksanakan proses belajar. Guru menyapa dan menanyakan kabar
siswa, kemudian memancing siswa untuk tertarik terhadap materi yang
akan dibahas. Tahap pelaksanaan, yaitu tahap melaksanakan kegiatan
belajar mengajar mengomentari informasi dari media cetak.

Pada tahap ini guru dan peneliti melaksanakan tindakan dengan
tiga langkah-langkah yaitu (1) peneliti sebagai pengamat (2) guru
bertindak sebagai model pertama; dan (3) siswa menggantikan posisi
sebagai guru siswa pada model kedua sedangkan guru berperan sebagai
motivator. Ketiga hal tersebut diuraikan sebagai berikut ini.

1) Guru melakukan apersepsi untuk mengetahui pengetahuan awal
siswa dengan melakukan tanya jawab, tentang cerita pendek dan

unsur-unsur pembangun cerita pendek baik dari media cetak
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9

10)

11)
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maupun media elektronik dengan menyampaikan tujuan
pembelajaran dan manfaatnya.

Guru membentuk enam kelompok secara heterogen.

Guru menyediakan teks cerita pendek dari media cetak.

Guru menjelaskan tentang teknik partisipatif dengan memberi
pengarahan tentang kegiatan menulis cerita pendek.

Guru meminta siswa membuat struktur cerpen untuk
memudahkan siswa dalam praktik menulis cerpen, dengan tetap
memperhatikan unsur-unsur pembangun cerpen.

Guru meminta siswa berimajinasi dan menuliskan pengalaman
mereka sesuai dengan tema yang sudah ditentukan.

Segmen berikutnya guru membagikan teks cerita pendek dari
media cetak.

Guru memilih perwakilan satu siswa yang akan menjelaskan
struktur cerita pendek yang sudah dibagikan.

Guru menugasi siswa yang lainnya untuk melihat dan
mengomentari struktur cerita pendek dari media cetak yang
telah dibagikan.

Guru melatih atau mengarahkan siswa menjelaskan struktur
cerita pendek sepanjang kegiatan dan mendorong siswa lain
untuk berperan serta dalam diskusi.

Pada kegiatan selanjutnya guru meminta masing-masing siswa

untuk praktik menulis cerita pendek dengan mengembangkan
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struktur cerita pendek yang mereka buat. Peran guru selanjutnya

membimbing siswa untuk mengembangkan cerita dalam alur

dan penokohan yang mendasar pada masalah yang harus
diselesaikan.

12) Peneliti melaksanakan pengamatan secara komprehensif
terhadap teknik partisipatif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa oleh guru sebagai pembimbing untuk memperoleh data-
data empiris tentang penerapan teknik partisipatifdalam upaya
meningkatkan  hasil belajar siswa. Data-data tersebut
dimanfaatkan sebagai bahan dalam melaksanakan refleksi.

13) Peneliti mengkoordinir, memantau, dan mencatat sejumlah
kejadian selama = pembelajaran menulis cerita pendek
berlangsung.

c. Observasi (pengamatan)

Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi
berupa pengamatan terhadap kehadiran dan keantusiasan, keaktifan dan
keberanian siswa dalam mengemukakan pendapatnya selama proses
pembelajaran.

d. Refleksi

Refleksi dilakukan setiap tindakan berakhir. Dalam tahap ini,
peneliti dan guru mengadakan diskusi terhadap tindakan yang telah
dilakukan. Hal-hal yang dilaksanakan adalah (1) menganalisi tindakan

yang baru dilaksanakan (2) mendiskusikan dan membahas kesesuaian
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tindakan dengan perencanaan yang telah dilaksanakan dan temuan lain
yang muncul selama Kkegiatan pelaksanaan berlangsung (3)
mendiskusikan dan menentukan pemecahan masalah apabila terdapat
kendala dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran; dan (4) melakukan
pemaknaan dan menyimpulkan data yang diperoleh. Hasil refleksi ini
dimanfaatkan sebagai masukan untuk menentukan perlu atau tidaknya
tindakan pada siklus berikutnya. Tindakan pada siklus berikutnya tidak
perlu dilaksanakan bila hasil pada refleksi menunjukkan keberhasilan
yang signifikan.

Gambaran Kegiatan pada Siklus 11

Siklus 11 ini seperti halnya pada siklus | Yang terdiri atas tiga tahap

yaitu (1) tahap perencanaan, terdiri atas enam langkah; (2) tahap tindakan,

terdiri atas empat langkah; (3) tahap observasi (pengamatan), dan (4) tahap

refleksi, terdiri atas tiga langkah. Keempat tahap tersebut diuraikan sebagai

berikut ini.

a. Perencanaan
Berdasarkan hasil refleksi dari siklus I, pada tahap ini guru dan
peneliti berkolaborasi melakukan kegiatan sebagai berikut:
1) Mengidentifikasi kembali berbagai faktor penghambat guru
dalam menerapkan teknik partisipatif berdasarkan hasil siklus I.
2) Merumuskan tindakan sebagai tindak lanjut usaha peningkatan
bobot kemampuan guru dalam menerapkan teknik partisipatif

untuk mengukur hasil belajar siswa.
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3) Menyiapkan lembar wawancara, lembar observasi, alat
dokumentasi untuk memperoleh data siklus II.

4) Memilih kembali materi yang memungkinkan guru lebih leluasa
dan lebih kreatif memotivasi siswa dalam belajar.

5) Peneliti berusaha mendampingi guru (sebagai model) agar usaha
atau tindakan selanjutnya lebih memudahkan guru untuk
melaksanakan kegiatan tersebut.

6) Peneliti melaksanakan pengamatan secara khusus terhadap
kemampuan dan keterampilan guru menerapkan teknik
partisipatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan tolok
ukur pada keadaan siswa selama pembelajaran berlangsung.

b. Tindakan

Tindakan yang dilakukan pada siklus Il berbeda dengan

tindakan pada siklus I. Pada tahap ini peneliti memberikan umpan balik

mengenai hasil yang diperoleh pada siklus 1. Peneliti dan guru

melaksanakan tindakan dengan langkah-langkah berikut:

1)

2)

3)

Guru dan peneliti berkolaborasi melaksanakan pembelajaran
dengan teknik partisipatif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya.

Peneliti bertindak sebagai pendamping juga sebagai pengamat
terlibat di dalam proses pembelajaran.

Peneliti melaksanakan pemantauan atau pengamatan terhadap

segala aspek yang mendukung dan yang menghambat
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pelaksanaan tindakan pembelajaran dengan teknik partisipatif
dalam upaya meningkatkan hasilbelajar siswa.
Pada pembelajaran siklus Il ini disertai pemberian pemecahan

kesulitan yang dialami siswa dalam menulis cerita pendek.

c. Observasi (pengematan)

Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi

berupa pengamatan terhadap kehadiran dan keantusiasan, prosedur

pembelajaran dengan langkah-langkahnya, perhatian dan konsentrasi,

keaktifan dan keberanian siswa dalam mengemukakan pendapatnya

selama proses pembelajaran.

d. Refleksi

Peneliti bersama guru mengadakan diskusi mengenai hasil

pengamatan atau pemantauan tindakan yang telah dilaksanakan. Hal

tersebut meliputi:

1)

2)

3)

Menganalisi hasil pengamatan dari teknik partisipatif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa yang diperoleh pada tindakan
yang dilakukan.

Menemukan kemajuan-kemajuan yang telah dicapai selama
proses pembelajaran, dan untuk mencari kelemahan-kelemahan
yang masih muncul dalam pembelajaran di kelas.
Menyimpulkan hasil yang telah dicapai dan mengetahui
perubahan perilaku siswa setelah mengikuti kegiatan

pembelajaran melalui teknik partisipatif.
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah merupakan alat ukur seperti tes, kuesioner,
pedoman wawancara dan pedoman observasi yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data dalam suatu penelitian (Sugiyono, 2017: 156).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes dan
nontes. Bentuk instrumen tes yaitu tes uraian menulis cerpen. Tes ini berfungsi
untuk mengetahui kemampuan menulis cerpen awal siswa dan kemampuan
menulis cerpen akhir siswa. Sedangkan bentuk instrumen nontes yaitu berupa
observasi (pengamatan), wawancara, dan pencatatan dan dokumentasi.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan dalam
mengumpulkan data yang berhubungan dengan penelitian ini. Arikunto (2006:
150: 159) menyebutkan beberapa cara teknik pengumpulan data yaitu; (1) tes, (2)
kuesioner atau angket, (3) wawancara, (4) observasi, (5) skala beringkat, (6)
pencatatan dan dokumentasi. Namun, dalam penelitian ini peneliti hanya memilih
empat dari beberapa teknik yang disebutkan di atas yaitu; (1) teknik observasi, (2)
teknik wawancara, (3) teknik dokumentasi, dan (4) teknik tes.

1. Observasi

Teknik observasi dilakukan untuk mengamati semua aktivitas yang
dilakukan siswa dan guru pada saat pembelajaran berlangsung. Kegiatan ini
dilakukan dengan tujuan agar diperoleh data terhadap hasil observasi dan
guru dalam mengarahkan dan mengontrol siswa serta tindakan siswa selama

proses pembelajaran berlangsung.
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2. Wawancara
Teknik wawancara dilakukan dengan cara memberikan sejumlah
pertanyaan kepada guru dan siswa mengenai hambatan yang dialami selama
proses pembelajaran serta apa yang mereka rasakan setelah melakukan proses
pembelajaran dengan menerapkan teknik partisipatif. Kegiatan ini dilakukan
guna mendapatkan informasi mengenai ketercapaian tujuan penerapan teknik
partisipatif.
3. Pencatatan dan Dokumentasi
Teknik pencatatan dan dokumentasi dilakukan dengan mencatat
semua kegiatan pada saat menerapkan teknik partisipatif yang dicatat oleh
peneliti dan mengambil serta mengumpulkan data yang digunakan berupa
foto dan arsip-arsip yang memuat tentang skenario pembelajaran guru dan
laporan tugas ataupun nilai siswa pada kegiatan menulis cerita pendek.
4. Tes
Bentuk tes yang digunakan adalah tes menulis cerita pendek. Tes ini
digunakan untuk mengukur keterampilan menulis seorang siswa dan untuk
mengetahui ketercapaian tujuan penelitian yang akan diuji cobakan.
Data diperoleh berdasarkan mekanisme pelaksanaan tindakan kelas,
yaitu dengan melalui dua siklus.
G. Teknik Analisis Data
Analisis data dilaksanakan berdasarkan analisis data model mengalir
seperti yang dipaparkan oleh Miles & Huberman (1992: 18), yakni dimulai dari

menelaah seluruh data yang terkumpul. Data yang terkumpul berupa data hasil
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observasi dan catatan lapangan. Data tersebut direduksi berdasarkan masalah yang
diteliti, diikuti penyajian data, yang terakhir penyimpulan atau verifikasi. Langkah
analisis ini dilakukan berulang-ulang. Tahap itu diuraikan sebagai berikut ini.
1. Menelaah Seluruh Data
Data yang terkumpul melalui observasi, pencatatan dan studi
dokumentasi dengan melakukan proses trankripsi hasil observasi,
penyeleksian dan pemilihan data. Data dikelompokkan berdasarkan data pada
tiap siklus.
2. Mereduksi Data
Data keseluruhan yang telah terkumpul diseleksi dan diidentifikasi
berdasarkan kelompoknya dan sesuai dengan fokus. Selain itu, seleksi juga
dilakukan untuk menentukan data yang dibutuhkan dan data yang tidak
dibutuhkan.
3. Menyajikan Data
Penyajian data dengan cara mengorganisasikan informasi yang telah
direduksi. Keseluruhan data dirangkum dan disajikan serta terpadu sehingga
berfokus pembelajaran.
4. Menyimpulkan Hasil Penelitian
Akhir temuan penelitian disimpulkan dan dilakukan kegiatan
triangualasi atau pengujian temuan penelitian. Untuk simpulan data hasil
penelitian ini penulis menggunakan teknik pemeriksaan keabsahan data
seperti pendapat Moleong (2000), diantaranya melalui teknik ketekunan

pengamatan dan pengecekan sejawat.
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Dengan demikian, penarikan simpulan hasil penelitian dilakukan
pengecekan keabsahan data dan penafsiran hasil melalui (1) memikirkan
kembali hal-hal yang telah dilakukan dan dikemukakan melalui tukar
pendapat dengan ahli atau pembimbing, teman sejawat, peninjauan kembali
catatn lapangan, hasil observasi, pedoman wawancara dan dokumentasi, (2)
berdiskusi dengan teman sejawat atau guru setelah selesai pembelajaran, (3)
memeriksakan dan mengonsultasikan hasil simpulan kepada pembimbing.
Indikator Keberhasilan
1. Parameter Penilaian

Penerapan teknik partisipatif dalam upaya meningkatkan
keterampilan menulis cerita pendek pada penelitian ini dianggap berhasil,
apabila keterampilan menulis cerita pendek siswa meningkat dan mencapai
nilai baik dan sangat baik dari yang sebelumnya. Peningkatan keterampilan
siswa ini ditunjukkan dengan peningkatan nilai yang diperoleh siswa dari
siklus | ke siklus Il begitupun seterusnya. Nilai yang diperoleh siswa pada
siklus 11 lebih tinggi daripada nilai yang diperoleh siswa pada siklus I. Maka,
jika dikaitkan dengan ketuntasan belajar, siswa yang mendapatkan nilai 75 ke
atas, pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek dengan teknik

partisipatif oleh guru dapat berhasil efektif.
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Kriteria Penilaian
Penelitian ini meggunakan Kriteria penilaian sebagai berikut:

a) Penilaian Tes

Bentuk tes yang digunakan pada penelitian ini adalah tes
menulis cerita pendek dengan menggunakan teknik partisipatif. Tes ini
digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis cerita
pendek. Kemudian untuk mengetahui kemampuan siswa diperlukan
adanya penilaian melalui proses. Maka dengan itu digunakanlah dua
kriteria penilaian yaitu penilaian kelompok dan penilaian individu.

Tabel 1

Skor Penilaian Individu

Nama Aspek yang dinilai Nilai
No. Skor/Bobot Kategori
Siswa 23 LA/ \D 2| /6 Akhir
1.
2.
3.
4,
5.
Keterangan:
1. Penggunaan alur atau plot 4. Penggunaan gaya bahasa
2. Penggambaran tokoh dan penokohan 5. Penggunaan sudut pandang

3. Pendeskripsian latar 6. Tema cerita
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Skor Penelaian Kelompok
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Aspek yang dinilai Nilai

No. | Kelompok Skor/Bobot Kategori
112|3|4|5|6 Akhir

1. I

2. I

3. Il

4. AV}

5. V

6. Vi

Keterangan:

1. Penggunaan alur atau plot

2. Penggambaran tokoh dan penokohan

3. Pendeskripsian latar

4. Penggunaan gaya bahasa

6. Tema cerita

Tabel 3

Pedoman Penilaian

Keterampilan Menulis Cerita Pendek

5. Penggunaan sudut pandang

No.

Aspek Penilaian

Rincian Penilaian

Skor

Penggunaan alur atau

plot

Sangat baik, permainan alur menarik, ada
tegangan dan kejutan serta pembayangan

yang akan terjadi.

Baik, permainan alur cukup menarik,
cukup ada tegangan dan kejutan serta

pembayangan yang akan terjadi.

Cukup, permainan alur kurang menarik,

kurang ada tegangan dan kejutan serta
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pembayangan yang akan terjadi.

Kurang, permainan alur tidak menarik,
tidak ada tegangan dan kejutan serta

pembayangan yang akan terjadi.

Penggambaran tokoh
dan penokohan

Sangat baik, pelukisan watak tokoh tajam
dan nyata, tokoh mampu membawa

pembaca mengalam peristiwa cerita.

Baik, pelukisan watak tokoh cukup tajam
dan cukup nyata, tokoh cukup mampu
membawa pembaca mengalami peristiwa

cerita.

Cukup, pelukisan watak tokoh kurang
tajam dan kurang nyata, tokoh kurang
mampu membawa pembaca mengalami

peristiwa cerita.

Kurang, pelukisan watak tokoh tidak
tajam dan tidak nyata, tokoh tidak mampu
membawa pembaca mengalami peristiwa

cerita.

Pendeskripsian latar

Sangat baik, tepat dalam memilih tempat
yang mengukuhkan terjadinya peristiwa,
tepat memilih waktu yang sesuai dengan
peristiwa, dan tepat menggambarkan

suasana yang mendukung peristiwa.

Baik, cukup tepat dalam memilih tempat
yang mengukuhkan terjadinya peristiwa,
cukup tepat memilih waktu yang sesuai
dengan peristiwa, dan cukup tepat
menggambarkan suasana yang

mendukung peristiwa.
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Cukup, kurang tepat dalam memilih
tempat yang mengukuhkan terjadinya
peristiwa, kurang tepat memilih waktu
yang sesuai dengan peristiwa, dan kurang
tepat menggambarkan suasana yang

mendukung peristiwa.

Kurang, tidak tepat dalam memilih tempat
yang mengukuhkan terjadinya peristiwa,
tidak tepat memilih waktu yang sesuai
dengan peristiwa, dan tidak tepat
menggambarkan suasana yang

mendukung peristiwa.

Penggunaan gaya

bahasa

Sangat baik, tepat dalam memilih bahasa
yang mengandung unsur emotif dan
bersifat konotatof dan tepat dalam
memilih ungkapan yang mewakili sesuatu

yang diinginkan.

Baik, cukup tepat dalam memilih bahasa
yang mengandung unsur emotif dan
bersifat konotatof dan cukup tepat dalam
memilih ungkapan yang mewakili sesuatu

yang diinginkan.

Cukup, kurang tepat dalam memilih
bahasa yang mengandung unsur emotif
dan bersifat konotatof dan kurang tepat
dalam memilih ungkapan yang mewakili

sesuatu yang diinginkan.

Kurang, tidak tepat dalam memilih bahasa
yang mengandung unsur emotif dan

bersifat konotatof dan tidak tepat dalam
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memilih ungkapan yang mewakili sesuatu

yang diinginkan.

Penggunaan sudut
pandang

Sangat baik, baik daam memberikan
perasaan kedekatan tokoh, baik dalam
menjelaskan kepada pembaca siapa yang
dituju dan menunjukkan perasaan tokoh

terhadap pembaca.

Baik, cukup baik dalam memberikan
perasaan kedekatan tokoh, cukup baik
dalam menjelaskan kepada pembaca siapa
yang dituju dan menunjukkan perasaan

tokoh terhadap pembaca.

Cukup, kurang baik dalam memberikan
perasaan kedekatan tokoh, kurang baik
dalam menjelaskan kepada pembaca siapa
yang dituju dan menunjukkan perasaan
tokoh terhadap pembaca.

Kurang, tidak baik dalam memberikan
perasaan kedekatan tokoh, tidak baik
dalam menjelaskan kepada pembaca siapa
yang dituju dan menunjukkan perasaan

tokoh terhadap pembaca.

Tema cerita

Sangat baik, baik dalam mendeskrepsikan
tema yang terkandung dalam cerita dan
baik dalam menyajikan tema dari
kesimpulan keseluruhan cerita, tema

mengangkat masalah-masalah kehidupan.

Baik, cukup baik dalam mendeskrepsikan
tema yang terkandung dalam cerita dan

cukup baik dalam menyajikan tema dari
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kesimpulan keseluruhan cerita, tema
cukup  mengangkat masalah-masalah

kehidupan.

Cukup, kurang baik dalam
mendeskrepsikan tema yang terkandung
dalam cerita dan kurang baik dalam
menyajikan tema dari  kesimpulan
keseluruhan  cerita, tema  kurang

mengangkat masalah-masalah kehidupan.

Kurang, tidak baik dalam
mendeskrepsikan tema yang terkandung
dalam cerita dan tidak baik dalam
menyajikan tema dari  Kkesimpulan
keseluruhan cerita, tema tidak

mengangkat masalah-masalah kehidupan.

b) Penilaian Nontes
Bentuk penilaian yang berupa nontes adalah lembar observasi,
pedoman wawancara, catatan lapangan, dokumentasi yang berupa foto.
(1) Lembar observasi digunakan untuk mengamati keadaan, respon,
sikap, dan keaktifan siswa selama mengikuti proses
pembelajaran. Hal-hal yang diamati, yaitu perilaku positif dan

perilaku negatif siswa dalam proses pembelajaran.




Tabel 4
Penilaian Sikap
Aspek Yang Diamati
Nama
No. | 3 5
Siswa
A/B|C/A|B|C|A|B A|B|C|A|B
1.
2.
3.
4.
5.
Keterangan:

1. Kehadiran dan kedisplinan siswa
2. Kesungguhan

3. Jujur

Nilai:

A = Sangat Baik
B = Baik

C = Kurang

4. Tanggung jawab
5. Santun
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(2) Pedoman wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi

tentang pembelajaran bahasa Indonesia khususnya keterampilan

menulis cerita pendek. Peneliti mengadakan wawancara dengan

guru bahasa Indonesia tentang metode ataupun teknik yang

sering digunakan, masalah-masalah yang sering dihadapi siswa

dan guru dalam proses pembelajaran.

(3) Catatan lapangan digunakan untuk mengetahui kesan siswa

selama mengikuti pembelajaran cerita pendek. Aspek yang

dinilai antara lain perhatian siswa dalam memperhatikan

penjelasan  guru,  keseriusan

siswa dalam

belajar,
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antusias/semangat belajar siswa, kehadiran dan kedisiplinan
siswa, keaktifan dan keberanian siswa dalam menanggapi
permasalahan yang sedang dibahas.

(4) Dokumentasi yang berupa foto digunakan sebagai bukti dan

gambaran perilaku siswa dalam proses penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Bab ini hasil penelitian tentang kemampuan menulis cerita pendek
dengan menggunakan teknik partisipatif pada siswa kelas VII MTs Al Khitab Al
Islamy Kota Bima terhadap 24 subjek penelitian. Berdasarkan data penelitian ini
dapat diuraikan dan dideskripsikan secara rinci hasil penelitian tentang
kemampuan siswa. Deskripsi proses pelaksanaan tindakan terdiri atas dua siklus.
Ciri khas penelitian ini adalah adanya masalah pembelajaran dan
tindakan untuk memecahkan masalah. Penelitian tindakan kelas terdiri dari empat
tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan (tindakan), observasi (pengamatan), dan
refleksi (Kemmis dkk., via Madya, 2009: 59).
1. Siklus|
Penelitian tindakan kelas pada siklus | ini dilaksanakan dua kali
pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 26 November
2018, sedangkan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 29
November 2018.
a. Deskripsi Proses Perencanaan
Perencanaan dalam penelitian ini melibatkan kerjasama antara
peneliti dan guru secara kolaborator. Perencanaan dalam siklus ini
meliputi kegiatan yang berkenaan dengan perihal yang dibutuhkan pada
saat penelitian yang akan dilaksanakan di kelas. Persiapan tersebut

meliputi hal-hal sebagai berikut.
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1) Koordinasi dengan guru untuk menentukan waktu pelaksanaan
penelitian.
2) Persiapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
3) Persiapan materi cerita pendek.
4) Persiapan alat pengumpul data penelitian. Yakni; catatan
lapangan dan kamera.
b. Deskripsi dan Analisis Data Proses Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan peningkatan keterampilan menulis
cerita pendek siklus |, data proses penelitian diperoleh dari hasil
observasi terhadap aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran
berlangsung. Pelaksanaan siklus | dilakukan sebanyak dua Kkali
pertemuan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan sebelumnya,
yakni Senin, 26 November 2018 dan Kamis, 29 November 2018. Setiap
pertemuan berlangsung selama 2 x 40 menit. Kegiatan observasi
dilakukan dengan menggunakan format observasi siswa dan guru yang
telah ditetapkan sebelumnya. Deskripsi mengenai pelaksanaan siklus 1
pada tiap pertemuan sebagai berikut.
1) Pertemuan Pertama (2 x 40 menit)

Pertemuan pertama, guru mengawali pembelajaran menulis
cerita pendek dengan melakukan apersepsi untuk mengecek kesiapan
siswa, setelah siswa siap mengikuti pelajaran, guru memotivasi
siswa dengan menjelaskan kompetensi dasar yang akan dicapai

melalui pembelajaran menulis cerita pendek.
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Kegiatan selanjutnya yakni guru membentuk enam
kelompok yang beranggotakan empat orang secara heterogen, dan
membagikan contoh teks cerita pendek. Pada pertemuan pertama,
guru menjelaskan struktur dan unsur-unsur pembangun cerpen. Hal
ini dilakukan agar siswa dapat lebih mengembangkan alur cerita
yang dibuatnya dengan melihat struktur dan unsur-unsur cerita
pendek. Selanjutnya guru memilih masing-masing perwakilan
kelompok untuk menjelaskan struktur dan unsur-unsur pembangun
di dalam contoh teks cerita pendek yang dibagikan. Setelah itu guru
meminta siswa membuat struktur cerita pendek untuk memudahkan
siswa dalam praktik menulis cerita pendek, dengan tetap
memperhatikan unsur-unsur pembangun cerita pendek. Guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal
yang belum dimengerti, kemudian dijelaskan oleh guru tetapi
sebelumnya diberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab
pertanyaan dari temannya.

2) Pertemuan Kedua (2 x 40 menit)

Pada pertemuan kedua, guru mengarahkan siswa pada
situasi  kooperatif, mengecek kehadiran siswa, berdoa, dan
menyiapkan alat-alat pembelajaran. Kemudian guru menjelaskan
indikator pembelajaran, apersepsi dengan bertanya kembali kepada
siswa perihal struktur cerita pendek yang telah dibuat siswa pada

pertemuan sebelumnya. Pada pertemuan kedua ini, penilaian
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dikhususkan pada penilaian pendeskripsian latar dan penggunaan
sudut pandang.

Selanjutnya guru meminta masing-masing siswa untuk
praktik menulis cerita pendek dengan mengembangkan struktur
cerita pendek yang mereka buat. Selanjutnya guru membimbing
siswa untuk mengembangkan cerita dalam alur dan penokohan yang
mendasar pada masalah yang harus diselesaikan.

Siswa menulis cerita pendek berdasar struktur cerita pendek
yang dibuatnya. Siswa terkadang berhenti sejenak ketika menulis
karena kehabisan ide untuk jalan cerita selanjutnya. Guru kemudian
memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kendala
dalam menulis cerita pendek. Di akhir pembelajaran, guru, dan siswa
melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan.

Pada analisis data proses pelaksanaan pembelajaran menulis
cerita pendek siklus I, peneliti melakukan pengamatan yang
dideskripsikan dalam pedoman pengamatan. Hal pokok dari
pelaksanaan pengamatan ini adalah tindakan terhadap pelaksanaan
proses pembelajaran dan hasil pembelajaran.

Pengamatan proses pembelajaran menggunakan pedoman
yang difokuskan pada situasi kegiatan belajar siswa dan guru dalam
proses pembelajaran. Hal yang diamati dari situasi kegiatan belajar
siswa diantaranya adalah keberanian siswa dalam mengeluarkan

pendapat, keaktifan siswa bertanya, dan menjawab didalam kelas,
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serta antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran. Berikut akan

disampaikan tabel hasil pengamatan situasi pembelajaran.

Tabel 5

Siklus |
No. Aspek yang Diamati
Pert. 1 Pert. 2
A 63% 71%
Siswa hadir dan disiplin
1. B 21% 29%
dalam kegiatan pembelajaran
C 17% 0%
Siswa bersungguh-sungguh A 38% 5%
2. | mendengarkan penjelasan B 13% 17%
guru C 50% 8%
A 75% 79%
Siswa jujur dalam kegiatan
3. B 25% 13%
pembelajaran
© 0% 8%
Siswa memiliki tanggung A 42% 67%
4. | jawab pada lingkungan B 46% 33%
sekitar C 13% 0%
A 63% 75%
Siswa santun dalam
5. B 38% 13%
menanggapi materi pelajaran
C 0% 13%
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Keterangan:

1. Kehadiran dan kedisplinan siswa 4. Tanggung jawab
2. Kesungguhan 5. Santun

3. Jujur

Nilai:

A = Sangat Baik

B = Baik

C = Kurang

Berdasarkan tabel di atas, kegiatan pembelajaran kehadiran
dan kedisiplinan siswa pertemuan pertama, terdapat 15 siswa (63%)
sangat baik, kemudian sebanyak 5 siswa (21%) baik, dan sebanyak 4
siswa (17%) kurang. Sedangkan kehadiran dan kedisiplinan siswa
pertemuan kedua, terdapat 17 siswa (71%) sangat baik, kemudian
sebanyak 7 siswa (29 %) baik, dan sebanyak 0 siswa (0%) kurang.

Pada kesungguhan siswa pertemuan pertama, terdapat 9
siswa (38%) sangat baik, kemudian sebanyak 3 siswa (13%) baik,
dan sebanyak 12 siswa (50%) kurang. Sedangkan kesungguhan
siswa pertemuan kedua, terdapat 18 siswa (75%) sangat baik,
kemudian sebanyak 4 siswa (17 %) baik, dan sebanyak 2 siswa (8%)
kurang.

Terlihat ada peningkatan dari pertemuan pertama ke
pertemuan kedua. Pertemuan pertama siswa sudah cukup antusias
dalam mengikuti pembelajaran menulis cerita pendek. Perhatian
siswa terhadap guru yang sedang menjelaskan materi terkait sudah

baik. Siswa cukup ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran.
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Pertemuan kedua, proses pembelajaran semakin baik. Siswa
sudah mulai memperhatikan penjelasan guru. Kesungguhan siswa
dalam mengikuti pembelajaran sudah baik. Hal tersebut terlihat pada
saat guru menjelaskan kompetensi dasar yang akan dipelajari pada
hari itu, siswa langsung menyebutkan topik masalah yang akan
dipelajari tanpa diminta oleh guru untuk menyebutkan. Di dalam
pembelajaran, guru memiliki peranan penting dalam mengendalikan
kegiatan pembelajaran. Guru tidak hanya sebagai seorang penyaji
materi pembelajaran, tetapi juga sebagai fasilitator siswa dalam
proses pembelajaran.

Keberhasilan dari kegiatan menulis cerita pendek dapat
diketahui jika ada peningkatan setelah dikenakan tindakan. Berikut
ini data skor menulis cerita pendek siswa siklus 1.

Tabel 6

Skor Hasil Menulis Cerita Pendek Siklus |

No. | Subjek | 1 2 3 4 5 6 | Jumlah | Nilai | Ket.
L[ st | 38| 2] 3|3 |23/ 3 |]8"
2| s2 | 3 | 2| 2| 2| 2| 3 | 1 |, |87
3] S8 | 3| 3| 3| 3| 3 | 3 | 18 |4 BT
A0S o 2 2 2] 2| a 141 46 | BT
5| S5 | 5 | 4 | 3 | 4 | 38 | 4| 2B | 5|71
6| S6 | 5 | 4 | 4 | &4 | 8 | 4 | 28 | g | T
St b s 232 2 38| B |5 BT
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8] S8 | 4 | 4] 3 [ 4 4] 4] B |57
Q1S Ll 2 2] 2| 2] 3 13 1 4 | BT
0. S0 | 4 | 4 | 3 | 3 | 2| 4| 20 | |87
IL| SIL | 5 | 4 | & | 4 | 4| 5 | 2 | g |7
2. 512 | 5 | 4 | & | 4 | 4| 4| B | g |7
3. S3 | 4 | 4 | 4 | 4 | 3| 4| B | |7
4 s4 | 4 [ 3 |3 |3 |3 | 4| 2 | |87
5. S5 | 4 | 4 | 4 | 4| 4 | 5 | 25 | g |7
B 56 | 5 | 51 2| 2 | 2| 5| ¥ | 4|87
7| Si7 | 3 | 3| 3| 3|3 | 4] 19 | |67
B SB[ 3| 2|3 |3 2]3] 16 |]|8
. 519 | 3 [ 3 [ 3.2 | 2| 4 | 17 | g |87
20| 520 | 5 | 4 | 4 | 4 | 4| 5| 2 |4 |7
2L 2l | 4 [ 3 | 3 | 3| 3 | 4| 20 | |87
2|2 [ 3 | 2 |3 |3 |23 16 |87
B S8 | 4 | 4 |3 | 44| 4] B [ [T
24| 24 | 3 | 3 [ 2 | 2 | 3 | 4| 17 | g |87
Jumlah | 86 | 75 | 73 | 74 | 68 | 91 | 467 1544
Rata-rata | 17,05 | 20,58 | 21,15 | 20,86 | 22,70 | 16,96 | 3,30 | 64,33
Keterangan:

1. Penggunaan alur atau plot

2. Penggambaran tokoh dan penokohan
3. Pendeskripsian latar

BT : Siswa belum mencapai KKM

4. Penggunaan gaya bahasa
5. Penggunaan sudut pandang

6. Tema cerita

T : Siswa sudah mencapai KKM
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Dari tabel 6 hasil menulis siswa pada siklus | tersebut,
dengan subjek sebanyak 24 siswa. Dapat dilihat bahwa jumlah siswa
yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal sebanyak 15 siswa
atau sebesar 63% dari keseluruhan siswa. Siswa yang sudah
mencapai kriteria tindakan sebanyak 9 siswa atau sebesar 38%. Hal
tersebut menandakan bahwa siswa kelas VII MTs Al Khitab Al
Islamy Kota Bima sebagian besar belum memenuhi skor standar
ketuntasan minimal, yakni lebih besar atau sama dengan 75 dengan
jumlah siswa tuntas lebih besar atau sama dengan 75%. Berikut akan
disajikan tabel statistik hasil menulis cerita pendek siswa yang sudah
mencapai KKM dan belum mencapai KKM.

Berdasarkan perolehan skor nilai hasil menulis cerita
pendek pada tabel 7 dapat diklasifikasikan skor nilai tingkat
penguasaan kemampuan menulis cerita pendek melalui teknik
partisipatif siswa kelas VII MTs Al Khitab Al Islamy Kota Bima.
Untuk lebih jelasnya, perhatikan tabel 7 berikut ini!

Tabel 7
Klasifikasi Nilai Tingkat Penguasaan Kemampuan Menulis melalui Teknik

Partisipatif

Kemampuan Frekuensi Persentase | Tingkat Penguasaan

85-95 2 8% Sangat Tinggi

75-84 7 29% Tingg

65-74 3 13% Sedang
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55-64 4 17% Rendah
40-54 8 33% Sangat Rendah
Jumlah 24 100

Berdasarkan Klasifikasi tingkat penguasaan siswa dalam
menulis cerita pendek melalui teknik partisipatif dapat dinyatakan
bahwa 2 orang siswa (8%) yang memperoleh nilai pada kategori
kemampuan sangat tinggi yaitu dengan rentang nilai 85 sampai 95;
siswa yang memperoleh nilai pada kategori kamampuan tinggi
sebanyak 7 orang (29%) yaitu dengan rentang nilai 75 sampai 84;
sampel yang memperoleh nilai pada kategori kemampuan sedang
sebanyak 3 orang (13%) dengan rentang nilai 65 sampai 74; sampel
yang memperoleh nilai pada kategori kemampuan rendah sebanyak 4
orang (17%) dengan rentang nilai 55 sampai 64; dan 8 orang siswa
yang memperoleh nilai pada kategori kemampuan sangat rendah
(33%) yaitu dengan rentang nilai 54 kebawah. Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat penguasaan kemampuan menulis cerita pendek
dengan menggunakan teknik partisipatif pada siswa kelas VII MTs
Al Khitab Al Islamy Kota Bima dikategorikan masih kurang.

c. Deskripsi Proses Evaluasi

Pada tahap evaluasi peningkatan keterampilan menulis cerita
pendek siklus I, maka dilakukan refleksi pada kegiatan akhir. Tahap
evaluasi dilaksanakan untuk mengetahui penerapan teknik partisipatif

dapat membantu siswa dalam menulis cerita pendek, dengan
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memperhatikan enam aspek penilaian dalam menulis cerita pendek. Guru
dan peneliti secara kolaboratif memberikan penilaian terhadap hasil
menulis cerita pendek siswa.

Refleksi dilaksanakan pada akhir pembelajran. Refleksi
bertujuan untuk membahas dan menyimpulkan hasil pertemuan pada
siklus 1. Berdasarkan hasil refleksi yang dilaksanakan diketahui bahwa
kemampuan siswa dalam keterampilan menulis cerita pendek belum
maksimal, disebabkan siswa belum mampu memenuhi aspek penilaian
menulis cerita pendek yang ditetapkan.

Aspek yang ingin dicapai dalam menulis cerita pendek yakni
penggunaan alur atau plot, penggambaran tokoh dan penokohan,
pendeskripsian latar, penggunaan gaya bahasa, penggunaan sudut
pandang, dan tema cerita. Namun, berdasarkan hasil yang didapatkan
dalam proses pembelajaran diketahui bahwa masih ada beberapa aspek
yang belum dikuasai oleh siswa.

Peneliti dan guru juga mengevaluasi tentang aspek penggunaan
waktu. Guru menilai bahwa dengan dua kali pertemuan dirasa kurang
efektif. Hal ini dikarenakan ada waktu yang terbuang. Guru dan peneliti
kemudian merancang untuk siklus berikutnya dilakukan dalam satu

pertemuan.
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2. Siklus 11
Penelitian tindakan kelas pada siklus Il ini dilaksanakan hanya satu
kali pertemuan, selama 2 x 40 menit. Hal ini berdasar pada diskusi antara
peneliti dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia, agar waktu tidak
banyak yang terbuang. Pertemuan dilaksanakan pada hari Kamis, 6 Desember
2018.
a. Deskripsi Proses Perencanaan

Pada siklus | masih terdapat proses pembelajaran dan tujuan
pembelajaan yang masih dianggap kurang, sehingga aktivitas tindakan
dilanjutkan pada siklus Il. Sedangkan kegiatan yang sudah mencapai
target maksimal dipertahankan. Pada siklus IlI, penggunaan teknik
partisipatif dirancang dan diimplementasikan kembali terhadap materi
pembelajaran keterampilan menulis khususnya menulis cerita pendek.
Mulai dari pemanfaatan waktu, media, sumber belajar, dan penilaian
dapat lebih meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil refleksi pada kegiatan siklus 1, peneliti
bersama guru mata pelajaran merancang perencanaan ulang untuk
mengatasi hal-hal yang masih dianggap kurang pada siklus | diantaranya
siswa kurang aktif untuk memberikan tanggapan, saran, maupun Kritikan,
terhadap penyajian materi berupa cerita pendek dari media cetak. Untuk
itu peneliti dan guru merencanakan pembelajaran pada siklus Il dengan
memberikan apersepsi kepada siswa untuk mengamati pengalaman yang

dialami guru tentang pendidikan.
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Pada siklus I diketahui bahwa masih ada proses pembelajaran
yang dianggap masih kurang, sehingga hasil pembelajaran belum
mencapai maksimal, oleh karena itu aktivitas dilanjutkan pada siklus 1.
Perencanaan pembelajaran pada siklus Il dirancang untuk memperbaiki
proses dan hasil pembelajaran pada siklus 1. Pada siklus Il ini
penggunaan teknik partisipatif tetap digunakan dan diterapkan secara
lebih maksimal.

Perencanaan dalam penelitian tindakan kelas pada siklus Il ini
adalah membuat persiapan proses belajar mengajar dalam bentuk rencana
pelaksanaan pembelajaran dan rencana kegiatan yang akan dilakukan
oleh peneliti, guru, dan siswa. Pengamatan dilakukan terhadap kegiatan
guru dan siswa dalam proses pembelajaran menulis cerita pendek, yakni
penggunaan teknik partisipatif pada pembelajaran keterampilan menulis
cerita pendek.

b. Deskripsi dan Analisis Data Proses Pelaksanaan

Pelaksanaan pada siklus 1l yakni dengan penerapan
pembelajaran menulis cerita pendek menggunakan teknik partisipatif
sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan
menulis cerita pendek siswa kelas VII MTs Al Khitab Al Islamy Kota
Bima. Pelaksanaan siklus 1l dilakukan hanya satu kali pertemuan sesuai
dengan jadwal yang telah ditentukan. Deskripsi mengenai pelaksanaan

siklus 11 sebagai berikut.
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Pada siklus Il, guru membuka pelajaran dan memotivasi siswa
untuk belajar dengan cara memuji hasil belajar pada pembelajaran siklus
I. Guru mengulangi materi membuat cerita pendek dan mengevaluasi
tentang kekurangan siswa dalam menulis cerita pendek. Selanjutnya,
guru memberikan apersepsi kepada siswa untuk mengamati pengalaman
yang dialami guru tentang pendidikan.

Guru menugaskan kepada siswa untuk membuat kerangka cerita
berdasar tema yang diangkat, yaitu pendidikan. Guru bersama peneliti
memberikan bimbingan terhadap siswa dalam kerangka cerita. Kemudian
guru menugaskan kepada siswa untuk menyusun cerita yang dibuatnya
menjadi cerita pendek dengan melihat stuktur cerita pendek. Siswa
terlihat lebih mudah dalam mengembangkan cerita dibandingkan saat
siklus 1.

Pada analisis data proses pelaksanaan pembelajaran menulis
cerita pendek siklus Il dengan menggunakan teknik partisipatif, peneliti
melakukan pengamatan yang dideskripsikan dalam pedoman
pengamatan. Hal pokok dari pelaksanaan pengamatan ini adalah tindakan
terhadap pelaksanaan proses pembelajaran dan hasil pembelajaran.

Pengamatan proses pembelajaran menggunakan pedoman yang
difokuskan pada situasi kegiatan belajar siswa dan guru dalam proses
pembelajaran. Hal yang diamati dari situasi kegiatan belajar siswa
diantaranya adalah keberanian siswa dalam mengeluarkan pendapat,

keaktifan siswa bertanya, dan menjawab didalam kelas, serta antusias
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siswa dalam mengikuti pembelajaran. Berikut akan disampaikan tabel

hasil pengamatan situasi pembelajaran.

Tabel 8

Hasil Pengamatan Situasi Pembelajaran Siklus Il Menulis Cerita Pendek

No. Aspek yang Diamati Siklus 11
88%
Siswa hadir dan disiplin
14 13%
dalam kegiatan pembelajaran
0%
Siswa bersungguh-sungguh 88%
2. | mendengarkan penjelasan 13%
guru 0%
83%
Siswa jujur dalam kegiatan
3. 17%
pembelajaran
0%
Siswa memiliki tanggung 79%
4. | jawab pada lingkungan 17%
sekitar 4%
92%
Siswa santun dalam
5. 8%
menanggapi materi pelajaran
0%
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Keterangan:

1. Kehadiran dan kedisplinan siswa 4. Tanggung jawab
2. Kesungguhan 5. Santun

3. Jujur

Nilai:

A = Sangat Baik

B = Baik

C = Kurang

Berdasarkan tabel 8 di atas, dapat diamati bahwa pada siklus 11
ini siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran. Siswa lebih
memperhatikan dan menanggapi materi yang disampaikan oleh guru.
Siswa menjadi lebih berani dan aktif untuk mengeluarkan pendapat
tentang apersepsi yang diberikan oleh guru. Suasana komunikatif antara
guru dan siswa berlangsung dengan baik. Siswa banyak yang bertanya
tentang kesulitan-kesulitan yang dihadapi pada saat menulis cerita
pendek. Suasana pembelajaran menjadi semakin hidup karena adanya
interaksi dua arah antara guru dan siswa. Siswa terlihat lebih senang
dalam mengikuti pembelajaran. Guru tidak lagi sebagai pemberi materi
secara untuh, tetapi lebih mengarah pada fasilitator siswa untuk
mendapatkan materi pembelajaran.  Guru tidak serta merta hanya
memberikan materi pembelajaran, tetapi juga sebagai motivator bagi
siswa.

Guru tidak lagi sebagai pemberi materi secara untuh, tetapi lebih
mengarah pada fasilitator siswa untuk mendapatkan materi pembelajaran.
Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang memerlukan penjelasan

lebih lanjut. Guru tidak serta merta hanya memberikan materi
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pembelajaran, tetapi juga sebagai motivator bagi siswa untuk membuka
cara berpikir mereka dalam membuat cerita pendek.

Keberhasilan dari kegiatan menulis cerita pendek dapat
diketahui jika ada peningkatan setelah dikenakan tindakan. Berikut ini
data skor menulis cerita pendek siswa siklus I1.

Tabel 9

Skor Hasil Menulis Cerita Pendek Siklus 11

No. | Subjek | 1 2 3 4 5 6 | Jumlah | Nilai | Ket.
1. S1 4 4 4 3 3 5 23 76 T
2. S2 4 4 4 3 4 4 23 76 T
3. S3 4 Q 4 4 3 5 24 79 T
4, S4 4 4 4 3 4 4 23 76 T
5. S5 9 4 3 4 3 o 24 80 T
6. S6 S 5 4 4 3 4 25 85 T
! S\ 4 4 4 3 4 4 £ 76 T
8. S8 4 5 4 4 4 4 25 83 T
S ¥ Vs | 4] a3 | 3| a] ||
10. S10 5 4 4 3 3 4 24 78 T
11. S11 5 5 4 4 4 5 27 90 T
12. S12 5 5 4 4 4 4 26 87 T
13. S13 4 4 4 4 3 5 24 80 T
14. S14 4 4 3 4 4 4 23 77 T
15. S15 4 5 4 4 4 5 26 85 T
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16.| sSle 4 4 4 3 4 4 23 77 T
17. | S17 4 3 4 3 3 4 21 70 TT
18. | S18 3 4 4 3 4 4 22 75 T
19. | S19 3 4 4 4 3 4 22 75 T
20. | S20 5 5 4 4 4 5 27 90 T
21. | S21 4 4 3 3 4 5 23 77 T
22. | S22 4 3 4 3 , 4 23 76 T
23. | S23 4 | 4 3 4 4 24 80 T
24. | S24 4 W 4 3 3 3 21 70 TT
Jumlah 99 104 92 82 84 103 565 1888
Rata-rata | 19,07 | 18,15 | 20,52 | 23,02 | 22,47 | 18,33 | 3,34 78,66
Keterangan:

1. Penggunaan alur atau plot

2. Penggambaran tokoh dan penokohan
3. Pendeskripsian latar

BT : Siswa belum mencapai KKM

4. Penggunaan gaya bahasa
5. Penggunaan sudut pandang

6. Tema cerita

T : Siswa sudah mencapai KKM

Dari tabel 9 hasil menulis siswa pada siklus Il tersebut, dengan

subjek sebanyak 24 siswa. Dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang belum

mencapai kriteria ketuntasan minimal sebanyak 3 siswa atau sebesar 13%

dari keseluruhan siswa. Siswa yang sudah mencapai kriteria tindakan

sebanyak 21 siswa atau sebesar 88%. Hal tersebut menandakan bahwa

hasil menulis cerita pendek siswa kelas VII MTs Al Khitab Al Islamy

Kota Bima pada siklus 1l sebagian besar memenuhi skor standar

ketuntasan minimal, yakni lebih besar atau sama dengan 75 dengan

jumlah siswa tuntas lebih besar atau sama dengan 75%. Hal ini
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menunjukkan bahwa tindakan pada siklus 11 memberikan dampak positif
terhadap kemampuan menulis cerita pendek siswa. Berikut akan
disajikan tabel statistik hasil menulis cerita pendek siswa yang sudah
mencapai KKM dan belum mencapai KKM.

Berdasarkan perolehan skor nilai hasil menulis cerita pendek
pada tabel 9 dapat diklasifikasikan skor nilai tingkat penguasaan
kemampuan menulis cerita pendek melalui teknik partisipatif siswa kelas
VII MTs Al Khitab Al Islamy Kota Bima. Untuk lebih jelasnya,
perhatikan tabel 10 berikut ini!

Tabel 10
Klasifikasi Nilai Tingkat Penguasaan Kemampuan Menulis melalui Teknik

Partisipatif Siklus 11

Kemampuan Frekuensi Persentase | Tingkat Penguasaan
85-95 5 21% Sangat Tinggi
75-84 16 67% Tinggi
65-74 3 1% Sedang
55-64 0 - Rendah
40-54 0 - Sangat Rendah

Jumlah 24 100

Berdasarkan klasifikasi tingkat penguasaan siswa dalam menulis
cerita pendek melalui teknik partisipatif dapat dinyatakan bahwa 5 orang
siswa (21%) yang memperoleh nilai pada kategori kemampuan sangat

tinggi yaitu dengan rentang nilai 85 sampai 95; siswa yang memperoleh
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nilai pada kategori kamampuan tinggi sebanyak 16 orang (67%) yaitu
dengan rentang nilai 75 sampai 84; sampel yang memperoleh nilai pada
kategori kemampuan sedang sebanyak 3 orang (1%) dengan rentang nilai
65 sampai 74; sampel yang memperoleh nilai pada kategori kemampuan
rendah tidak ada satupun siswa (0%) dengan rentang nilai 55 sampai 64;
dan tidak ada satu pun siswa yang memperoleh nilai pada kategori
kemampuan sangat rendah (0%) yaitu dengan rentang nilai 54 kebawah.
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat penguasaan kemampuan menulis
cerita pendek dengan menggunakan teknik partisipatif pada siswa kelas
VII MTs Al Khitab Al Islamy Kota Bima dikategorikan sudah mencapai
kriteria keberhasilan tindakan. Hal tersebut dilihat dari jumlah rata-rata
yang diperoleh pada siklus 1l ini sudah lebih dari 75, sedangkan jumlah
siswa yang mencapai KKM sudah lebih dari 75%. Dengan demikian
dapat dikatakan tindakan pada siklus Il ini sudah berhasil.
c. Deskripsi Proses Evaluasi

Pelaksanaan tindakan-tindakan mulai dari siklus | sampai
dengan siklus Il peneliti dan guru mengevaluasi tindakan yang sudah
dilaksanakan. Berdasarkan hasil diskusi antara peneliti dengan guru,
penggunaan teknik partisipatif dalam menulis cerita pendek
menunjukkan peningkatan dari segi proses dan hasil yang cukup bagus.
Peningkatan secara proses dapat dilihat dengan adanya peningkatan
kualitas pembelajaran dari awal siklus | sampai dengan akhir siklus II.

Siklus 11 siswa lebih berani dalam memberikan tanggapan atas stimulus
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apersepsi yang dilakukan oleh guru. Siswa juga lebih sering bertanya
meminta pendapat kepada guru tentang tema cerita yang dipilih oleh guru
untuk dijadikan cerita pendek. Proses pembelajaran menjadi berlangsung
dua arah ketika terjadi interaksi antara guru dan siswa yang konstan.
Penyajian Data Hasil Pembelajaran Keterampilan Menulis Cerita
Pendek
a. Data dan Analisis Data Hasil Siklus I

Penggunaan teknik partisipatif dalam keterampilan menulis
cerita pendek pada siklus I menekankan pada proses dan hasil dari
kegiatan diskusi kelompok tentang struktur dan unsur-unsur cerita
pendek dari media cetak berupa contoh cerita pendek dengan
memerhatikan enam aspek penilaian yaitu dengan mengetahui alur atau
plot, penggambaran tokoh dan penokohan, pendeskripsian latar,
penggunaan gaya bahasa, penggunaan sudut pandang, dan tema cerita.
Hasil analisis tes akhir siklus | pertemuan pertama dicantumkan di dalam
tabel berikut ini.

Tabel 11

Skor Penilaian Kelompok

Kelompok 1
Aspek yang dinilai Skor/ Nilai
No. Nama
2 3 4 5 bobot | akhir
1. | Andre Saputra 4 3 3 4 24 76
2. | Rukmini 3 2 3 3 17 53
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3. | Muhammad Abdi 2 4 2 2 3 3 16 46
4. | Oktavia Ramdhani 5 5 4 5 5 5 29 88
Jumiah 1516 |11 |13 |15 |16 | 86 263
Rata-rata 3,7 27|32 |37
5 4 5 5 5 4 215 65,75
Kelompok 11
Aspek yang dinilai Skor/ Nilai
No. Nama
1 2 3 4 5 6 bobot akhir
1. | Sahlan 4 4 4 3 5 5 25 76
2. | Kharisma Alan Dwi P. | 3 4 3 3 3 4 20 66
3. | Aan Saputra 3 2 3 3 2 4 17 53
Misfi Husnul 3 4 3 3 4 4 21 67
4,
Khatimah
Jumlah e | 12 || AR |l 83 262
3,2 3,2 42
Rata-rata 3,5 3 |35 20,75 65,5
5 5 5
Kelompok 111
Aspek yang dinilai Skor/ Nilai
No. Nama
1 2 3 4 5 6 bobot akhir
1. | Mustakiman 4 5 5 5 5 5 29 84
2. | Islahul Alamuddin 2 2 2 2 2 3 13 40
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3. | Nurliana 3 3 2 2 3 | 4 17 56
4. | Amirullah 2 2 2 2 2 2 12 46
Jumiah 11|12 |11 11 ]12 14| 71 226
Rata-rata 2é7 3 2é7 2é7 3 | 35| 17.75 56.5
Kelompok 1V
Aspek yang dinilai Skor/ Nilai
No. Nama
1 200 Suli /4.1 5 6 | bobot | akhir
Anggun Basmi 5 4 5 5 5 5 29 80
- Maulani
2. | Abdiansyah 3 2 2 2 2 3 14 46
3. | Nur Sakinah Z ANIR 13|38, 18 53
4. | Sahrul Gunawan 3 3 2 2 | 3 2 15 56
Jumlag 13|12 121213 14| 76 | 235
Rata-raig 353 |3 |3 |57 135| 19 | 5875
Kelompok V
Aspek yang dinilai Skor/ Nilai
No. Nama
1 2 3 4 5 6 | bobot | akhir
1. | Miftahudin 4 4 3 4 4 5 24 76
2. | Afrianti 3 /43|33 |4 20 60
3. | Erwin 31213 |2|3]3 16 50
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4. | Khaerunnisa 5 4 514 1] 5 5 28 87
Jumiah 15 |14 |14 | 13 | 15 | 17 | 88 273
Rata-rata 3é7 35 | 35 3é2 3é7 4é2 29 68.25

Kelompok VI
Aspek yang dinilai Skor/ Nilai
No. Nama
1 2 | 3| 4|5 6 | bobot | akhir

1. | Asdiana 4 | 'S0 400 /4. | 5.5 27 77

2. | Marjan 5 5 5 4 5 5 29 84

3. | Ramadhoan o | | BN/ A 20 66

4. | Mubhrijal Furkan A e ey 20 63
JurpS 1516|1514 | 18|18 | 96 | 200
Ratqige Sl a % |5 a5 |a5] 20 | 725

Skor Penilaian Kelompok Keterampilan Menulis Cerita Pendek
Aspek yang dinilai Nilai
No. | Kelompok
1 2 3 4 5 6 akhir
1. I 3,75 4 2,75 3,25 3,75 4 21,5
2. I 3,25 3,5 3,25 3 3,5 4,25 20,75
3. Il 2,75 3 2,75 2,75 3 3,5 17,75
4 \Y 3,25 3 3 3 3,25 35 19
5 V 3,75 3,5 3,5 3,25 3,75 4,25 22
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VI 3,75 4 3,75 3,5 4,5 4,5 24

Rata-rata 3,41 3,5 3,16 3,12 3,62 4 20,83

Sumber: Survei tahun 2019
Uraian tabel 11 tentang aspek yag dinilai dari hasil keterampilan
emnulis cerita pendek melalui teknik partisipatif siswa kelas VII MTs Al
Khitab Al Islamy Kota Bima dijabarkan sebagai berikut.
1) Alur atau plot
Tabel 12

Klasifikasi Nilai Aspek Alur atau Plot

Tingkat
No. Kemampuan | Frekuensi | Persentase
Penguasaan
1. 85-95 5 21% Sangat Tinggi
| | 75-84 4 17% Tinggi
3. 65-74 11 46% Sedang
4. 55-64 4 17% Rendah
5. 40-54 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 24 100

Berdasarkan data pada tabel di atas, kategori keterampilan
menulis cerita pendek dapat dinyatakan bahwa beberapa siswa dapat
memeroleh nilai pada kategori kemampuan sangat tinggi dan tinggi
walaupun rata-rata siswa memeroleh kategori sedang. Kemampuan
sangat tinggi 5 siswa (21%), kemampuan tinggi 4 siswa (17%),

kemampuan sedang sebanyak 11 siswa (46%). Selanjutnya, siswa yang
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memeroleh nilai pada kategori rendah sebanyak 4 orang (17%), dan tidak
ada siswa yang memeroleh nilai pada kategori sangat rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat mengamati materi cerita pendek siswa pada
aspek alur atau plot pada siklus I belum maksimal. Masih banyak siswa
yang tidak memperhatikan penjelasan alur atau plot.
2) Penggambaran tokoh dan penokohan
Tabel 13

Klasifikasi Nilai Aspek Penggambaran Tokoh dan Penokohan

Tingkat
No. Kemampuan | Frekuensi | Persentase
Penguasaan
1. 85-95 4 17% Sangat Tinggi
2, 75-84 9 38% Tinggi
8! 65-74 6 25% Sedang
4. 55-64 5 21% Rendah
5. 40-54 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 24 100

Berdasarkan kategori keterampilan menulis cerita pendek dapat
dinyatakan bahwa beberapa siswa dapat memeroleh nilai pada kategori
kemampuan sangat tinggi dan tinggi walaupun rata-rata siswa memeroleh
kategori sedang. Kemampuan sangat tinggi 4 siswa (17%), kemampuan
tinggi 9 siswa (38%), kemampuan sedang sebanyak 6 siswa (25%).
Selanjutnya, siswa yang memeroleh nilai pada kategori rendah sebanyak

5 orang siswa (21%), dan tidak ada siswa yang memeroleh nilai pada
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kategori sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat mengamati
struktur dan unsur-unsur cerita pendek siswa pada aspek penggambaran
tokoh dan penokohan pada siklus I masih rendah dan perlu ditingkatkan
hingga mencapai kemampuan yang maksimal.
3) Pendeskripsian latar
Tabel 14

Klasifikasi Nilai Aspek Pendeskripsian Latar

Tingkat
No. Kemampuan | Frekuensi | Persentase
Penguasaan
A, 85-95 5 21% Sangat Tinggi
2, 75-84 3 13% Tinggi
% 65-74 9 38% Sedang
4. 55-64 7 29% Rendah
5. 40-54 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 24 100

Berdasarkan kategori keterampilan menulis cerita pendek dapat
dinyatakan bahwa beberapa siswa dapat memeroleh nilai pada kategori
kemampuan sangat tinggi dan tinggi walaupun rata-rata siswa memeroleh
kategori sedang. Kemampuan sangat tinggi 5 siswa (21%), kemampuan
tinggi 3 siswa (13%), kemampuan sedang sebanyak 9 siswa (38%).
Selanjutnya, siswa yang memeroleh nilai pada kategori rendah sebanyak
7 orang siswa (29%), dan tidak ada siswa yang memeroleh nilai pada

kategori sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat mengamati
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struktur dan unsur-unsur cerita pendek siswa pada aspek pendeskripsian
latar pada siklus | masih perlu ditingkatkan lagi. Sebagian besar siswa
mengalami kendala dalam mencapai kemampuan yang maksimal.
4) Gaya bahasa
Tabel 15

Klasifikasi Nilai Aspek Gaya Bahasa

Tingkat
No. Kemampuan | Frekuensi | Persentase
Penguasaan
1. 85-95 3 13% Sangat Tinggi
7 75-84 4 17% Tinggi
3. 65-74 10 42% Sedang
4. 55-64 7 29% Rendah
S 40-54 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 24 100

Berdasarkan kategori keterampilan menulis cerita pendek dapat
dinyatakan bahwa beberapa siswa dapat memeroleh nilai pada kategori
kemampuan sangat tinggi dan tinggi walaupun rata-rata siswa memeroleh
kategori sedang. Kemampuan sangat tinggi 3 siswa (13%), kemampuan
tinggi 4 siswa (17%), kemampuan sedang sebanyak 10 siswa (42%).
Selanjutnya, siswa yang memeroleh nilai pada kategori rendah sebanyak
7 orang siswa (29%), dan tidak ada siswa yang memeroleh nilai pada
kategori sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat mengamati

struktur dan unsur-unsur cerita pendek siswa pada aspek gaya bahasa
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pada siklus I masih perlu ditingkatkan lagi. Hal ini disebabkan oleh
masih banyaknya siswa yang belum begitu memahami tentang aspek ini.
Siswa terkendala menentukan gaya bahasa yang mereka amati dalam
cerita pendek yang dibagikan.
5) Sudut pandang
Tabel 16

Klasifikasi Nilai Aspek Sudut Pandang

Tingkat
No. Kemampuan | Frekuensi | Persentase
Penguasaan
A, 85-95 7 29% Sangat Tinggi
2, 75-84 5 21% Tinggi
% 65-74 8 33% Sedang
4. 55-64 4 17% Rendah
5. 40-54 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 24 100

Berdasarkan kategori keterampilan menulis cerita pendek dapat
dinyatakan bahwa beberapa siswa dapat memeroleh nilai pada kategori
kemampuan sangat tinggi dan tinggi walaupun rata-rata siswa memeroleh
kategori sedang. Kemampuan sangat tinggi 7 siswa (29%), kemampuan
tinggi 5 siswa (21%), kemampuan sedang sebanyak 8 siswa (33%).
Selanjutnya, siswa yang memeroleh nilai pada kategori rendah sebanyak
4 orang siswa (17%), dan tidak ada siswa yang memeroleh nilai pada

kategori sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat mengamati
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struktur dan unsur-unsur cerita pendek siswa pada aspek sudut pandang
pada siklus I masih rendah dan perlu ditingkatkan hingga mencapai
kemampuan yang maksimal.
6) Tema Cerita
Tabel 17

Klasifikasi Nilai Aspek Tema Cerita

Tingkat
No. Kemampuan | Frekuensi | Persentase

Penguasaan
1. 85-95 9 38% Sangat Tinggi
7 75-84 8 33% Tinggi
3. 65-74 o 21% Sedang
4. 55-64 2 8% Rendah
S 40-54 0 0% Sangat Rendah

Jumlah 24 100

Berdasarkan kategori keterampilan menulis cerita pendek dapat
dinyatakan bahwa beberapa siswa dapat memeroleh nilai pada kategori
kemampuan sangat tinggi dan tinggi walaupun rata-rata siswa memeroleh
kategori sedang. Kemampuan sangat tinggi 9 siswa (38%), kemampuan
tinggi 8 siswa (33%), kemampuan sedang sebanyak 5 siswa (21%).
Selanjutnya, siswa yang memeroleh nilai pada kategori rendah sebanyak
2 orang (8%), dan tidak ada siswa yang memeroleh nilai pada kategori
sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat mengamati struktur

dan unsur-unsur cerita pendek siswa pada aspek tema cerita pada siklus 1
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dapat dikategorikan tinggi. Siswa lebih mengetahui tentang tema dari

semua cerita pendek yang dibagikan.

Secara umum, keterampilan menulis cerita pendek dengan

mengamati contoh cerita pendek pada siklus | dari keenam aspek

penilaian disajikan dalam tabel 18 berikut.

Rekapitulasi Pencapaian Nilai Siswa pada Siklus I

Tabel 18

Frekuensi Setiap Aspek Tingkat
No. | Kemampuan
1 2 3 4 5 6 Penguasaan
1. 85-95 5 4 5 3 7 9 Sangat Tinggi
2. 75-84 4 9 3 4 5 8 Tinggi
3. 65-74 11 6 9 10 8 5 Sedang
4. 55-64 4 D 7 7 4 2 Rendah
5. Sangat
40-54 0 0 0 0 0 0
Rendah
Jumlah 24 24 24 24 24 24

Berdasarkan hal tersebut di atas menunjukkan bahwa teknik

partisipatif dalam pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek pada

siklus I belum berhasil, sehingga akan diperbaiki pada siklus I1.

b. Hasil Data Nontes Siklus |

Hasil data tes di atas didukung oleh hasil data nontes pada siklus

| berupa lembar observasi, pedoman wawancara, catatan lapangan, dan

dokumentasi berupa foto.
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1) Observasi

Observasi  dilakukan  selama proses pembelajaran
keterampilan menulis cerita pendek melalui teknik partisipatif.
Observasi ini dilakukan oleh guru mata pelajaran dan dibantu oleh
peneliti yang sekaligus bertugas mengamati dan mengambil gambar
siswa sebagai bentuk kolaborasi antara guru dan peneliti.

Dari hasil observasi yang dilakukan, diketahui bahwa
kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran masih kurang, hal
tersebut dibuktikan dengan sikap beberapa siswa.

2) Pedoman wawancara

Pedoman wawancara dalam bentuk dialog secara langsung
dengan guru mata pelajaran yang bersangkutan dan terhadap siswa
berkaitan dengan keterampilan menulis cerita pendek melalui teknik
partisipatif yang dilakukan pada kegiatan refleksi di akhir pelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran
diungkapkan bahwa siswa pada pembelajaran sebelumnya dengan
mata pelajaran yang sama kurang aktif dengan strategi yang berbeda.
Minat siswa dalam belajar dengan menggunakan metode yang baru
diterapkan oleh peneliti cukup diminati, akan tetapi masih banyak
siswa yang belum paham pada pertemuan pertama sehingga ada
beberapa siswa yang melakukan tindakan-tindakan yang kurang

baik. Pada pertemuan kedua, siswa cukup antusias dan mengikuti
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pembelajaran dengan baik, namun ada beberapa aspek yang harus
dikuasai oleh siswa dan diharapkan tercapai pada siklus dua.
3) Catatan lapangan

Berdasarkan catatan lapangan yang dilakukan, diketahui
bahwa sikap guru dalam memberi motivasi belajar terhadap siswa
sangat bagus. Pada awal guru selalu mengingatkan siswa untuk
belajar dengan baik dengan cara memerhatikan materi yang akan
diajarkan. Pembagian kelompok yang dilakukan oleh guru juga
sangat baik karena dibagi dalam enam kelompok dengan tujuan agar
guru lebih mudah mengawasi dan membimbing siswa dalam proses
pembelajaran.
4) Dokumentasi berupa foto

Terlampir 13
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Berdasarkan penyajian hasil analisis data dapat diuraikan temuan

penelitian ini tentang peningkatan kemampuan menulis cerita pendek melalui

teknik partisipatif siswa kelas VII MTs Al Khitab Al Islamy Kota Bima dilakukan

dengan dua siklus dengan subjek yang diteliti adalah 24 siswa.

Peningkatan Keterampilan Menulis Cerita Pendek melalui Teknik

Partisipatif

Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan menulis cerita

siklus | dan siklus I1.

Tabel 19

Nilai Kemampuan Siswa pada Siklus | dan Siklus |1

pendek melalui teknik partisipatif siswa kelas VII MTs Al Khitab Al Islamy
Kota Bima mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut tampak pada
tahapan penelitian tindakan kelas yaitu siklus | dan siklus Il. Berikut ini

disajikan rincian peningkatan keterampilan menulis cerita pendek siswa dari

Siklus I Siklus Il Tingkat
No. | Kemampuan
Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase | Peningkatan
1. Sangat
85-95 2 8% 5 21%
Tinggi
2. 75-84 7 29% 16 67% Tinggi
3. 65-74 3 13% 3 13% Sedang
4, 55-64 4 17% 0 0% Rendah
5. 40-54 8 33% 0 0% Sangat
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Rendah

Jumlah

24

100

24

100

Rata-rata

64,33

78,66

Frekuensi yang

Tuntas

21

Berdasarkan data pada tabel di atas, siklus I ke siklus Il mengalami
peningkatan. Hasil tes menulis cerita pendek siswa pada siklus 1 mencapai
nilai rata-rata 64,33 dari jumlah keseluruhan siswa atau berada dalam kategori
rendah dengan rentang nilai 55 sampai 64. Terdapat 9 siswa (38%) yang
tuntas pada siklus I. Hasil tes pada siklus Il mencapai nilai rata-rata 78,66
dari jumlah keseluruhan siswa dalam satu kelas berada pada kategori tinggi
dengan rentang nilai 75 sampai 84. Terdapat 21 siswa (88%) yang tuntas pada
siklus Il. Berdasarkan data tersebut, dapat dinyatakan bahwa terjadi
peningkatan nilai siswa dari berbagai kategori.

Meningkatnya nilai rata-rata siswa pada siklus Il akibat adanya
perbaikan pada siklus Il dari refleksi siklus I dan masukan para siswa dari
evaluasi di akhir pelajaran dan kegiatan wawancara. Hasil tes menulis cerita
pendek kurang maksimal pada siklus I, diakibatkan karena siswa masih
belum terlalu berani bertanya tentang materi cerita pendek yang dipelajari.
Skor ideal yang diharapkan adalah 100, skor maksimum yang dicapai pada
siklus | yaitu 87 dan skor minimum yang dicapai pada siklus | yaitu 40.
Meningkat pada siklus Il karena adanya evaluasi pemahaman yang lebih

mendalam tentang unsur-unsur pembangun dan struktur cerita pendek yang
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siswa masih kurang dipahami. Tindakan pada siklus 1l menyebabkan minat
siswa terhadap materi cerita pendek meningkat. Mereka antusias dan serius
dalam mengikuti pembelajaran dibandingkan pada siklus I, sehingga hasil
yang dicapai meningkat. Rata-rata yang dicapai siswa pada siklus I mencapai
target nilai yang telah ditentukan. Hal ini disebabkan siswa sepenuhnya serius
dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, siswa juga sudah begitu
memahami kesulitan dalam menentukan judul, penggunaan alur, unsur-unsur
pembangun dan tentang struktur cerita pendek. Karena guru memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang apa yang mereka kurang pahami.
Hasil tes menulis cerita pendek siklus Il mencapai nilai rata-rata
78,66. Nilai rata-rata pada siklus Il ini berada pada kategori tinggi dengan
rentang nilai 75 sampai 84. Berdasarkan data, dapat dinyatakan bahwa
kemampuan menulis cerita pendek siswa meningkat dari 64,33 (siklus 1)
menjadi 78,66 (siklus Il) dengan persentase peningkatan 14,33%.
Peningkatan ini karena, siswa dapat lebih memahami materi pelajaran dengan
adanya evaluasi bersama guru. Siswa sangat antusias mengikuti
pembelajaran. Selain itu, siswa juga merasakan manfaat yang besar dari
pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek melalui teknik partisipatif
ini. Manfaat yang diperoleh itu antara lain siswa memeroleh pengalaman,
pengetahuan maupun suasana baru dalam belajar. Siswa juga dapat mengukur
tingkat keterampilan menulisnya (merefleksi diri), dapat menjadikan
pembelajaran ini sebagai sarana untuk melatih keterampilan menulis

khususnya menulis cerita pendek, dan menciptakan kebersamaan di antara



97

siswa dengan bekerja sama dalam kelompok. Penelitian tindakan kelas yang
peneliti lakukan ini mampu menunjukkan peningkatan nilai rata-rata yang
diperoleh siswa, dari nilai 64,33 (siklus 1) menjadi 78,66 (siklus Il) dengan
persentase peningkatan 14,33. Oleh karena itu, penelitian ini dianggap
berhasil dan tidak diulang pada siklus berikutnya.

Jika dibandingkan dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan
oleh tiga peneliti sebelumnya yaitu Anis (2012), Baharuddin (2013), dan
Ratin (2013). Ketiga peneliti tersebut memiliki jenis penelitian tindakan kelas
(PTK) yang sama dengan penelitian tersebut. Anis menerapkan strategi
pembelajaran berbasis masalah. Selanjutnya Baharuddin dan Ratin
menerapkan teknik yang berbeda yaitu teknik papan cerita (Storyboard) dan
teknik kolaborasi tetapi menggunakan keterampilan yang sama dengan
penelitian tersebut yaitu keterampilan menulis cerita pendek.

Berdasarkan ketiga penelitian tersebut hasil penelitian Anis,
Baharuddin, dan Ratin menunjukkan bahwa penggunaan strategi
pembelajaran berbasis masalah, teknik papan cerita (Storyboard), dan teknik
kolaborasi efektif digunakan di dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Hal ini
dibuktikan dengan adanya hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Suasana
kelas tampak mondusif, siswa tampak lebih antusias, dan termotivasi
mengikuti pembelajaran dengan adanya evaluasi di akhir pelajaran. Saling

bekerjasama dalam kelompok dan tampak aktif dalam diskusi.
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Teori yang mendukung penelitian ini yaitu teori Sudjana (2005)
yang menyatakan bahwa pembelajaran partisipatif diartikan sebagai upaya
guru untuk mengikutsertakan siswa dalam kegiatan pembelajaran.
Keikutsertaan siswa dapat diwujudnyatakan dalam ketiga tahapan kegiatan
pembelajaran tersebut yaitu perencanaan program, pelaksanaan program, dan
penilaian kegiatan pembelajaran. Sehingga hasil yang dilakukan dengan
kegiatan tersebut siswa akan dapat merasakan bahwa pembelajaran menjadi
miliknya sendiri, siswa memiliki motivasi kuat untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran, tumbuhnya suasana demokrasi dalam pembelajaran, dan
menambah wawasan pikiran dan pengetahuan. Selain itu, siswa memiliki
kesempatan membangun dan mengembangkan dirinya sendiri, berkreasi
sedikit demi sedikit sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.

2. Perubahan Sikap

Pada tahap pembahasan ini dijelaskan secara keseluruhan hasil
siklus | dan siklus Il yang mana sikap siswa dalam siklus-siklus ini terjadi
peningkatan. Peningkatan ini dapat dilihat dari hasil nontes yaitu observasi
dan wawancara.

a. Observasi
Peningkatan sikap siswa dalam pembelajaran melalui teknik
partisipatif pada siklus I dan siklus Il ini dapat dilihat pada tabel 20

berikut ini.
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Tabel 20
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No.

Aspek yang Diamati

Siklus |

Pert. 1

Pert. 2

Siklus 11

Peningkatan

Siswa hadir dan disiplin
dalam kegiatan

pembelajaran

63%

71%

88%

17%

Siswa bersungguh-
sungguh mendengarkan

penjelasan guru

38%

75%

88%

13%

Siswa jujur dalam

kegiatan pembelajaran

75%

79%

83%

4%

Siswa memiliki tanggung
jawab pada lingkungan

sekitar

42%

67%

79%

12%

Siswa santun dalam
menanggapi materi

pelajaran

63%

75%

92%

17%

Pada tabel 20 dapat di lihat terjadi peningkatan nilai sikap

siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis dengan teknik partisipatif.

Aspek kehadiran dan kedisiplinan meningkat sebesar 17%. Pada siklus I

berjumlah 17 siswa dengan 71% dan siklus 1l berjumlah 21 siswa dengan

88%. Aspek kesungguhan meningkat sebesar 13%. Pada siklus |




100

berjumlah 18 siswa dengan 75% dan siklus Il berjumlah 21 siswa dengan
88%. Aspek jujur meningkat sebesar 4%. Pada siklus | berjumlah 19
siswa dengan 79% dan siklus 1l berjumlah 20 siswa dengan 83%. Aspek
tanggung Jawab meningkat sebesar 12%. Pada siklus | berjumlah 16
siswa dengan 67% dan siklus Il berjumlah 19 siswa dengan 79%. Aspek
santun meningkat sebesar 17%. Pada siklus | berjumlah 18 siswa dengan
75% dan siklus 1l berjumlah 22 siswa dengan 92%.

b. Wawancara

Hasil wawancara pada siklus | dan siklus 1l menunjukkan
adanya perubahan. Berdasarkan informasi dari siswa, teknik ini belum
pernah diajarkan oleh guru dalam proses pembelajaran.

Pada pratindakan dari hasil wawancara yang dilakukan
terhadap siswa, mereka menyatakan sangat ingin pembelajaran menulis
dengan teknik yang membantu mereka untuk bisa menulis cerita pendek.
Karena selama ini belum menggunakan teknik tertentu dalam
pembelajaran menulis, terkhusus menulis cerita pendek. Mereka pernah
mendapatkan materi cerita pendek pada semester 1. Mereka memiliki
kesulitan dalam menentukan watak tokoh dan menyusun secara runtut
struktur cerita pendek. Mereka menyatakan bahwa dengan menulis cerita
pendek, mereka dapat menulis sesuai dengan imajinasi mereka dan apa
yang mereka rasakan.

Pada pascatindakan dari hasil wawancara yang dilakukan

terhadap siswa, mereka menyatakan bahwa dengan teknik partisipatif
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dapat membantu mereka untuk lebih memahami materi cerita pendek.
Karena pada teknik partisipatif memliki evaluasi untuk memberikan
pemahaman tentang apa yang kurang dalam menulis cerita pendek. Siswa
mudah untuk menentukan judul dan membuat cerita dengan struktur yang
kompleks. Manfaat yang diperoleh adalah siswa memperoleh teknik baru
sebagai tambahan pengetahuan dalam pembelajaran menulis dengan
teknik partisipatif. Siswa lebih aktif dalam keinginan mereka untuk
memahami materi cerita pendek dengan adanya evaluasi kegiatan
pembelajaran di akhir pembelajaran.

c. Refleksi

Berdasarkan hasil tes dan nontes yang dilakukan pada siklus |
dan siklus Il terjadi peningkatan. Dapat diketahui bahwa frekuensi dan
persentase nilai kemampuan menulis cerita pendek melalui teknik
partisipatif siswa kelas VII MTs Al Khitab Al Islamy Kota Bima yaitu
pada siklus | 9 orang siswa (38%) yang memeroleh nilai di atas 75,
sedangkan pada siklus Il terdapat 21 orang siswa (88%).

Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui adanya perubahan
yang terjadi pada siklus | ke siklus Il perilaku siswa masih banyak yang
tidak mengikuti pembelajaran dengan baik. Pada siklus Il perilaku siswa
menjadi lebih baik dengan mengikuti pembelajaran dengan tertib.
Mereka terlihat bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Dengan

demikian siswa sudah mampu mengikuti pembelajaran dengan baik.
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Berdasarkan hasil wawancara dari siklus | ke siklus Il juga
terdapat peningkatan. Pada siklus | masih ada siswa yang belum mampu
menentukan judul dan menyusun secara runtut struktur cerita pendek.
Pada siklus Il semua siswa menyatakan mampu menentukan judul dari
cerita pendek yang ingin mereka buat.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa teknik partisipatif
mampu meningkatkan minat menulis cerita pendek siswa kelas VII MTs

Al Khitab Al Islamy Kota Bima.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian, maka dapat diambil

simpulan sebagai berikut.

1.

Bahwa kemampuan menulis cerita pendek dengan melalui teknik

partisipatif pada siklus | siswa memeroleh skor rata-rata 64,33 dengan

banyak siswa yang tuntas sebanyak 9 orang atau 38% dan siswa yang

tidak tuntas sebanyak 15 orang atau 63%. Sedangkan pada siklus 11 siswa

memeroleh skor rata-rata 78,66 dengan banyak siswa yang tuntas

sebanyak 21 orang atau 88% dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 3

orang atau sebesar 13% dari keseluruhan siswa.

a.

Perencanaan siklus | ke siklus 1l mengalami perubahan, dikarenakan
kegiatan pembelajaran pada siklus I telah diadakan evaluasi di akhir
pertemuan. Dengan demikian, pada siklus Il guru lebih memahami
tentang perihal yang akan dibutuhkan pada proses pembelajaran.

Pada pelaksanaan, sikap siswa MTs Al Khitab Al Islamy Kota Bima
mengalami perubahan setelah mengikuti pembelajaran dengan lima
aspek yang diamati oleh guru dan peneliti. Perubahan sikap siswa
tersebut dapat dibuktikan dengan data nontes yang meliputi hasil
observasi. Perubahan sikap siswa dapat terlihat secara jelas pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Pada siklus | ke siklus II, aspek

kehadiran dan kedisiplinan meningkat sebesar 17%; aspek
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kesungguhan meningkat sebesar 13%; aspek jujur meningkat sebesar
4%; aspek tanggung Jawab meningkat sebesar 12%; dan aspek
santun meningkat sebesar 17%.

c. Berdasarkan hasil evaluasi pada pembelajaran keterampilan menulis
cerita pendek melalui teknik partisipatif siswa kelas VII MTs Al
Khitab Al Islamy Kota Bima mengalami peningkatan. Terbukti
mulai siklus | sampai dengan siklus Il peneliti, guru, dan siswa
mengevaluasi tindakan yang sudah dilaksanakan. Siklus | pertemuan
kedua siswa berani dalam memberikan tanggapan atas pembelajaran
yang sudah selesai dan siswa dapat mengetahui lebih awal hasil yang
dicapai. Siswa juga lebih sering bertanya meminta pendapat kepada
guru tentang materi yang belum sepenuhnya mereka pahami untuk
dijadikan cerita pendek.

Berdasarkan hasil diskusi antara peneliti, guru, dan siswa
bahwa penggunaan teknik partisipatif dalam menulis cerita pendek
menunjukkan peningkatan dari segi proses dan hasil yang cukup efektif.
Peningkatan secara proses dapat dilihat dengan adanya peningkatan

kualitas pembelajaran dari awal siklus | sampai dengan akhir siklus II.
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B. Saran

1.

Berdasarkan simpulan di atas, dapat diajukan saran sebagai berikut.
Guru mata pelajaran bahasa Indonesia dianjurkan menggunakan teknik
partisipatif dengan maksimal dalam pembelajaran menulis cerita pendek.
Sebab, pembelajaran menggunakan teknik partisipatif menekankan pada
pemberian pemahaman yang lebih kepada siswa tentang materi pelajaran.
Diharapkan guru mata pelajaran dapat membuat berbagai variasi dalam
pembelajaran menulis, khususnya menulis cerita pendek. Salah satunya

dengan menggunakan teknik partisipatif.
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Lampiran 1. Jadwal Kegiatan Penelitian

Tabel Jadwal Kegiatan Penelitian

No. Kegiatan Waktu Pelaksanaan Pukul

1. | Persiapan Penelitian Kamis, 22 November 2018 | 09.00-selesali
2. | Koordinasi Siklus | Sabtu, 24 November 2018 09.30-10.00
3. | Pelaksanaan Siklus I (Pertemuan 1) | Senin, 26 November 2018 08.30-09.50
4. | Pelaksanaan Siklus I (Pertemuan 2) | Kamis, 29 November 2018 09.50-11.10
5. | Koordinasi Siklus Il Sabtu, 1 Desember 2018 09.30-10.00
6. | Pelaksanaan Siklus Il Kamis, 6 Desember 2018 09.50-11.10
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Lampiran 2. RPP Siklus I

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS |

(Pertemuan Pertama)

Satuan Pendidikan : MTs Al Khitab Al Islamy Kota Bima

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester - VII/2

Materi Pokok : Teks Cerita Pendek

Tema : Memahami Teks Cerita Pendek
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit (1 x Pertemuan)
A. Kompetensi Inti

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilakujujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi
dan gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

11

2.1

Menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan

Yang Maha Esa untuk mempersatukan bangsa Indonesia di tengah keberagaman

bahasa dan budaya.

Indikator

1) Terbiasa menggunakan bahasa Indonesia di kelas dan di luar kelas dengan baik
dan benar.

Memiliki perilaku percaya diri dan tanggung jawab dalam membuat tanggapan

pribadi atas karya budaya masyarakat Indonesia yang penuh makna.

Indikator

1) Selalu tepat waktu dalam menyelesaikan tugas.

2) Senantiasa menggunakan kata-kata yangtidak menyinggung perasaan orang lain.
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3) Percaya diri dalam menanggapi isi cerita pendek.

4) Percaya diri dalam membuat tanggapan pribadi atas struktur dan unsur-unsur
pembangun teks cerita pendek.

Memahami teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan

cerita pendek baik melalui lisan maupun tulisan.

Indikator

1) Menjelaskan isi teks cerita pendek.

2) Mengaitkan topik yang berhubungan dengan pengalaman orang lain untuk
menulis cerita pendek.

Menangkap makna teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi,

dan cerita pendek baik secara lisan maupun tulisan.

Indikator

1) Menjawab pertanyaan isi teks cerita pendek.

2) Siswa dapat mengaitkan topik yang berhubungan dengan pengalaman orang lain

untuk menulis cerita pendek.

Tujuan Pembelajaran

1.
2.

Siswa dapat menjelaskan isi teks cerita pendek.
Siswa dapat mengaitkan topik yang berhubungan dengan pengalaman orang lain

untuk menulis cerita pendek.

Materi Pembelajaran

1.
2.
3.

Isi teks cerita pendek
Struktur teks cerita pendek

Unsur-unsur cerita pendek

Pendekatan, Metode, dan Model Pembelajaran

1.
2.
3.
4.

Pendekatan : Saintifik

Model : Discovery Learning
Metode - Inkuiri
Pendekatan : -

Sumber Belajar
Zabadi, Fairul. Mu’jizah. Murniah, Dad. Sutejo. Parjopo. dan Mujiati, Nok. 2013.

Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan untuk SMP/MTs. Kelas VII. Jakarta:

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, him. 143-163.

Media Pembelajaran

Teks cerita pendek
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H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertama

a.

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

1) Siswa menjawab salam guru pada awal pelajaran.

2) Siswa menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran sebelumnya
dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan.

3) Siswa menerima informasi kompetensi yang harus dicapai, tujuan
pembelajaran dan langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan .

4) Guru dan siswa bertanya jawab tentang cerita pendek.

Kegiatan Inti (60 menit)

Mengamati

Siswa membaca teks cerita pendek dengan cemat

Menanya

Siswa dengan atau tanpa bantuan guru menanya tentang hal-hal yang berkaitan

dengan isi cerita pendek

Mengeksplorasi

e Siswa dan guru tanya jawab tentang struktur cerita pendek

e Siswa dan guru tanya jawab tentang unsur-unsur pembangun cerita pendek

Mengasosiasikan

e Siswa membandingkan hasil diskusi tentang struktur cerita pendek untuk
memperkuat pemahaman

e Siswa membandingkan hasil diskusi tentang unsur-unsur teks cerita pendek untuk
memperkuat pemahaman

Mengomunikasikan

Mempresentasikan hasil diskusi tentang struktur dan unsur-unsur pembangun

teks cerita pendek dengan percaya diri dan bahasa yang lugas

Kegiatan Penutup (10 menit)

1) Siswa mengemukakan kesulitan dan manfaat kegiatan selama pembelajaran
berlangsung.

2) Siswa menyampaikan usulan untuk perbaikan pembelajaran berikutnya.

3) Siswa menerima tugas mencari dan membaca teks cerita pendek yang lain,
kemudian mengidentifikasi ciri struktur dan unsur-unsur pembangun teks

cerita pendek.
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I.  Penilaian
1. Sikap
a. Teknik Penilaian  : Observasi
b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi
Kisi-kisi:
Aspek Yang Diamati
No. | NIS Nama Siswa 3
AlB|c|A|B|C|A|B|C|A C

1. | 0364 | AAN SAPUTRA
2. | 0365 | ABDIANSYAH
3. | 0366 | AFRIANTI
4. | 0367 | AMIRULLAH
5. | 0368 | ANDRE SAPUTRA
6. | o369 ANGGUN BASMI

MAULANI
7. | 0370 | ERWIN
8. | 0371 | ASDIANA
o, | o372 ISLAHUL

ALAMUDDIN
10, | oara KHARISMA ALAN

DWI P.
11. | 0374 | KHAERUNNISA
12. | 0375 | MARJAN
13. | 0376 | MIFTAHUDIN
. MISFI HUSNUL

KHATIMAH
15. | 0378 | MUSTAKIMAN
16. | 0379 | MUHAMMAD ABDI
17. | 0380 | MUHRIJAL FURKAN
18. | 0381 | NUR SAKINAH
19. | 0382 | NURLIANA
20. | 0383 OKTAVIA

RAMDHANI
21. | 0384 | RAMADHOAN
22. | 0385 | RUKMINI
23. | 0386 | SAHLAN
24, | 0387 | SAHRUL GUNAWAN




2.

3.
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Keterangan:
1. Kehadiran dan kedisplinan siswa 4. Tanggung jawab
2. Kesungguhan 5. Santun
3. Jujur
Nilai:
A = Sangat Baik
B = Baik
C = Kurang
Sosial

a.

b. Bentuk Instrumen

Teknik Penilaian

: Observasi, Penilaian diri

: Lembar observasi, Lembar penilaian diri

No. Indikator Instrumen
Bertanggung jawab dalam mengerjakan
1. Lembar Pengamatan
tugas
Selalu tepat waktu dalam menyelesaikan
7 Lembar Pengamatan
tugas
Senantiasa menggunakan kata-kata yang
. | i ) ) Lembar Pengamatan
tidak menyinggung perasaan orang lain
Pengetahuan
a. Teknik Penilaian  : Tes tertulis
b. Bentuk Instrumen : Uraian
No. Indikator Butir Instrumen
Disajikan teks cerita pendek, peserta | a. ldentifikasilah teks cerita
didik dapat: pendek dilihat dari struktur
a. Mengidentifikasi struktur teks teksnyal
. cerita pendek secara

individu/kelompok.
b. Mengidentifikasi penerapan
kaidah kebahasaan melalui hasil

kerja individu/kelompok.

Identifikasilah penggunaan
bahasa pada teks cerita

pendek!




4. Keterampilan
a. Teknik Penilaian

b. Bentuk Instrumen

:‘Tes Tertulis

- Rubrik Penilaian
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No.

Keterampilan

Butir Instrumen

Disajikan teks cerita pendek dengan
1. bagian-bagian secara lengkap sesuai

struktur teks cerita pendek.

Bacalah teks cerita pendek yang

terkait ~ dengan  lingkungan
berikut.
1. Buatlah  sebuah  cerita

pendek berdasarkan struktur
yang telah kamu pelajari!
2. Perhatikan cara penulisan

kata/kalimat yang benar!

Rubrik Penilaian Menulis Cerita Pendek

No.

Aspek Penilaian

Rincian Penilaian

Skor

Penggunaan alur atau
plot

Sangat baik, permainan alur menarik, ada
tegangan dan kejutan serta pembayangan yang

akan terjadi.

Baik, permainan alur cukup menarik, cukup ada
tegangan dan kejutan serta pembayangan yang

akan terjadi.

Cukup, permainan alur kurang menarik, kurang
ada tegangan dan kejutan serta pembayangan

yang akan terjadi.

Kurang, permainan alur tidak menarik, tidak ada
tegangan dan kejutan serta pembayangan yang

akan terjadi.

Penggambaran tokoh dan

penokohan

Sangat baik, pelukisan watak tokoh tajam dan

nyata, tokoh mampu membawa pembaca

mengalam peristiwa cerita.

Baik, pelukisan watak tokoh cukup tajam dan
cukup nyata, tokoh cukup mampu membawa

pembaca mengalami peristiwa cerita.
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Cukup, pelukisan watak tokoh kurang tajam dan
kurang nyata, tokoh kurang mampu membawa

pembaca mengalami peristiwa cerita.

Kurang, pelukisan watak tokoh tidak tajam dan
tidak nyata, tokoh tidak mampu membawa

pembaca mengalami peristiwa cerita.

Pendeskripsian latar

Sangat baik, tepat dalam memilih tempat yang
mengukuhkan  terjadinya  peristiwa, tepat
memilih waktu yang sesuai dengan peristiwa,
dan tepat menggambarkan suasana yang

mendukung peristiwa.

Baik, cukup tepat dalam memilih tempat yang
mengukuhkan terjadinya peristiwa, cukup tepat
memilih waktu yang sesuai dengan peristiwa,
dan cukup tepat menggambarkan suasana yang

mendukung peristiwa.

Cukup, kurang tepat dalam memilih tempat yang
mengukuhkan terjadinya peristiwa, kurang tepat
memilih waktu yang sesuai dengan peristiwa,
dan kurang tepat menggambarkan suasana yang

mendukung peristiwa.

Kurang, tidak tepat dalam memilih tempat yang
mengukuhkan terjadinya peristiwa, tidak tepat
memilih waktu yang sesuai dengan peristiwa,
dan tidak tepat menggambarkan suasana yang

mendukung peristiwa.

Penggunaan gaya bahasa

Sangat baik, tepat dalam memilih bahasa yang
mengandung unsur emotif dan bersifat konotatof
dan tepat dalam memilih ungkapan yang

mewakili sesuatu yang diinginkan.

Baik, cukup tepat dalam memilih bahasa yang
mengandung unsur emotif dan bersifat konotatof

dan cukup tepat dalam memilih ungkapan yang
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mewakili sesuatu yang diinginkan.

Cukup, kurang tepat dalam memilih bahasa yang
mengandung unsur emotif dan bersifat konotatof
dan kurang tepat dalam memilih ungkapan yang

mewakili sesuatu yang diinginkan.

Kurang, tidak tepat dalam memilih bahasa yang
mengandung unsur emotif dan bersifat konotatof
dan tidak tepat dalam memilih ungkapan yang

mewakili sesuatu yang diinginkan.

Penggunaan sudut
pandang

Sangat baik, baik daam memberikan perasaan
kedekatan tokoh, baik dalam menjelaskan
kepada pembaca siapa yang dituju dan

menunjukkan perasaan tokoh terhadap pembaca.

Baik, cukup baik dalam memberikan perasaan
kedekatan tokoh, cukup baik dalam menjelaskan
kepada pembaca siapa yang dituju dan

menunjukkan perasaan tokoh terhadap pembaca.

Cukup, kurang baik dalam memberikan perasaan
kedekatan  tokoh, kurang baik  dalam
menjelaskan kepada pembaca siapa yang dituju
dan menunjukkan perasaan tokoh terhadap
pembaca.

Kurang, tidak baik dalam memberikan perasaan
kedekatan tokoh, tidak baik dalam menjelaskan
kepada pembaca siapa yang dituju dan
menunjukkan perasaan tokoh terhadap pembaca.

Tema cerita

Sangat baik, baik dalam mendeskrepsikan tema
yang terkandung dalam cerita dan baik dalam
menyajikan tema dari kesimpulan keseluruhan
cerita, tema mengangkat masalah-masalah

kehidupan.

Baik, cukup baik dalam mendeskrepsikan tema

yang terkandung dalam cerita dan cukup baik
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dalam menyajikan tema dari kesimpulan
keseluruhan cerita, tema cukup mengangkat
masalah-masalah kehidupan.

Cukup, kurang baik dalam mendeskrepsikan
tema yang terkandung dalam cerita dan kurang
baik dalam menyajikan tema dari kesimpulan
keseluruhan cerita, tema kurang mengangkat

masalah-masalah kehidupan.

Kurang, tidak baik dalam mendeskrepsikan tema
yang terkandung dalam cerita dan tidak baik
dalam menyajikan tema dari kesimpulan
keseluruhan cerita, tema tidak mengangkat

masalah-masalah kehidupan.

Perhitungan Nilai Akhir:

Nilai akhir =2erelehanskor o 10
Skor Maximum

Menyetujui,

Fatmawati, S.E.

Kota Bima, Juli 2018
Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Peneliti,

Abdi Rahmad

Mengetahui,

Kepala Sekolah MTs. Al Khitab Al Islamy Kota Bima

Muhammad Ruum, S.Pd.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS |

(Pertemuan Kedua)

Satuan Pendidikan : MTs Al Khitab Al Islamy Kota Bima

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester - VII/2

Materi Pokok : Teks Cerita Pendek

Tema : Memahami Teks Cerita Pendek
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit (1 x Pertemuan)
A. Kompetensi Inti

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilakujujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi
dan gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

11

2.1

Menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan

Yang Maha Esa untuk mempersatukan bangsa Indonesia di tengah keberagaman

bahasa dan budaya.

Indikator

1) Terbiasa menggunakan bahasa Indonesia di kelas dan di luar kelas dengan baik
dan benar.

Memiliki perilaku percaya diri dan tanggung jawab dalam membuat tanggapan

pribadi atas karya budaya masyarakat Indonesia yang penuh makna.

Indikator

1) Selalu tepat waktu dalam menyelesaikan tugas.

2) Senantiasa menggunakan kata-kata yangtidak menyinggung perasaan orang lain.

3) Percaya diri dalam menanggapi isi cerita pendek.
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4) Percaya diri dalam membuat tanggapan pribadi atas struktur dan unsur-unsur
pembangun teks cerita pendek.
3.1 Memahami teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan
cerita pendek baik melalui lisan maupun tulisan.
Indikator
3) Mengembangkan struktur cerita pendek dengan memperhatikan: pelaku,
peristiwa, dan latar.
4) Mengembangkan struktur yang telah dibuat menjadi cerita pendek.
4.1 Menangkap makna teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi,
dan cerita pendek baik secara lisan maupun tulisan.
Indikator
3) Siswa dapat menyusun struktur cerita pendek.
4) Siswa dapat mengembangkan struktur yang telah dibuat dalam bentuk cerita
pendek.
Tujuan Pembelajaran
3. Siswa dapat menyusun struktur cerita pendek.
4. Siswa dapat mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerita
pendek.
Materi Pembelajaran
1. Isiteks cerita pendek
2. Struktur teks cerita pendek
3. Unsur-unsur cerita pendek
Pendekatan, Metode, dan Model Pembelajaran
1. Pendekatan : Saintifik
2. Model : Discovery Learning
3. Metode > Inkuiri
4. Pendekatan : Partisipatif
Sumber Belajar
Zabadi, Fairul. Mu’jizah. Murniah, Dad. Sutejo. Parjopo. dan Mujiati, Nok. 2013.
Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan untuk SMP/MTs. Kelas VII. Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, him. 143-163.
Media Pembelajaran
Teks cerita pendek
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H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Kedua

a.

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan.

2) Guru dan siswa menyepakati langkah-langkah kegiatan yang akan ditempuh
untuk mencapai kompetensi.

3) Guru dan siswa bertanya jawab tentang struktur dan unsur-unsur
pembangun cerita pendek.

Kegiatan Inti (60 menit)

Mengamati

e  Guru menentukan tema cerita pendek yang akan dibuat

e Guru membimbing siswa untuk mengembangkan draf menjadi paragraf
cerita

e Siswa dibimbing guru menulis cerita pendek dengan memperhatikan
struktur dan unsur-unsur pembangun cerita pendek

e Siswa melakukan koreksi pada cerita pendek yang sudah mereka buat

Menanya

Siswa dengan atau tanpa bantuan guru menanya tentang struktur danunsur-unsur

pembangun teks cerita pendek

Mengeksplorasi

e Siswa dan guru tanya jawab draf struktur yang sudah dibuat

e Siswa dan guru tanya jawab kesulitan yang didapat dalam membuat struktur

Mengasosiasikan

e Siswa mengaitkan isi cerita pendek dengan kehidupan nyata

e Siswa mengembangkan struktur yang sudah jadi menjadi cerita pendek

e Siswa membacakan cerita pendek yang sudah dibuat

Mengomunikasikan

Mempresentasikan hasil diskusi tentang struktur teks cerita pendek dengan

percaya diri dan bahasa yang lugas

Kegiatan Penutup (10 menit)

1) Siswa mengemukakan kesulitan dan manfaat kegiatan selama pembelajaran
berlangsung.

2) Siswa menerima tugas menulisteks cerita pendek.
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I.  Penilaian
1. Sikap
a. Teknik Penilaian  : Observasi
b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi
Kisi-kisi:
Aspek Yang Diamati
No. | NIS Nama Siswa 3
AlB|c|A|B|C|A|B|C|A C

1. | 0364 | AAN SAPUTRA
2. | 0365 | ABDIANSYAH
3. | 0366 | AFRIANTI
4. | 0367 | AMIRULLAH
5. | 0368 | ANDRE SAPUTRA
6. | o369 ANGGUN BASMI

MAULANI
7. | 0370 | ERWIN
8. | 0371 | ASDIANA
o, | o372 ISLAHUL

ALAMUDDIN
10, | oara KHARISMA ALAN

DWI P.
11. | 0374 | KHAERUNNISA
12. | 0375 | MARJAN
13. | 0376 | MIFTAHUDIN
. MISFI HUSNUL

KHATIMAH
15. | 0378 | MUSTAKIMAN
16. | 0379 | MUHAMMAD ABDI
17. | 0380 | MUHRIJAL FURKAN
18. | 0381 | NUR SAKINAH
19. | 0382 | NURLIANA
20. | 0383 OKTAVIA

RAMDHANI
21. | 0384 | RAMADHOAN
22. | 0385 | RUKMINI
23. | 0386 | SAHLAN
24, | 0387 | SAHRUL GUNAWAN




2.

3.

123

Keterangan:
1. Kehadiran dan kedisplinan siswa 4. Tanggung jawab
2. Kesungguhan 5. Santun
3. Jujur
Nilai:
A = Sangat Baik
B = Baik
C = Kurang
Sosial

a.

b. Bentuk Instrumen

Teknik Penilaian

: Observasi, Penilaian diri

: Lembar observasi, Lembar penilaian diri

No. Indikator Instrumen
Bertanggung jawab dalam mengerjakan
1. Lembar Pengamatan
tugas
Selalu tepat waktu dalam menyelesaikan
7 Lembar Pengamatan
tugas
Senantiasa menggunakan kata-kata yang
. | i ) ) Lembar Pengamatan
tidak menyinggung perasaan orang lain
Pengetahuan
a. Teknik Penilaian  : Tes tertulis
b. Bentuk Instrumen : Uraian
No. Indikator Butir Instrumen
Disajikan teks cerita pendek, peserta | a. ldentifikasilah teks cerita
didik dapat: pendek dilihat dari struktur
a. Mengidentifikasi struktur teks teksnyal
. cerita pendek secara
' individu/kelompok. b. Identifikasilah penggunaan

b. Mengidentifikasi penerapan
kaidah kebahasaan melalui hasil

kerja individu/kelompok.

bahasa pada teks cerita

pendek!




4. Keterampilan
a. Teknik Penilaian

b. Bentuk Instrumen

:‘Tes Tertulis

- Rubrik Penilaian
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No.

Keterampilan

Butir Instrumen

Disajikan teks cerita pendek dengan
1. bagian-bagian secara lengkap sesuai

struktur teks cerita pendek.

Bacalah teks cerita pendek yang

terkait ~ dengan  lingkungan
berikut.
1. Buatlah  sebuah  cerita

pendek berdasarkan struktur
yang telah kamu pelajari!
2. Perhatikan cara penulisan

kata/kalimat yang benar!

Rubrik Penilaian Menulis Cerita Pendek

No.

Aspek Penilaian

Rincian Penilaian

Skor

Penggunaan alur atau
plot

Sangat baik, permainan alur menarik, ada
tegangan dan kejutan serta pembayangan yang

akan terjadi.

Baik, permainan alur cukup menarik, cukup ada
tegangan dan kejutan serta pembayangan yang

akan terjadi.

Cukup, permainan alur kurang menarik, kurang
ada tegangan dan kejutan serta pembayangan

yang akan terjadi.

Kurang, permainan alur tidak menarik, tidak ada
tegangan dan kejutan serta pembayangan yang

akan terjadi.

Penggambaran tokoh dan

penokohan

Sangat baik, pelukisan watak tokoh tajam dan

nyata, tokoh mampu membawa pembaca

mengalam peristiwa cerita.

Baik, pelukisan watak tokoh cukup tajam dan
cukup nyata, tokoh cukup mampu membawa

pembaca mengalami peristiwa cerita.
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Cukup, pelukisan watak tokoh kurang tajam dan
kurang nyata, tokoh kurang mampu membawa

pembaca mengalami peristiwa cerita.

Kurang, pelukisan watak tokoh tidak tajam dan
tidak nyata, tokoh tidak mampu membawa

pembaca mengalami peristiwa cerita.

Pendeskripsian latar

Sangat baik, tepat dalam memilih tempat yang
mengukuhkan  terjadinya  peristiwa, tepat
memilih waktu yang sesuai dengan peristiwa,
dan tepat menggambarkan suasana Yyang

mendukung peristiwa.

Baik, cukup tepat dalam memilih tempat yang
mengukuhkan terjadinya peristiwa, cukup tepat
memilih waktu yang sesuai dengan peristiwa,
dan cukup tepat menggambarkan suasana yang

mendukung peristiwa.

Cukup, kurang tepat dalam memilih tempat yang
mengukuhkan terjadinya peristiwa, kurang tepat
memilih waktu yang sesuai dengan peristiwa,
dan kurang tepat menggambarkan suasana yang

mendukung peristiwa.

Kurang, tidak tepat dalam memilih tempat yang
mengukuhkan terjadinya peristiwa, tidak tepat
memilih waktu yang sesuai dengan peristiwa,
dan tidak tepat menggambarkan suasana yang

mendukung peristiwa.

Penggunaan gaya bahasa

Sangat baik, tepat dalam memilih bahasa yang
mengandung unsur emotif dan bersifat konotatof
dan tepat dalam memilih ungkapan yang

mewakili sesuatu yang diinginkan.

Baik, cukup tepat dalam memilih bahasa yang
mengandung unsur emotif dan bersifat konotatof

dan cukup tepat dalam memilih ungkapan yang
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mewakili sesuatu yang diinginkan.

Cukup, kurang tepat dalam memilih bahasa yang
mengandung unsur emotif dan bersifat konotatof
dan kurang tepat dalam memilih ungkapan yang

mewakili sesuatu yang diinginkan.

Kurang, tidak tepat dalam memilih bahasa yang
mengandung unsur emotif dan bersifat konotatof
dan tidak tepat dalam memilih ungkapan yang

mewakili sesuatu yang diinginkan.

Penggunaan sudut
pandang

Sangat baik, baik daam memberikan perasaan
kedekatan tokoh, baik dalam menjelaskan
kepada pembaca siapa yang dituju dan

menunjukkan perasaan tokoh terhadap pembaca.

Baik, cukup baik dalam memberikan perasaan
kedekatan tokoh, cukup baik dalam menjelaskan
kepada pembaca siapa yang dituju dan

menunjukkan perasaan tokoh terhadap pembaca.

Cukup, kurang baik dalam memberikan perasaan
kedekatan  tokoh, kurang baik  dalam
menjelaskan kepada pembaca siapa yang dituju
dan menunjukkan perasaan tokoh terhadap
pembaca.

Kurang, tidak baik dalam memberikan perasaan
kedekatan tokoh, tidak baik dalam menjelaskan
kepada pembaca siapa yang dituju dan
menunjukkan perasaan tokoh terhadap pembaca.

Tema cerita

Sangat baik, baik dalam mendeskrepsikan tema
yang terkandung dalam cerita dan baik dalam
menyajikan tema dari kesimpulan keseluruhan
cerita, tema mengangkat masalah-masalah

kehidupan.

Baik, cukup baik dalam mendeskrepsikan tema

yang terkandung dalam cerita dan cukup baik
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dalam menyajikan tema dari kesimpulan
keseluruhan cerita, tema cukup mengangkat
masalah-masalah kehidupan.

Cukup, kurang baik dalam mendeskrepsikan
tema yang terkandung dalam cerita dan kurang
baik dalam menyajikan tema dari kesimpulan
keseluruhan cerita, tema kurang mengangkat

masalah-masalah kehidupan.

Kurang, tidak baik dalam mendeskrepsikan tema
yang terkandung dalam cerita dan tidak baik
dalam menyajikan tema dari kesimpulan
keseluruhan cerita, tema tidak mengangkat

masalah-masalah kehidupan.

Perhitungan Nilai Akhir:

Nilai akhir =2erelehanskor o 10
Skor Maximum

Menyetujui,

Fatmawati, S.E.

Kota Bima, Desember 2018

Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Peneliti,

Abdi Rahmad

Mengetahui,

Kepala Sekolah MTs. Al Khitab Al Islamy Kota Bima

Muhammad Ruum, S.Pd.
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Lampiran 3. RPP Siklus 11

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS 11

Satuan Pendidikan : MTs Al Khitab Al Islamy Kota Bima

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester - VII/2

Materi Pokok : Teks Cerita Pendek

Tema : Memahami Teks Cerita Pendek
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit (1 x Pertemuan)
A. Kompetensi Inti

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilakujujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi
dan gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

11

2.1

Menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan

Yang Maha Esa untuk mempersatukan bangsa Indonesia di tengah keberagaman

bahasa dan budaya.

Indikator

1) Terbiasa menggunakan bahasa Indonesia di kelas dan di luar kelas dengan baik
dan benar.

Memiliki perilaku percaya diri dan tanggung jawab dalam membuat tanggapan

pribadi atas karya budaya masyarakat Indonesia yang penuh makna.

Indikator

1) Selalu tepat waktu dalam menyelesaikan tugas.

2) Senantiasa menggunakan kata-kata yangtidak menyinggung perasaan orang lain.

3) Percaya diri dalam menanggapi isi cerita pendek.
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4) Percaya diri dalam membuat tanggapan pribadi atas struktur dan unsur-unsur
pembangun teks cerita pendek.
3.1 Memahami teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan
cerita pendek baik melalui lisan maupun tulisan.
Indikator
3) Mengembangkan struktur cerita pendek dengan memperhatikan: pelaku,
peristiwa, dan latar.
4) Mengembangkan struktur yang telah dibuat menjadi cerita pendek.
4.1 Menangkap makna teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi,
dan cerita pendek baik secara lisan maupun tulisan.
Indikator
3) Siswa dapat menyusun struktur cerita pendek.
4) Siswa dapat mengembangkan struktur yang telah dibuat dalam bentuk cerita
pendek.
Tujuan Pembelajaran
3. Siswa dapat menyusun struktur cerita pendek.
4. Siswa dapat mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalam bentuk cerita
pendek.
Materi Pembelajaran
1. Isiteks cerita pendek
2. Struktur teks cerita pendek
3. Unsur-unsur cerita pendek
Pendekatan, Metode, dan Model Pembelajaran
1. Pendekatan : Saintifik
2. Model : Discovery Learning
3. Metode > Inkuiri
4. Pendekatan : Partisipatif
Sumber Belajar
Zabadi, Fairul. Mu’jizah. Murniah, Dad. Sutejo. Parjopo. dan Mujiati, Nok. 2013.
Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan untuk SMP/M.Ts. Kelas VII.
Jakarta:Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, him. 143-163.
Media Pembelajaran

Teks cerita pendek
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H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Kedua

a.

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan.

2) Guru dan siswa menyepakati langkah-langkah kegiatan yang akan ditempuh
untuk mencapai kompetensi.

3) Guru dan siswa bertanya jawab tentang struktur dan unsur-unsur
pembangun cerita pendek.

Kegiatan Inti (60 menit)

Mengamati

e  Guru menentukan tema cerita pendek yang akan dibuat

e Guru membimbing siswa untuk mengembangkan draf menjadi paragraf
cerita

e Siswa dibimbing guru menulis cerita pendek dengan memperhatikan
struktur dan unsur-unsur pembangun cerita pendek

e Siswa melakukan koreksi pada cerita pendek yang sudah mereka buat

Menanya

Siswa dengan atau tanpa bantuan guru menanya tentang struktur danunsur-unsur

pembangun teks cerita pendek

Mengeksplorasi

e Siswa dan guru tanya jawab draf struktur yang sudah dibuat

e Siswa dan guru tanya jawab kesulitan yang didapat dalam membuat struktur

Mengasosiasikan

e Siswa mengaitkan isi cerita pendek dengan kehidupan nyata

e Siswa mengembangkan struktur yang sudah jadi menjadi cerita pendek

e Siswa membacakan cerita pendek yang sudah dibuat

Mengomunikasikan

Mempresentasikan hasil diskusi tentang struktur teks cerita pendek dengan

percaya diri dan bahasa yang lugas

Kegiatan Penutup (10 menit)

1) Siswa mengemukakan kesulitan dan manfaat kegiatan selama pembelajaran
berlangsung.

2) Siswa menerima tugas menulis teks cerita pendek.
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I.  Penilaian
1. Sikap
a. Teknik Penilaian  : Observasi
b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi
Kisi-kisi:
Aspek Yang Diamati
No. | NIS Nama Siswa 3
AlB|c|A|B|C|A|B|C|A C

1. | 0364 | AAN SAPUTRA
2. | 0365 | ABDIANSYAH
3. | 0366 | AFRIANTI
4. | 0367 | AMIRULLAH
5. | 0368 | ANDRE SAPUTRA
6. | o369 ANGGUN BASMI

MAULANI
7. | 0370 | ERWIN
8. | 0371 | ASDIANA
o, | o372 ISLAHUL

ALAMUDDIN
10, | oara KHARISMA ALAN

DWI P.
11. | 0374 | KHAERUNNISA
12. | 0375 | MARJAN
13. | 0376 | MIFTAHUDIN
. MISFI HUSNUL

KHATIMAH
15. | 0378 | MUSTAKIMAN
16. | 0379 | MUHAMMAD ABDI
17. | 0380 | MUHRIJAL FURKAN
18. | 0381 | NUR SAKINAH
19. | 0382 | NURLIANA
20. | 0383 OKTAVIA

RAMDHANI
21. | 0384 | RAMADHOAN
22. | 0385 | RUKMINI
23. | 0386 | SAHLAN
24, | 0387 | SAHRUL GUNAWAN
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Keterangan:
1. Kehadiran dan kedisplinan siswa 4. Tanggung jawab
2. Kesungguhan 5. Santun
3. Jujur
Nilai:
A = Sangat Baik
B = Baik
C = Kurang
2. Sosial

a.

b. Bentuk Instrumen

Teknik Penilaian

: Observasi, Penilaian diri

: Lembar observasi, Lembar penilaian diri

No. Indikator Instrumen
Bertanggungjawabdalammengerjakan

1. Lembar Pengamatan
tugas
Selalu tepat waktu dalam menyelesaikan

7 Lembar Pengamatan
tugas
Senantiasa menggunakan kata-kata yang

. | Lembar Pengamatan

tidak menyinggung perasaan orang lain

3. Pengetahuan

a. Teknik Penilaian  : Tes tertulis
b. Bentuk Instrumen : Uraian
No. Indikator Butir Instrumen
Disajikan teks cerita pendek, peserta | a. ldentifikasilah teks cerita
didik dapat: pendek dilihat dari struktur
a. Mengidentifikasi struktur teks teksnyal
. cerita pendek secara

individu/kelompok.
b. Mengidentifikasi penerapan
kaidah kebahasaan melalui hasil

kerja individu/kelompok.

Identifikasilah penggunaan
bahasa pada teks cerita

pendek!




4. Keterampilan
a. Teknik Penilaian

b. Bentuk Instrumen

:‘Tes Tertulis

- Rubrik Penilaian
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No.

Keterampilan

Butir Instrumen

Disajikan teks cerita pendek dengan
1. bagian-bagian secara lengkap sesuai

struktur teks cerita pendek.

Bacalah teks cerita pendek yang

terkait ~ dengan  lingkungan
berikut.
1. Buatlah  sebuah  cerita

pendek berdasarkan struktur
yang telah kamu pelajari!
2. Perhatikan cara penulisan

kata/kalimat yang benar!

Rubrik Penilaian Menulis Cerita Pendek

No.

Aspek Penilaian

Rincian Penilaian

Skor

Penggunaan alur atau

plot

Sangat baik, permainan alur menarik, ada
tegangan dan kejutan serta pembayangan yang

akan terjadi.

Baik, permainan alur cukup menarik, cukup ada
tegangan dan kejutan serta pembayangan yang

akan terjadi.

Cukup, permainan alur kurang menarik, kurang
ada tegangan dan kejutan serta pembayangan

yang akan terjadi.

Kurang, permainan alur tidak menarik, tidak ada
tegangan dan kejutan serta pembayangan yang

akan terjadi.

Penggambaran tokoh dan

penokohan

Sangat baik, pelukisan watak tokoh tajam dan

nyata, tokoh mampu membawa pembaca

mengalam peristiwa cerita.

Baik, pelukisan watak tokoh cukup tajam dan
cukup nyata, tokoh cukup mampu membawa

pembaca mengalami peristiwa cerita.
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Cukup, pelukisan watak tokoh kurang tajam dan
kurang nyata, tokoh kurang mampu membawa

pembaca mengalami peristiwa cerita.

Kurang, pelukisan watak tokoh tidak tajam dan
tidak nyata, tokoh tidak mampu membawa

pembaca mengalami peristiwa cerita.

Pendeskripsian latar

Sangat baik, tepat dalam memilih tempat yang
mengukuhkan  terjadinya  peristiwa, tepat
memilih waktu yang sesuai dengan peristiwa,
dan tepat menggambarkan suasana Yyang

mendukung peristiwa.

Baik, cukup tepat dalam memilih tempat yang
mengukuhkan terjadinya peristiwa, cukup tepat
memilih waktu yang sesuai dengan peristiwa,
dan cukup tepat menggambarkan suasana yang

mendukung peristiwa.

Cukup, kurang tepat dalam memilih tempat yang
mengukuhkan terjadinya peristiwa, kurang tepat
memilih waktu yang sesuai dengan peristiwa,
dan kurang tepat menggambarkan suasana yang

mendukung peristiwa.

Kurang, tidak tepat dalam memilih tempat yang
mengukuhkan terjadinya peristiwa, tidak tepat
memilih waktu yang sesuai dengan peristiwa,
dan tidak tepat menggambarkan suasana yang

mendukung peristiwa.

Penggunaan gaya bahasa

Sangat baik, tepat dalam memilih bahasa yang
mengandung unsur emotif dan bersifat konotatof
dan tepat dalam memilih ungkapan yang

mewakili sesuatu yang diinginkan.

Baik, cukup tepat dalam memilih bahasa yang
mengandung unsur emotif dan bersifat konotatof

dan cukup tepat dalam memilih ungkapan yang
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mewakili sesuatu yang diinginkan.

Cukup, kurang tepat dalam memilih bahasa yang
mengandung unsur emotif dan bersifat konotatof
dan kurang tepat dalam memilih ungkapan yang

mewakili sesuatu yang diinginkan.

Kurang, tidak tepat dalam memilih bahasa yang
mengandung unsur emotif dan bersifat konotatof
dan tidak tepat dalam memilih ungkapan yang

mewakili sesuatu yang diinginkan.

Penggunaan sudut
pandang

Sangat baik, baik daam memberikan perasaan
kedekatan tokoh, baik dalam menjelaskan
kepada pembaca siapa yang dituju dan

menunjukkan perasaan tokoh terhadap pembaca.

Baik, cukup baik dalam memberikan perasaan
kedekatan tokoh, cukup baik dalam menjelaskan
kepada pembaca siapa yang dituju dan

menunjukkan perasaan tokoh terhadap pembaca.

Cukup, kurang baik dalam memberikan perasaan
kedekatan  tokoh, kurang baik  dalam
menjelaskan kepada pembaca siapa yang dituju
dan menunjukkan perasaan tokoh terhadap
pembaca.

Kurang, tidak baik dalam memberikan perasaan
kedekatan tokoh, tidak baik dalam menjelaskan
kepada pembaca siapa yang dituju dan
menunjukkan perasaan tokoh terhadap pembaca.

Tema cerita

Sangat baik, baik dalam mendeskrepsikan tema
yang terkandung dalam cerita dan baik dalam
menyajikan tema dari kesimpulan keseluruhan
cerita, tema mengangkat masalah-masalah

kehidupan.

Baik, cukup baik dalam mendeskrepsikan tema

yang terkandung dalam cerita dan cukup baik
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dalam menyajikan tema dari kesimpulan
keseluruhan cerita, tema cukup mengangkat
masalah-masalah kehidupan.

Cukup, kurang baik dalam mendeskrepsikan
tema yang terkandung dalam cerita dan kurang
baik dalam menyajikan tema dari kesimpulan
keseluruhan cerita, tema kurang mengangkat

masalah-masalah kehidupan.

Kurang, tidak baik dalam mendeskrepsikan tema
yang terkandung dalam cerita dan tidak baik
dalam menyajikan tema dari kesimpulan
keseluruhan cerita, tema tidak mengangkat

masalah-masalah kehidupan.

Perhitungan Nilai Akhir:

Nilai akhir =2erelehanskor o 10
Skor Maximum

Menyetujui,

Fatmawati, S.E.

Kota Bima, Juli 2018
Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Peneliti,

Abdi Rahmad

Mengetahui,

Kepala Sekolah MTs. Al Khitab Al Islamy Kota Bima

Muhammad Ruum, S.Pd.
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No.

Aspek Penilaian

Rincian Penilaian

Skor

Penggunaan alur atau

plot

Sangat baik, permainan alur menarik, ada
tegangan dan kejutan serta pembayangan yang

akan terjadi.

Baik, permainan alur cukup menarik, cukup ada
tegangan dan kejutan serta pembayangan yang

akan terjadi.

Cukup, permainan alur kurang menarik, kurang
ada tegangan dan kejutan serta pembayangan

yang akan terjadi.

Kurang, permainan alur tidak menarik, tidak ada
tegangan dan kejutan serta pembayangan yang
akan terjadi.

Penggambaran tokoh dan
penokohan

Sangat baik, pelukisan watak tokoh tajam dan
nyata, tokoh mampu membawa pembaca

mengalam peristiwa cerita.

Baik, pelukisan watak tokoh cukup tajam dan
cukup nyata, tokoh cukup mampu membawa

pembaca mengalami peristiwa cerita.

Cukup, pelukisan watak tokoh kurang tajam dan
kurang nyata, tokoh kurang mampu membawa

pembaca mengalami peristiwa cerita.

Kurang, pelukisan watak tokoh tidak tajam dan
tidak nyata, tokoh tidak mampu membawa

pembaca mengalami peristiwa cerita.

Pendeskripsian latar

Sangat baik, tepat dalam memilih tempat yang
mengukuhkan  terjadinya  peristiwa, tepat
memilih waktu yang sesuai dengan peristiwa,

dan tepat menggambarkan suasana yang
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mendukung peristiwa.

Baik, cukup tepat dalam memilih tempat yang
mengukuhkan terjadinya peristiwa, cukup tepat
memilih waktu yang sesuai dengan peristiwa,
dan cukup tepat menggambarkan suasana yang

mendukung peristiwa.

Cukup, kurang tepat dalam memilih tempat yang
mengukuhkan terjadinya peristiwa, kurang tepat
memilih waktu yang sesuai dengan peristiwa,
dan kurang tepat menggambarkan suasana yang

mendukung peristiwa.

Kurang, tidak tepat dalam memilih tempat yang
mengukuhkan terjadinya peristiwa, tidak tepat
memilih waktu yang sesuai dengan peristiwa,
dan tidak tepat menggambarkan suasana yang

mendukung peristiwa.

Penggunaan gaya bahasa

Sangat baik, tepat dalam memilih bahasa yang
mengandung unsur emotif dan bersifat konotatof
dan tepat dalam memilih ungkapan yang

mewakili sesuatu yang diinginkan.

Baik, cukup tepat dalam memilih bahasa yang
mengandung unsur emotif dan bersifat konotatof
dan cukup tepat dalam memilih ungkapan yang

mewakili sesuatu yang diinginkan.

Cukup, kurang tepat dalam memilih bahasa yang
mengandung unsur emotif dan bersifat konotatof
dan kurang tepat dalam memilih ungkapan yang

mewakili sesuatu yang diinginkan.

Kurang, tidak tepat dalam memilih bahasa yang
mengandung unsur emotif dan bersifat konotatof
dan tidak tepat dalam memilih ungkapan yang

mewakili sesuatu yang diinginkan.

Penggunaan sudut

Sangat baik, baik daam memberikan perasaan
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pandang

kedekatan tokoh, baik dalam menjelaskan
kepada pembaca siapa yang dituju dan
menunjukkan perasaan tokoh terhadap pembaca.

Baik, cukup baik dalam memberikan perasaan
kedekatan tokoh, cukup baik dalam menjelaskan
kepada pembaca siapa Yyang dituju dan
menunjukkan perasaan tokoh terhadap pembaca.

Cukup, kurang baik dalam memberikan perasaan
kedekatan ~ tokoh, kurang baik  dalam
menjelaskan kepada pembaca siapa yang dituju
dan menunjukkan perasaan tokoh terhadap

pembaca.

Kurang, tidak baik dalam memberikan perasaan
kedekatan tokoh, tidak baik dalam menjelaskan
kepada pembaca siapa yang dituju dan

menunjukkan perasaan tokoh terhadap pembaca.

Tema cerita

Sangat baik, baik dalam mendeskrepsikan tema
yang terkandung dalam cerita dan baik dalam
menyajikan tema dari kesimpulan keseluruhan
cerita, tema mengangkat masalah-masalah

kehidupan.

Baik, cukup baik dalam mendeskrepsikan tema
yang terkandung dalam cerita dan cukup baik
dalam menyajikan tema dari kesimpulan
keseluruhan cerita, tema cukup mengangkat

masalah-masalah kehidupan.

Cukup, kurang baik dalam mendeskrepsikan
tema yang terkandung dalam cerita dan kurang
baik dalam menyajikan tema dari kesimpulan
keseluruhan cerita, tema kurang mengangkat

masalah-masalah kehidupan.

Kurang, tidak baik dalam mendeskrepsikan tema

yang terkandung dalam cerita dan tidak baik
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dalam menyajikan

keseluruhan cerita,

tema dari kesimpulan

tema tidak mengangkat

masalah-masalah kehidupan.
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Siklus |
Aspek
Nomor Nilai
urut Jumlah . Ket.
. Akhir
siswa 4
3 16 Belum
1. 53 Tuntas
2 14 Belum
2. 46 Tuntas
3 18 Belum
3. 60 Tuntas
14 Belum
4. ; 46 Tuntas
5 4 23 76 Tuntas
6. 4 24 80 Tuntas
15 Belum
£ 2 50 Tuntas
8. 4 23 76 Tuntas
13 Belum
9. 2 40 Tuntas
3 20 Belum
10. 66 Tuntas
11 4 26 87 Tuntas
12 4 25 83 Tuntas
13. 4 23 76 Tuntas
3 20 Belum
14. 66 Tuntas
15, 4 25 83 Tuntas
14 Belum
16. 2 46 Tuntas
3 19 Belum
17. 63 Tuntas
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3 2 3 3 2 3 16 Belum
18. 53 Tuntas
3 3 3 2 2 4 17 Belum
19. 56 Tuntas
20. 5 4 4 4 4 5 26 87 Tuntas
1. 4 3 3 3 3 4 20 66 Belum
Tuntas
99 3 2 3 3 2 3 16 53 Belum
Tuntas
23, 4 4 3 4 4 4 23 26 Tuntas
3 3 2 2 3 4 17 Belum
24. 56 Tuntas
86 75 73 74 68 91 467 1544
Jumlah
Rata-rata 3,30 64,33
Keterangan:
1. Alur atau Plot 4. Gaya Bahasa
2. Tokoh dan Penokohan 5. Sudut Pandang
3. Pendeskripsian Latar 6. Tema Cerita
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Siklus 11
Aspek
Nomo Nilai
urut Jumlah . Ket.
. Akhir
siswa 3 4

1. 3 3 16 76 Tuntas
2. 2 2 14 76 Tuntas
3. 8 ¢ 18 79 Tuntas
4. 2 2 14 76 Tuntas
5. < g g3 80 Tuntas
6. : i = 85 Tuntas
7. 3 2 = 76 Tuntas
8. S ¢ 3 83 Tuntas
13 Belum

9. 2 2 70 Tuntas
10. 8 3 £q 78 Tuntas
11. 9 4 20 90 Tuntas
12. - - 25 87 | Tuntas
13. - i 23 80 Tuntas
14. S 3 20 77 Tuntas
15. 4 4 25 85 Tuntas
16. 2 2 14 77| Tuntas
17 3 3 19 70 Belum
Tuntas

18. 3 3 16 75 Tuntas
10. 3 2 17 75 | Tuntas
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20. S 4 4 4 4 S 26 90 Tuntas
21. 4 3 3 3 3 4 20 77 Tuntas
22. 3 2 3 3 2 3 16 76 Tuntas
23. 4 4 3 4 4 4 23 80 Tuntas
24, 3 3 2 2 3 4 17 70 Belum
Tuntas

86 75 73 74 68 91 467 1888

Jumlah
Rata-rata 3,30 78,66
Keterangan:

1. Alur atau Plot
2. Tokoh dan Penokohan

3. Pendeskripsian Latar

4. Gaya Bahasa
5. Sudut Pandang
6. Tema Cerita
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Lampiran 6. Penilaian Sikap

Lembar Observasi Siklus | Pertemuan Pertama

Aspek Yang Diamati

No. NIS Nama Siswa 1 2 3

w| o
O

A|lB|C|A|B|C|A|B|C|A|B|C|A

0364 | Aan Saputra = = = =

0365 | Abdiansyah = = = = =

0366 | Afrianti = =| = = =

0367 | Amirullah = = = = =

ISR B IS A B

0368 | Andre Saputra = = = = =

Anggun Basmi
6. 0369 ) = = = = =
Maulani

7. 0370 | Erwin E = = = =

8. 0371 | Asdiana = = = = =

9. 0372 | Islahul Alamuddin = —pr = = =

10. | 0373 | Kharisma Alan Dwi P. = = = = =

11. | 0374 | Khaerunnisa = = = = =

12. | 0375 | Marjan = = = = =

13. | 0376 | Miftahudin = = = = =

Misfi Khusnul
14. | 0377 = = = = =
Khatimah

15. | 0378 | Mustakiman = = = = =

16. | 0379 | Muhammad Abdi = = = = =

17. | 0380 | Muhrijal Furkan = == = =

18. | 0381 | Nur Sakinah = = | = = =

19. | 0382 | Nurliana = = | = = =

20. | 0383 | Oktavia Ramdhani = = = = =

21. | 0384 | Ramadhoan = = = = =

22. | 0385 | Rukmini = = | = = =

23. | 0386 | Sahlan = = = = =

24. | 0387 | Sahrul Gunawan = = = = =
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Keterangan:

1. Kehadiran dan kedisplinan siswa 4. Tanggung jawab
2. Kesungguhan 5. Santun

3. Jujur

Nilai:

A = Sangat Baik

B = Baik

C = Kurang



Lembar Observasi Siklus | Pertemuan Kedua
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No.

NIS

Nama Siswa

Aspek Yang Diamati

3

m| &

C/IA|B|C|A

0364

Aan Saputra

0365

Abdiansyah

0366

Afrianti

0367

Amirullah

IS I S I B

0368

Andre Saputra

0369

Anggun Basmi

Maulani

0370

Erwin

0371

Asdiana

0372

Islahul Alamuddin

10.

0373

Kharisma Alan Dwi P.

11.

0374

Khaerunnisa

12.

0375

Marjan

13.

0376

Miftahudin

14.

0377

Misfi Khusnul
Khatimah

15.

0378

Mustakiman

16.

0379

Muhammad Abdi

17.

0380

Muhrijal Furkan

18.

0381

Nur Sakinah

19.

0382

Nurliana

20.

0383

Oktavia Ramdhani

21.

0384

Ramadhoan

22.

0385

Rukmini

23.

0386

Sahlan

24,

0387

Sahrul Gunawan

Keterangan:

1. Kehadiran dan kedisplinan siswa

2. Kesungguhan
3. Jujur

Nilai:

A = Sangat Baik
B = Baik

C = Kurang

4. Tanggung jawab
5. Santun




Lembar Observasi Siklus 11
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Aspek Yang Diamati

No. | NIS Nama Siswa 3 4
A/BIC|A|B|C|A|B|C|A|B C
1. 0364 | Aan Saputra = = = =
2. 0365 | Abdiansyah = = = =
3. | 0366 | Afrianti = = = =
4. 0367 | Amirullah = = = =
5. | 0368 | Andre Saputra = = = =
Anggun Basmi
6. | 0369 Mai?ani = = = =
7. 0370 | Erwin = = = =
8. 0371 | Asdiana = = = =
9. | 0372 | Islahul Alamuddin = = = =
10. | 0373 | Kharisma Alan Dwi P. | = 5 = =
11. | 0374 | Khaerunnisa = = = =
12. | 0375 | Marjan = = = =
13. | 0376 | Miftahudin = = = =
14 | 0377 Misfi Khusnul \ < _ _
Khatimah
15. | 0378 | Mustakiman = F— = =
16. | 0379 | Muhammad Abdi = = = =
17. | 0380 | Muhrijal Furkan = = = =
18. | 0381 | Nur Sakinah = i = =
19. | 0382 | Nurliana = = = =
20. | 0383 | Oktavia Ramdhani = = = =
21. | 0384 | Ramadhoan = = = E
22. | 0385 | Rukmini = = = =
23. | 0386 | Sahlan = = = =
24. | 0387 | Sahrul Gunawan = = =
Keterangan:
1. Kehadiran dan kedisplinan siswa 4. Tanggung jawab
2. Kesungguhan 5. Santun
3. Jujur
Nilai:
A = Sangat Baik
B = Baik

C = Kurang
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Lampiran 7. Hasil Wawancara

PERTANYAAN WAWACARA PRATINDAKAN

GURU

1. Bagaimana cara Ibu memberikan materi tentang menulis cerpen?

Guru : Seperti biasanya saya mengajarkan materi-materi pembelajaran yang lain.
Saya menjelaskan materi, lalu siswa saya berikan tugas untuk membuat cerita
pendek. Materi itu kadang saya ambillkan dari buku paket dan memanfaatkan
internet, sehingga siswa bisa mengikuti materi yang saya terangkan.

2. Menurut Ibu, kesulitan apa yang dihadapi siswa dalam pembelajaran menulis,
khususnya menulis cerpen?

Guru : Sebenarnya kendala dari siswa itu terletak pada kurang dalam menemukan
ide. Siswa kurang bisa mengekspor kemampuannya dalam menulis cerita
pendek. Hal itu yang menjadikan pembelajaran menulis cerita pendek
menjadi kurang bisa berjalan dengan baik.

3. Apakah Ibu pernah menggunakan teknik tertentu dalam pembelajaran menulis
cerpen?

Guru : Belum pernah. Saya mengajar seperti biasa saya mengajar, yakni diawali
dengan penjelasan materi tentang unsur-unsur pembangun dan struktur cerita
pendek, lalu kemudian siswa saya suruh untuk membuat struktur cerita
pendek. Setelah itu siswa saya suruh untuk mengembangkan struktur cerita
pendek menjadi sebuah cerita pendek.



GURU

150

PERTANYAAN WAWANCARA PASCA TINDAKAN

1. Bagaimana pendapat Ibu mengenai kegiatan pembelajaran menulis cerita pendek
dengan menggunakan teknik partisipatif ini?

2.

Guru

: Pembelajaran menggunakan teknik ini saya rasa cukup membantu guru

dalam mempersiapkan bahan ajar lebih awal. Setidaknya guru mempunyai
cara baru dalam mempersiapkan bahan ajar dan lebih banyak waktu luang
untuk mempelajari materi yang akan diajarkan. Selain itu, karena partisipatif
ini memiliki evaluasi pada akhir pelajaran, jadi siswa lebih berani dalam
memberinya pernyataan tentang apa yang belum bisa mereka mengerti.

Apakah teknik partisipatif tersebut dapat mengatasi permasalahan dalam
pembelajaran menulis cerita pendek siswa?

Guru

: Dari hasil yang diperoleh nampaknya dapat mengatasi permasalahan yang

ada. Memang tidak bisa dalam waktu yang singkat untuk mendapatkan hasil
yang bagus. Diperlukan waktu yang berkelanjutan, dalam artian dibutuhkan
jangka waktu yang relatif panjang untuk benar-benar bisa mendapatkan hasil
yang masksimal.

Menurut Ibu, apakah perlu tidak lanjut dalam pembelajaran menulis cerpen setelah
mengetahui hasil dalam siklus Il ini?

Guru

: Perlu, agar hasil yang didapat juga lebih baik. Selain itu perlu juga ditambah

model-model yang baru dan bisa menjadikan siswa senang dengan
pembelajaran. Jika ada teknik atau model yang kiranya cocok untuk
digunakan, kenapa tidak dicoba? Selama ini siswa hanya langsung
mengarang saja tanpa ada teknik atau model pembelajaran. Ini memotivasi
saya agar lebih mempelajari tentang model dan teknik pembelajaran agar bisa
untuk variasi pada saat kegiatan pembelajran berlangsung.



151

PERTANYAAN WAWACARA PRATINDAKAN

SISWA

1. Apakah kalian pernah mendapat materi menulis cerpen?

Siswa : Pernah. Pas semester 1 kemarin. Itu pun hanya materi cerita pendeknya saja,
Kak.

2. Apakah kalian mengalami kesulitan atau kendala dalam pembalajaran bahasa
Indonesia terutama saat materi menulis cerpen?

Siswa : Ada, kesulitannya dalam menentukan watak tokoh.

3. Menurut kalian apakah kegiatan pembelajaran menulis cerpen di sekolah
menyenangkan?

Siswa : lya. Soalnya dari pembelajaran cerita pendek, kita bisa menulis sesuai dengan
imajinasi dan apa yang kita rasakan dari kisah orang lain.

4. Jika ada teknik yang dapat membantu kalian untuk bisa menulis cerpen, apakah kalian
berminat?

Siswa : lya Kak.
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PERTANYAAN WAWANCARA PASCA TINDAKAN

SISWA

1. Apakah teknik partisipatif ini dapat membantu kalian dalam menulis cerpen?

Siswa : Membantu Kak. Karena ada bagian refleksi untuk memberikan pemahaman
tentang apa yang kurang dalam menulis cerita pendek.

2. Apakah menurut kalian, menulis cerpen itu menyenangkan?
Siswa : Menyenangkan Kak. Karena kita bisa ceritakan pengalaman orang lain dan

menggabungkannya dengan pengalaman kita sendiri. Entah itu tentang
pendidikan atau pun pengalaman yang lainnya.
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Lampiran 8. Jurnal Guru

Petunjuk:

. Bacalah dengan baik setiap pertanyaan yang diajukan sebelum menjawab. _
2. Jawablah setiap pertanyaan sesuai dengan pengalaman Anda dalam mengikuti

pelajaran bahasa Indonesia
Pertanvaan:

I. Bagaimanakah minat siswa dalam mengikuti pembelajaran keterampilan menulis
cerita pendek melalui teknik partisipatif?
Jawab .
Mingt Siswa Sangat tingg: dalam mengiut pembelajaran melaluw

----- g N R RN R EE N R N - oE #f = % B 4 & & 9 A I-’--l--i-iI'-.".‘-F“‘.“I‘I.‘----l“'-‘-“-."‘i" o B B B B R R EEFES RTINS BN "'""..".."*““-‘

""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""

""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""

iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii

2. Bagaimanakah respons siswa terhadap pembelajaran menulis cerita pendek melalu
teknik partisipatif”
Jawab:

_ - F B o8 @ f @ @ @& § & § & & &R & & & F s b " @8 & 08 & B @ 8 & B @& § W 8@ "-" llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

tebpit  Rembelayaren v, SO cogak Mengembanglan 1de  mereka

TR RE T I EE T PR R T EE R R T EEE Y TR EF I TR R R E R illlll#‘t'EEW'ﬁf‘ﬂi!‘ llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll
- o

llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii

3. Bagaimanakah keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis cerita pendek
melalu teknik partisipatif?
lawab:
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agaimanakah sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis cerita pendek
melalui teknik partisipatif?

Jawab:
Selama  berlanosunonya  dictuc, mereko meounjucan ctap 4ap

ik, Selain Gk mereto yuga Cudah bita  Wenewmpkan Gkop

ilillliiill‘iliIlillll#ii-ii-lllliltlIilllllill

. # , ’ &
Cailing - rOCLI P€Nclay MASiNo - MULING
R e v e s Rdersvdssrrsnnanssnrenrey LA EE N ENEEEFEEAETERER R LA A RS A A A A R R R R E R E AR AR Al N A R PR R e T T

LR R R R R N

ldrtit.ttil

"
"‘ill-iiliilrhlliitltil-nlnlllininn:un..p.n--tqqlltiq.blinn:.iriiiil:l.in;tnqlqpn-it-ni.rit-illnr---pﬁu-pinilriili:iriiillﬁlll'!iﬁi

5. Uraikan fenomena-fenomena lain yang muncul pada saat pembelajaran berlangsung!

Jawab:
Qdo. Pertemuan | Pettama  memboboie menpency | Sknuthyr. Cerpen, beberago

LI r-itltriliiit###i#.itrttiliillrf

elomeet | LAY Menganoooh unfyk Mempertahantean  parvioget masirg -

-‘#‘i‘lll'lllilllilll-l.#iiliﬁl LA B O O ll.lllllllilﬂlilli-‘#l‘lI.I-Ii'll

G0, Suano pada tat wa hidk tondasie, hal ini membuat oun

illlillillllillliiill‘i L ll'-l'l-ll-liiiilld'il'llll‘iillll'll & & % 8 8 & & @ & & B B E B oA @

bil atih _ dickusi tectebut Xeoudion memben peafelarcn bentang

Iiiiitlii---11-i'|-r||i-1;-11111111¢1111-|l11n|t¢1-nq

LR I - .

MenoC

2o essvnsellesnvns

tema yano dibaha .

Kota Bima, Desember 2018
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Lampiran 9, Respons Siswa

Lembar ini diberikan kepada Anda untuk mengetahui minta dan motivasi Anda dalam
pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek melalut teknik partisipatil, untuk itu
dituntut jawaban yang tepat dan jujur. Hasil vang didapatkan akan sangat bermanfaat dalam

upaya meningkatkan pembelajaran bahasa Indonesia. Jawaban yang Anda berikan tidak akan

mempengaruhi nilai prestasi belajar Anda.

Nama Responsder kHE\'ZuI\JlM

NIS : 53¢
Kelas : Uf“
Petunjuk:

1. Bacalah dengan baik setiap pertanyaan yang diajukan sebelum menjawab.
2. Jawablah setiap pertanyaan sesual dengan pengalaman Anda dalam mengikut

pelajaran bahasa Indonesia.

Pertanyaan:

(1) Apakah Anda senang dengan pelajaran bahasa Indonesia? Kemukakan alasan Anda!

Jawab:
\va, alw seng Jefg@n relagamn Bahasa [ndonesia . karenar

llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll TY A EEREEEE R R R R E R R TR RN ET TR T E T TR & @

llllllllllllllllllllllllllllllllll

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Mmemperclalae  pahasa kka ced(if .

iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii rllifl!lrlilirrlti!-lqiilnitrqlqip-.r.-g...i.,.i...l*‘,'.'..i,'._‘___‘-'1“.'-.*..".I a B 8
. ® @ L]



. b

N A TN RS IS NI RIS B e T
.l E - n ' ..,-_ _
4 Mk : : _ 3 _ o ¢
dhﬂm lel ata beac _
.. » “w iii*iilﬁigai-liilmilidiiiiiiﬁi'1ﬁl ﬁﬁ_ﬂJ: LF 3

L
L Ry TR R R R T A R AR TR R R Y E R R Ny

(3) Kesulitan apa yang Anda alami dalam pembelajaran

teknik partisipatif ?

; h _ i i 'l'_:- JE= R -
PO DN e v, T
. . i.' - ' .‘-| : 'l' " -_-.
Japﬁab' N N g bk
. | E. : L
F " - 'y
[ . y

----------------------------------------------------------

yang ada didaiam diru cendinn

RS R AR AN e et As AN AR TAAREEBA LA AN TENANARASES AT S ErlERsasanetss aialeddisesiiadnsrnanssy ilslsatyagean R R

llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

(4) Apakah melalui teknik partisipatif dapat memberikan kemudahan dalam menulis
Z NN

cerita pendek?

Ly,

Jawab: | oE

/a, dengao maawi febdke packisiptic i, kita akag Lebih medob

AL NEAREl EE LSS EERE RN AR R AN A R A N R N R RN R R R RN (AR RN

ddlam menuliS, re\Q C!dO }009(00 teflelcs‘i Lt Uk mamber'il/ﬂr\

llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll LB B N B B

(5) Berilah kesan dan pesan Anda tentang pembelajaran keterampilan menulis melalui

teknik partisipatif yang telah diajarkan?

Jawab:

lllllllllllllllllllllll

-------------------------------------------------------------------------------------------------------

o belayaean

L S B B B
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- "".'-L';'I':' .

_|1. 4 :-'-
iy :h-
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o 1. Bacalah dengan baik setiap pertanyaan yang diajukan sebelum menjawab.

N 2. Jawablah setiap pertanyaan sesuai dengan pengalaman Anda dalam mengikuti

pelajaran bahasa Indonesia.
Pertanyaan:
| (1) Apakah Anda senang dengan pelajaran bahasa Indonesia? Kemukakan alasan Anda!
Jawab:
L0 dke stneng Mgy PAYaan Bdbhagz \ong:s
cagena. é’\?ﬁ”\ L k)!? O b(&ham ndonesis  Cide da A
w\qmpe\qaf ok \em coobie Dahase \c@; tendif
(2) Apakah Anda senang dengan pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek

= melalui teknik partisipatif?

Jawab:

Ay senang \arng Aegan  tom v ke daba

et averiin avew llilliilililIlihliillttii!ith-rii AR B AR B O B A A B N A N A A AR NN N A AR ERERRERERE RN R A I N N R R LR A N R R

| Y€ @"b@\\‘\x bpats don tae Dimw ks apan |l mc\dh

B E R MRS A AR
: L] lliﬂilliii:ll:llllli--llll#ilttlii!iqiill:ntli:iulliilliti:it-ti--taltlili-aiini-iiniittll.lil-liit-llililinlth

don_towkes behy coe & dery oo Yol Sueu,

l' a N
e T N e e N U R R L Y Y e

4 d &8ss b bdad s danaas * R A4 A PR F AT B & @ w4 L N e dE PR EEdow




g

EREE iﬁﬁnﬁiﬁﬁﬂwi;mrh,;:-.iizﬁ'fiqi:;;;.:t:.iwi':;iqa-i_'tii-p.:mﬁ-_- R R N ) R I I I R miéi'.*.tﬂﬁ'.ir'l-fgﬁf-.

R R ] Ew Rk F s N RS R AR R e NS AR R R E RS EF R LU B B R @ apaaw LR BRI B T IR B IR T BN R R R W B A BB R N

i wuddh dalgm W E kg e bogran Tepes

AU feﬁfrﬂit Po\(hﬁv
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h Q’W\n@\ww)@ &yl 5\“\“‘“’" W\ & Cerder.,
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5) Berilah kesan dan pesan Anda tentang pembelajaran keterampilan menulis melalui
teknik partisipatif yang telah diajarkan?
J awab: Vs

céan | 56’\701

AR TR AERTYFNRREEAAARRNAANTEFNRERNPNAYAFYRNSRN PR RN

/ PQW\b&V‘ NAN  Wenuh ™ nelalui
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Jeknte Darhsgaist v Pl O dxglafbenn (g

R Y N R Fheww R R N R R R P A T T T

Cefon|  Jay, {on
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LB LI A SRR R RN B B N BN
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Lampiran 10. Catatan Lapangan

CATATAN LAPANGAN

Catatan lapangan ke-1

Kegiatan : Siklus I (Pertemuan 1)
Hari/tanggal  : Senin, 26 November 2018
Waktu : 08.30-09.50

Guru  memasuki kelas pukul 08.30. Sebelum pelajaran dimulai, guru
mengkondisikan siswa. Karena ada siswa yang terlambat masuk dan dilanjutkan dengan
mengabsen siswa. Guru menyuruh siswa untuk membuka paket halaman 55. Guru
menginformasikan kepada siswa tentang penelitian yang akan dilakukan dalam beberapa
waktu kedepan.

Guru memulai apersepsi untuk mengetahui pengetahuan awal siswa dengan
melakukan tanya jawab, tentang cerita pendek, dan unsur-unsur pembangun cerita pendek.
Guru memberikan penjelasan mengenai manfaat menulis cerita pendek. Guru membentuk
enam kelompok secara heterogen, segmen berikutnya guru membagikan teks cerita pendek,
memilih perwakilan satu siswa yang akan menjelaskan struktur cerita pendek yang ada dalam
cerita pendek yang sudah dibagikan, dan meminta siswa membuat struktur cerita pendek
untuk memudahkan siswa dalam praktik menulis cerita pendek, dengan tetap memperhatikan
unsur-unsur pembangun cerita pendek.

“Bu, apakah semua struktur dalam cerita pendek wajib ada?” salah satu siswa
bertanya kepada guru.

Guru kemudian menjelaskan tentang wajib adanya semua struktur cerita pendek,
yakni untuk memudahkan dalam membangun cerita sesuai dengan struktur dan unsur
pembangun cerita pendek. Guru memberikan contoh bagaimana membuat cerita sesuai
struktur cerita pendek. Setelah menerangkan struktur cerita pendek, guru kemudian
menugaskan satu perwakilan siswa untuk menjelaskan struktur cerita pendek yang ada di
dalam contoh cerita pendek yang di bagikan.

Pada akhir pelajaran siswa disuruh untuk mengumpulkan struktur cerita pendek
yang dibuatnya dari masing-masing kelompok. Pelajaran selesai saat bel istirahat pukul
09.50.
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CATATAN LAPANGAN

Catatan lapangan ke-2
Kegiatan : Siklus I (Pertemuan 2)
Hari/tanggal  : Kamis, 29 November 2018

Waktu :09.50-11.10

Guru memasuki kelas pukul 09.50. Guru mengkondisikan siswa. Sebelum memulai
pelajaran, guru mengabsen siswa terlebih dahulu. Guru menginformasikan tentang hasil kerja
kelompok tentang struktur cerita pendek pertemuan pertama pada siklus 1. Guru memberikan
beberapa catatan terhadap hasil kerja kelompok yang sudah dibuat siswa. Koreksi yang
diberikan diantaranya adalah bentuk kalimat orientasi dan evaluasi.

Guru menanyakan kembali kepada siswa perihal struktur cerita pendek yang telah
dibuat siswa pada pertemuan pertama siklus |. Pada kegiatan selanjutnya guru meminta
masing-masing siswa untuk praktik menulis cerita pendek dengan mengembangkan struktur
cerita pendek yang mereka buat. Selanjutnya guru membimbing siswa untuk
mengembangkan cerita dalam alur dan penokohan yang mendasar pada masalah yang harus
diselesaikan.

Pada awalnya siswa masih merasa kebingungan untuk memulai membuat cerita
pendek dan mengeluh karena sedang tidak ada ide. Guru kemudian memberikan "pancingan™
kepada siswa untuk menemukan ide. Guru menceritakan tentang pengalaman yang
dialaminya saat berseragam sekolah dulu. Guru kemudian memberikan bimbingan kepada
siswa untuk menemukan judul dari pengalaman yang dialami guru mereka.

“Bu, bahasanya resmi atau tidak?”

“Bahasa dalam cerita pendek boleh menggunakan bahasa tidak resmi. Hal itu
dikarenakan agar pembaca tidak bosan dalam membaca cerita pendek. Seperti yang kalian
baca pada saat menganalisis struktur cerita pendek pada pertemuan pertama.”, guru
menjelaskan.

Siswa kemudian menulis cerita pendek dengan tema pendidikan. Pada akhir
pelajaran siswa disuruh untuk mengumpulkan cerita pendek yang dibuatnya. Pelajaran selesai
saat bel masuk mata pelajaran baru pukul 11.10.
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CATATAN LAPANGAN

Catatan lapangan ke-3
Kegiatan : Siklus 11
Hari/tanggal : Kamis, 6 Desember 2018

Waktu :09.50-11.10

Guru memasuki kelas pukul 09.50. Guru mengkondisikan siswa kemudian
mengabsen siswa. Sebelum pelajaran dimulai, guru menginformasikan kepada siswa bahwa
pada hari ini akan dilakukan pembelajaran menulis cerita pendek yang kedua dengan lebih
memahamkan mereka tentang unsur-unsur pembangun dan struktur cerita pendek. Siswa
kemudian antusias dalam menulis cerita pendek dan ingin lebih mengembangkannya.

Siswa terlihat lebih mudah untuk menulis cerita pendek sekarang dari pada
pertemuan sebelumnya. Guru menginformasikan bahwa cerita pendek sebisanya harus
dikumpul hari ini juga saat pelajaran selesai.

Pukul 10.45 guru mennyuruh kepada siswa yang sudah selesai menulis cerita
pendek, boleh untuk dikumpulkan. Beberapa siswa ada yang sudah mengumpulkan, tetapi
sebagian besar masih menyelesaikan menulis cerita pendek. Peneliti mengamati penulisan
cerpen siswa pada pertemuan ini ada peningkatan dalam segi penggunaan alur atau plot dan
penggambaran tokoh dan penokohan.

Pukul 11.00 guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan cerita pendek. Sebelum
pelajaran diakhiri, guru merefleksi tentang pembelajaran menulis cerita pendek yang
dilakukan hari ini. Siswa mengatakan bahwa ketika mencari ide lebih mudah ketika melihat
dari pengalaman orang lain. Guru menutup pelajaran pukul 11.05.



LEMBAR RERIA SISWA

Namn ¢ K HBRRLIIEA
L : YU
Mo Absen @ ||

e o "

- il 00 T ek P
dir e b, L& LD s T
Py TR TS el ;uh_y,. 4 do, Bacwot
2 Wit fetongioh Eetetoon A ¢ 1 \
1 i ‘ﬂ‘
: de, e 1GEE, burung-Furuny 1440 7 =
o e ard il TenoRpakon dirngo

Hapaws:
£ ka1l hi
dengar. i cgoIrdo
(on, e bitu Mol
g~r ot ndak foitd L3

smoguk  Tndab P [T TR : |

0 d boite g 2, oiele (TEfLEOy L R e L uﬂ‘,--"_w.
Gebion rp ANGLT L0 i, obtang Lt mw
r.: ;'r“"“ i e oot borrdbEREEr ¢ U teiog

e : = R -
ﬁ';":.--uw g o Lan i ) Miee i U0 Lo IO S (O
g Anc e Ay, Tt - TRDGIme:  FUReNGan o

itn et jonOnaE |
B Ve SR ericon vl ol At horab pebogian |

Alcekplo s/ oy basteoy bidbasai o bl et
~4n mawio- - ya, W Wl O e o LA -hd:.;-:‘aﬁ, ada
Aunipup Yo 0 oo L t.ﬂ'-'ﬂi., Je a mmw-,w B
S ik f Hor dinoma repor R 1 gm =00 Lo
Aoty Ferattial,  UNLUE Menen o hasie boane  gein g,

C I-l.ll.l']ln R Py i,'ll‘.iﬂ Goafc LIV renchen op boin F‘n:lﬂﬂ-IIQﬁ
Ao oL L'I;-. Foagdn bersgrdiay Cuan d‘-mﬂHiL Shakx s
Ann diben e fw0sald dang haIIL 0 | Perboyive. o)
A iLakjaryor

if'ﬁf‘lw 1

k

4 P TR

(ery ek ar it

e Totoe  cejor buion JUn R 0, Paniaan temaity
dtgn Peaddfian fopert sempurin sudah Kucng . Ago Perti
5



b o 2
4m,mm‘i‘ mengapa demncion | ketetewoon Vo yang  gangat
dEr L all & :
';bw ot gewhil  ReqURAGGn divoton tuuis “-ﬁlﬂ: LerburT pea
O dians . eRPETWR  hoy memiocy keldbo . 10TgHE Juao hsiako
pulut Wigse kdok B0 berksia  apa- ags . WiGOUR RELEUD
patf ko gaot peubotoys - Hacsponke  pecak bethepin teming.

cekoy diserua Bonion 10 derbong clengan koensy
[rTEse p kb menregiikprey  perg, joun Hﬂ?m il
ey eeuis semopetaBERC Ny
¢ i bagew® Leel fagDe Ruc 0 e S (L
v o (E18 MO TeKD _
nd a PG S R fa‘.ﬁn.lp Liday peconjn . cant
ARG 1y emong befis I féu 0 71 VSAE Marq ada di
P ap butie
¢ o oune WG, died Senug :
v Puhmg gbh fehm” q
W gem Seriuy 110 WaiU rAmBIL WAPERGRGR R Bibin e
ey  f
Al (BT - Ten0f Yarcuton g tore Il mas 1% lni:am-..@g
hatn bl Ly, Perbiate -:lanqﬂa P-m’l#.. I
Lrdar W40 e oL, o L ™ <P
W saiars—Paitigh' *t’#'-‘“'" . e |
ﬂlfjﬂhw i ﬂlwr'{ o & -_'.1.-.# gt . ﬂwkmj-_ﬁ_
W W agar gk vl tergsah o SEERA gang *erke g,
g o TR pivpark e AL M piaLy b



LEMBAR KERIA SISWA

Namn 1 Muttabiman
Kelns : ¥
Mo Ahsem : [T

Ak mgin Lepers Mérete
Homsta IS (ol L b o+ I IR KCEog Fe
dicebuch congfib ke <; - g EBLEN cheg e 1, Hiuch boty [ beting T, Ocbioh
ticah 'I'ndu;_-u.g e e Sevundtiveiry Jan g Sy 8 hir!u.p_,u FLed g Bcrﬂl'ur Ceroh,
0, Pt Hu Lokaegen byl Uy S5 00 fog . Ceperh Mo FNe AL [N
banen berlo~het Korena okis. ocdoish Gnak o den felolu tevmahives el wokha,
Fleul 0F 36 ot fiopunig bebeilivg devs: royelinn (o - foce
okl meol kuepicoe Yo tubuct fehdi. Lo fop okar mesmanpoest s wl
e e NS R e N5 W A
trloh mefegue tihor- ubaky . o dere beeokie. Aeanc ther o by f'l-r'""j POkl Ty
Wengor. Lofka Wubmber Teocl okl b’-L,I.xtc felaki beeforn Aoy tertana |
Suchs ha tfech, boag 8 fevtea bentcliglitong. (3G denoe
=W e : = T erebi i x
Eﬂ: h ;urumfl‘:;-:‘*m Fngnnr rih?h::m ol ri ﬁtm}' -IWFM e Yaho-- "“—"j‘-‘. "-""‘?l
s tropit 4o lcons . fnfign - Lunpar;, fiop bone o 1w oudel
Etcim Celrtehy *r?pﬁ'q- mire ﬁ:-ti-&ul:. 4 ot Ay ol Berdin oy ik
Seeclol, WS N E00n) Jort aiBhok B el et o By
. | g ¥ E.'l."f‘.h
e\ bery @ Lot pich,
Tidek ‘i bl o i'gkaf. fen Oeu el meno. gongy dekoek (M fon sk h:p,?,
Eebits Oby. Melibol mi orpk Bumciren dergrntrs, aty fek ' Weeste o dlengon
wertko Alct: rin Mo ol cue rama arck gy I, menatit Poshic by
Yorey cama, memiki brinstnes 479 Bre 4o vendik  Poleny Heg (e okm el
mercype  theets  mencbtan el 4y fiebt Cgmberg  dmgen bradaoniuy 1 Apkah gl
duga  Hdok berhebe i MRged: L Meteky 1
B kebtn tu beedin didepn  ping, obony ockoleh M, Ao Mgy oot -Grt
M don bedos. doers b, “Dhin, ks g eperh peren. Yo tideh o,



LEMBAR KERJA 515WA

Mai AlAant

Krlas Wi

Mo, A bern 3
Tema ; fensnE i

Ansh_aiigh  oomea L el Lol gwesaah dral . i
berema Bricis Rt iy wang .;“lz;hm l}utdﬂ Baga W ) L perargnl
Faprn  abuare s 5 £l ric ey iunw - Ty B W, A 79
Momis o, £ - wilen dasar . Gemenjar agein p men@gal i Qe
e (w309 Feiuago engrt (bunya seal e o SBab
orvtn. 12 ) clan Aigos ﬂwﬂ""“’ *'"41‘“‘"' SR O S
S S e -, i B S
‘h'l-l' ‘-Nﬁ t-m*': ii‘n ", "hh" t_,.:||!‘|‘.\,¢n,r| ,—MW' l'lﬂ' r.ﬂBan =
mqpmmﬂ £ lswa 4-n[»-u¢.-r rr,i.qarmhtp Fh r.g tu-eluh *'?‘H"’
Fqna- Fove Bebecaps  Per bino? copinl fa t\l’\&jﬂ Hltﬂj'" llli'b'-’"-ia'
g beraama  Fioma !, H,n.i A e’ - ponaikis e s Arogd -
stbuch fumah pece Aiiengolf - mgﬂ‘- Pefuran  ar oo KoL

pag o bgy semanyit BB elangrahean  pael #Wﬂﬂh)

" Ao slkidah ey srgdalki ugann- g e
d#-ﬂm ;@,a?ﬂ i = Ifl'l‘.l.“"‘ [TH, L8

Apian  feah agat faso betaynl .lengm LTI,
i b Ao 21 vt
o e e O &=
i va
begeut deagan gemon: emane bst / panq e
jeia, apaian’ Eelas gang o duduii  gkarony wher ufawan  elas
Jong frwens!  eanaralanya cﬂmw queu 1) df sivenahe
elipaos mega fWan {asnga dan mulal
e “mhmydﬂﬂ bﬂqj L Bv Lamad “Hmuuln‘l bel perbunat
pepernpu  freniy U pun datong- Peioron pun n'-fm[-ﬂh
bl ‘1" a0l dengori pela)aron  matematika 40ng diajori oleth
H q tergencl muf :kun ﬂuml-t- .
wmtmwwmmsm moting fhu MU pesiia
cataton gavan
Murid 4 ya. 18U

‘L._p;f.i




* iy
TEMBAI KEIIA SIRWA
M mmi 1 M i jﬁr.

Kelas i ‘,Tll- _ ".‘ .

Noamn 1 (80 _ra

!

: b—m:ﬁrjﬂ“ ;

“wf"'h‘“‘;u"ﬁ i




[‘);;5. e U-E‘a'h Tadla r"ﬂ}ﬂhﬁ?a i nqg..
e #uha'u. & At ge el WWaim e

Hﬂn"-.nm g 'IC unmg L ER dyfar EII‘%}**W
& puar, 'mj.fe)l""s '-iu b Ao\ay, Pmmh}r.




168

Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian

Gambar 2. Guru Menulis Materi
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Gambar 3. Perwakilan Kelompk 11

Gambar 4. Perwakilan Kelompok IV



Gambar 6. Proses Menulis Cerita Pendek
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Gambar 7. Pemberian Pemahaman Tentang Struktur Cerita Pendek

Gambar 8. Perwakilan Kelompok V
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